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KATA PENGANTAR
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Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah
swt. dapatlah penulis menyelesaikan buku ajar PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM ini di penghujung masa perkuliahan
semester Ganjil 2003/2004. Setelah diadakan revisi dengan
mempertimbangkan kondisi riil ketika mata kuliah ini
diajarkan dengan cara semi diskusi di kelas, maka dapat
disajikan kembali ke hadapan para pembaca yang budiman
sebagaimana wujudnya yang ada sekarang.

Seiring dengan jalannya perkuliahan dengan mengguna-
kan buku ajar ini selama puluhan tahun, banyak pengalaman
berharga dalam mendiskusikan materi yang telah disiapkan.

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag. [iii]



Ada materi yang terasa sangat singkat, sehingga waktu
perkuliahan terasa terlalu panjang. Dalam hal ini, jika dua
tema didiskusikan, terasa diskusi kurang maksimal. Oleh
karena itu, dalam edisi baru ini ada beberapa tema yang
digabung dan diberikan judul baru, yang diharapkan memadai
untuk didiskusikan dalam waktu yang tersedia. Salah satu
tema yang digabungkan tersebut adalah: “Peranan Agama
bagi Kehidupan Manusia” dan “Kerukunan Hidup Beragama”
menjadi “Agama dan Kehidupan”. Dalam edisi baru ini, tema
yang semula terdiri atas 17 tema disederhanakan menjadi 11
tema. Hal ini disesuaikan dengan jumlah tatap muka dengan
dosen sebanyak 14 kali. Pertemuan tersebut dirancang
menjadi: pertemuan pertama pengarahan perkuliahan dan
kontrak pembelajaran. Pertemuan kedua sampai dengan
ketujuh mendiskusikan enam tema dari buku ini. Pertemuan
kedelapan Ujian Tengah Semester. Pertemuan kesembilan
sampai dengan ketiga belas menyelesaikan diskusi lima
materi dari buku ini. Dua kali pertemuan (keempat belas dan
kelima belas) terakhir diisi dengan mendiskusikan makalah
kelompok yang disiapkan oleh mahasiswa sebagai tugas
terstruktur, biasanya tema yang diusung adalah: Islam dan
Gizi; Islam dan Kesehatan; Islam dan Kebersihan Lingkungan;
dan atau Islam dan Kerja Keras. Atau dapat pula disesuaikan
dengan issu-issu kontemporer lainnya.

Materi dalam buku ajar ini masih bersifat dasar dan
pengantar, namun dianggap memadai untuk memberikan
pedoman dalam batas minimal. Artinya, dalam batas-batas
minimal buku ajar ini menyampaikan aspek-aspek ajaran
dasar Islam, baik yang berkaitan dengan akidah, syariah,
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dan juga muamalah, serta sejarah Islam dalam batas-batas
tertentu.

Buku ajar ini, penulis usahakan sesederhana mungkin,
namun penulis juga menyadari bahwa mahasiswa yang
berlatar belakang pendidikan SMU atau non-Madrasah
harus mempelajarinya lebih serius agar dapat memahaminya
dengan baik.

Penulisan buku ajar ini dapat penulis selesaikan, berkat
kepercayaan dan bantuan pihak-pihak tertentu. Oleh karena
itu, dalam kesempatan ini penulis merasa perlu menyampaikan
ucapan terima kasih secara khusus, terutama kepada:

1. Ketua Jurusan Gizi Politeknik Banjarmasin yang memberi-
kan kepercayaan kepada penulis untuk mengasuh mata
kuliah Pendidikan Agama Islam mulai semester Ganjil
2003/2004 yang lalu.

2. Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Kalimantan
Selatan, yang meneruskan permintaan Ketua Jurusan
Gizi Politeknik Banjarmasin dengan menunjuk penulis
sebagai pengasuh mata kuliah Pendidikan Agama Islam
tersebut.

3. Keluarga penulis (isteri tercinta dan anak-anak tersayang)
yang merelakan sebagian waktu yang semestinya
penulis gunakan untuk mereka, penulis gunakan untuk
pengumpulan bahan dan pengetikan materi buku ajar ini.

4. Kepada semua pihak yang tidak mungkin penulis sebut-
kan satu persatu dalam kesempatan ini.

Akhirnya, penulis mengakui, walaupun buku ajar ini
penulis upayakan secara maksimal, penulis menyadari bahwa

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag. [v]



barangkali pembaca yang budiman masih menemukan adanya
kekurangan di sana sini. Untuk itu, saran-saran konstruktif
demi sempurnanya buku ajar ini akan penulis terima dengan
lapang dada.

Semoga Allah swt. menghargai buku ajar ini sebagai
upaya penulis untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Amin.

Banjarmasin, 29 November 2017 M.
10 R. Awwal 1439 H.

Penulis,
Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag.
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SAMBUTAN
DIREKTUR POLITEKNIK KESEHATAN
BANJARMASIN

Assalamu alaikum Wr. Wb.

Dengan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah
swt., saya menyambut baik atas terbitnya buku berjudul
Pendidikan Agama Islam oleh Prof. Dr. H. Abdullah Karim,
M. Ag. Dosen tidak tetap pengasuh mata kuliah Pendidikan
Agama Islam di Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan
Banjarmasin.

Dengan adanya buku ajar ini akan sangat berguna dan
selaras dengan materi yang harus dipelajari oleh mahasiswa
Jurusan Gizi Politeknik Kesehatan Banjarmasin pada Semester
Satu. Karena materi yang disajikan memuat pokok-pokok
bahasan yang sesuai dengan Garis-garis Besar Mata Kuliah

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag.  [vii]



Pendidikan Agama Islam yang ada pada Kurikulum Program
Diploma III dan IV Jurusan Gizi.

Tujuan Pembangunan Nasional di antaranya adalah
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Dengan demikian, harus diperhatikan antara lain; faktor
gizi, kesehatan, pendidikan, informasi, teknologi, dan jasa
pelayanan lainnya. Pendidikan Agama Islam mempunyai
kedudukan dan peranan sangat penting dalam pembangunan
sumber daya manusia yang berkualitas, yaitu; manusia
yang bertakwa, berkepribadian jujur, ikhlas, berdedikasi
tinggi, serta mempunyai kesadaran dan bertanggung jawab
terhadap masa depan umat manusia dan bangsa, di samping
memiliki kecakapan dan keterampilan tinggi, menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat memberikan
tuntunan kepada mahasiswa, baik yang berkenaan dengan
hubungan manusia dengan Allah swt., maupun hubungan
manusia dengan manusia, termasuk kehidupan keluarga.
Di samping dapat meningkatkan motivasi belajar dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, dapat berperan sebagai
filter terhadap kemungkinan timbulnya dampak negatif
dari akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berkembang cepat.

Buku ajar ini hendaknya dapat dipergunakan semaksimal
mungkin, khususnya oleh mahasiswa Jurusan Gizi Politeknik
Kesehatan Banjarmasin dan dapat berfungsi memenuhi
keperluan dan harapan tersebut di atas. Kepada penulis
semoga segala daya upaya dan pemikiran yang diberikan bagi
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tersusunnya buku ajar ini, akan dapat balasan yang sebaik-
baiknya dari Allah swt.

Demikianlah, semoga Allah swt. memberkahi usaha
ini bagi kemajuan pendidikan Agama Islam di Jurusan Gizi
khususnya dan dunia pendidikan pada umumnya.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.
Banjarmasin, 18 Mei 2018
Direktur,

Cap. Ttd.
Mahpolah, M. Kes.

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag. [ix]
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PEDOMAN TRANSLITERASI
DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin:

| = a § =dz L =172h 4 = n
o = er&=(3=W
o = 5 =z § =8 a =h
@ztswzsd:f,s:h
z =3 L= 8 =a g =Y
z =h =1 &=k
# =k 5 =dh g =1
_;zd_]azthﬁzm

_ ¢=di awal dan di akhir tidak ditulis, di tengah, seperti
Ol ditulis sa’ala

&= bacaan panjang (=4, ¢ =1, 3=1

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag. [xv]



"= syaddah | tasydid, ditulis ganda, seperti @a ditulis
hamma

Partikel al- seperti {J323J1 ditulis ar-Rasl, khusus lafal
<01, partikel al- tidak ditulis al-Idh, tetapi tetap ditulis Allah,
kecuali nama < A3z ditulis ‘Abdullah

B. Singkatan:

as. = alayh as-salam

Cet. = cetakan

h. = halaman

H. = Tahun Hijriyah
HR. = Hadis Riwayat

M. = Tahun Masehi

QS = Alquran Surah

ra. = radhiya Alldhu ‘anh
saw. = shalla Allahu alayhi wa sallama
swt. = subhdnahti wa tadla
Tp. = tanpa penerbit

t.t. = tanpa tempat terbit
t.th. = tanpa tahun
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PENGERTIAN AGAMA ISLAM

Prof. Dr. H. A. Mukti Ali, M. A. mantan Menteri Agama
RI. Dalam pidatonya “Agama, Universitas dan Pembangunan”
di IKIP Bandung pada tanggal 4 Desember 1971 mengatakan:
“Barangkali tidak ada yang paling sulit diberi pengertian dan
definisi selain dari kata agama”' Hal ini menurutnya, paling
tidak ada tiga alasan.

Pertama, karena pengalaman agama itu soal batini dan
subyektif, juga sangat individualistis. Kedua, barangkali tidak
ada orang yang berbicara begitu bersemangat dan emosional
daripada membicarakan agama, maka dalam membahas arti
agama itu selalu ada emosi yang kuat sekali sehingga sulit
memberikan arti kata agama itu. Ketiga, bahwa konsepsi

' Endang Saifuddin Anshari, Ilmu, Filsafat, dan Agama, (Surabaya:
Bina Ilmu, 1987), Cet. ke-7, h. 117 - 118. Dikutip dari A. Mukti Ali, Agama,
Universitas dan Pembangunan, (Bandung: Badan Penerbit IKIP, 1971), h.
4.
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tentang agama akan dipengaruhi oleh tujuan orang yang
memberikan pengertian agama tersebut.?

Lebih awal lagi, Prof. Dr. H. M. Rasyidi, mantan Menteri
Agama RI yang pertama, dalam Musyawarah Antaragama
di Jakarta pada tanggal 30 November 1967, berkata kepada
pengikut agama selain Islam, khususnya Katholik dan Protestan
sebagai berikut: “Sebelumnya, saya lebih dahulu minta maaf
jika ada kemungkinan kata-kata saya menyinggung perasaan
saudara-saudara, karena sesungguhnya saya ingin berbicara
secara obyektif. Akan tetapi, sebagaimana dikatakan oleh
Prof. Tillich, bahwa setiap orang dalam membicarakan agama
selalu involved (terlibat). Karena itu, sebagai seorang muslim,
maka saya terlibat dengan Islam”?

Di sisi lain, para sarjana mengakui bahwa agama itu
merupakan hal yang disebut dengan istilah problem of ultimate
concern, yakni problema mengenai kepentingan mutlak yang
berarti jika seseorang membicarakan soal agamanya, maka dia
tidak dapat tawar-menawar, apalagi berganti. Agama tidaklah
seperti rumah atau pakaian yang jika diperlukan dapat diganti
dengan yang lain. Akan tetapi, sekali orang memeluk suatu
keyakinan, sulit sekali untuk mengubahnya.*

2 Endang Saifuddin Anshari, Ilmu..., h. 118.
> Endang Saifuddin Anshari, Ilmu..., h. 117.

*  Endang Saifuddin Anshari, Kuliah Al-Islam: Pendidikan Agama
Islam di Perguruan Tinggi, (Bandung: Perpustakaan Salman ITB, 1980),
Cet. ke-3, h. 22.
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Walaupun demikian, bukan berarti agama itu tidak
dapat didefinisikan, paling tidak, unsur-unsurnya dapat
dirumuskan.

Dalam masyarakat Indonesia, selain kata agama, dikenal
pula kata din yang berasal dari bahasa Arab dan kata religi
dari bahasa Eropa. Agama berasal dari kata Sanskerta. Satu
pendapat mengatakan bahwa kata itu terdiri atas dua kata, yaitu
a yang berarti tidak dan gam yang berarti pergi, jadi agama
berarti tidak pergi atau tetap di tempat, diwarisi secara turun-
temurun. Agama memang mempunyai sifat yang demikian.
Ada lagi pendapat yang mengatakan bahwa agama berarti teks
atau kitab suci. Agama-agama memang mempunyai kitab-
kitab suci. Selanjutnya dikatakan pula bahwa agama berarti
tuntunan. Memang agama mengandung ajaran-ajaran yang
menjadi tuntunan hidup bagi penganutnya.’

Din dalam bahasa Semit berarti undang-undang atau
hukum. Dalam bahasa Arab kata ini mengandung arti
menguasai, menundukkan, patuh, hutang, balasan dan
kebiasaan. Agama memang membawa peraturan-peraturan
yang merupakan hukum yang harus dipatuhi orang. Agama
selanjutnya memang menguasai diri seseorang dan membuat
dia tunduk dan patuh kepada Tuhan dengan menjalankan
ajaran-ajaran agama. Agama lebih lanjut lagi membawa
kewajiban-kewajiban yang kalau tidak dijalankan oleh
seseorang, menjadi hutang baginya. Paham kewajiban dan
kepatuhan membawa pula kepada paham balasan. Yang

5

Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid I,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), Cet. ke-1, h. 9.

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag. [3]



menjalankan kewajiban dan yang patuh akan mendapat
balasan baik dari Tuhan. Yang tidak menjalankan kewajiban
dan yang tidak patuh akan mendapat balasan tidak baik.®

Religi berasal dari bahasa Latin. Menurut satu pendapat,
asalnya ialah relegere yang mengandung arti mengumpulkan
dan membaca. Agama memang merupakan kumpulan dan
cara-cara mengabdi kepada Tuhan. Ini terkumpul dalam kitab
suci yang harus dibaca. Tetapi menurut pendapat lain, kata
itu berasal dari religare yang berarti mengikat. Ajaran-ajaran
agama memang mempunyai sifat mengikat bagi manusia.
Dalam agama selanjutnya terdapat pula ikatan antara roh
manusia dengan Tuhan. Dan agama lebih lanjut lagi memang
mengikat manusia dengan Tuhan.”

Intisari yang terkandung dalam istilah-istilah di atas, ialah
ikatan. Agama mengandung arti ikatan-ikatan yang harus
dipegang dan dipatuhi oleh manusia. Ikatan ini mempunyai
pengaruh yang besar sekali terhadap kehidupan manusia
sehari-hari. Ikatan itu berasal dari suatu kekuatan gaib yang
tidak dapat ditangkap dengan pancaindera.® Atau dengan kata
lain agama itu merupakan sistem keyakinan terhadap adanya
Yang Mutlak di luar manusia; sistem ritual (peribadatan);
dan sistem norma (tata kaidah) yang mengatur hubungan
manusia dengan alam dan lainnya sesuai dan sejalan dengan
tata keimanan dan tata peribadatan dimaksud.’

Harun, Islam Ditinjau..., h. 9.

Harun, Islam Ditinjau..., h. 10.

Harun, Islam Ditinjau..., h. 10..

°®  Endang Saifuddin Anshari, Kuliah..., h. 23.
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Setelah mengemukakan pengertian agama, berikut
ini akan dikemukakan pula arti Islam. “Dahulu orang
Barat menggunakan istilah Muhammedanism untuk
menunjukkkan agama Islam. Kata tersebut salah, sebab Islam
bukan ciptaan Muhammad. Sekarang, kebanyakan pengarang
Barat memakai perkataan Islam”'° Nama Islam langsung
dari Allah swt., seperti firman-Nya pada Siirah al-Mad’idah
(005/112) ayat tiga:

o s LY ST s 5
Dan Aku rida al-Islam menjadi din bagi kalian."

Dalam membahas agama Islam, yang pertama harus kita
catat adalah bahwa nama dari sistema (baca: agama) tersebut
bukanlah Muhammedanisme, sebagaimana anggapan orang-
orang Barat umumnya, melainkan jelas dan tegas ialah Islam.
Muhammad memang seorang Rasul Allah yang menerima
wahyu (al-Islam) tersebut. Orang-orang Barat menamakan
Islam itu dengan Muhammedanisme atau Muhammadanism,
karena menggunakan analogi terhadap istilah Christianity,
Budhdhisme, atau Confucianisme dan lainnya. Nama
Muhammedanisme sama sekali tidak dikenal oleh pemeluk
Islam itu sendiri. Nama ini tidak ditemukan dalam Alquran,
maupun dalam hadis Nabi saw."

1 H.M. Rasyidi, Empat Kuliah Agama Islam pada Perguruan Tinggi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1977), Cet. ke-2, h. 98.

"' Endang Saifuddin Anshari, Kuliah..., h. 51.
2 Endang Saifuddin Anshari, Kuliah..., h. 51.

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag. [5]



Abt al-A'la al-Mawdtdiy menulis bahwa Kristen
mengambil nama panggilan dari nama nabinya Kristus,
Budhdhisme dari pendirinya Gautama Budhdha,
Zoroastrianisme dari pendirinya Zoroaster (Zaratustra), dan
Judaisme, agama orang Yahudi, dari nama suku Yudah (Negeri
Yudea) tempat kelahirannya. Demikian pula halnya dengan
agama-agama lain. Akan tetapi, Islam tidaklah demikian.
Agama (Islam) ini bergembira karena kelainan yang unik,
yakni tidak dapat diasosiasikan pada seorang pribadi atau
kelompok manusia mana pun. Kata isldm tidak berkaitan
dengan hubungan seperti itu, karena Islam bukan milik
pribadi, rakyat atau negeri tertentu mana pun. Islam bukanlah
produk budhi manusia mana pun, bukan pula terbatas pada
masyarakat tertentu mana pun. Islam adalah salah satu agama
yang universal dan tujuannya ialah untuk menciptakan
kualitas dan sikap keislaman (tundak dan pasrah) pada diri
manusia."’

Dilihat dari sumber ajarannya, agama ada dua macam,
yaitu; Pertama, agama samawiy (agama langit, agama profetis,
revealed religion, ad-din as-samdwiy), yaitu agama yang
diwahyukan oleh Allah swt. kepada manusia melalui para
nabi dan rasul-Nya. Kedua, agama budaya, agama filsafat,
agama bumi, agama ra’yu, natural religion, non-revealed
religion, ad-din ath-Thabi’iy, ad-din al-ardhiy), yaitu agama

ciptaan manusia sendiri."

3 Endang Saifuddin Anshari, Kuliah..., h. 52.
" Endang Saifuddin Anshari, Kuliah..., h. 23.
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Yang termasuk agama samdwiy ialah: Agama Yahudi asli,
Agama Nasrani asli, dan Agama Islam. Selebihnya termasuk
agama budaya. Menurut pandangan Islam, baik agama
Yahudi maupun Agama Nasrani asli (yakni dalam bentuknya
yang murni) adalah agama murni samdwiy. Oleh karena itu,
kedua agama tersebut dalam bentuknya yang murni menurut
Alquran adalah agama Islam juga. Bahkan menurut Alquran,
agama yang dianut oleh semua nabi dan rasul adalah Islam."”
Oleh karena itu, Allah swt. berfirman pada Surah Ali Imran
(003/089) ayat 85:

- X o3 20 (25 o (% (% o L9 LTS o -
85541 § 525 e (Jaay (8 Lo MY 5e 3505 (1a)

ROORES W
Siapa saja mencari agama selain Islam, maka (agama itu)

sekali-kali tidak akan diterima daripadanya, dan dia di
akhirat termasuk orang-orang yang rugi.

H. Endang Saifuddin Anshari, M. A, setelah menelaah 14
definisi agama Islam yang dikemukakan oleh para pakar dari
dalam dan luar negeri, akhirnya merumuskan agama Islam
itu meliputi:

1. Wahyu yang diturunkan oleh Allah swt. kepada Rasul-
Nya untuk disampaikan kepada segenap umat manusia,
sepanjang masa dan seluruh persada,

2. Suatu sistem keyakinan dan tata kaidah Ilahi yang

mengatur segala peri kehidupan dan penghidupan
manusia dalam pelbagai hubungan, baik hubungan

5 Endang Saifuddin Anshari, Kuliah..., h. 24.
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manusia dengan sesama manusia, maupun hubungan
manusia dengan alam lainnya (nabati, hewani, dan
lainnya),

3. Islam mengajarkan adanya sunnatullih (hukum alam
dan hukum kemasyarakatan) yang tidak akan berubah
sepanjang zaman,

4. Islam mengajarkan santun terhadap orang yang berbeda
akidah, tidak memisahkan antara seorang ayah dan anak
laki-lakinya, antara seorang ibu dan anak perempuannya.
Mereka tetap harus dipergauli dengan cara yang baik,
selama tidak menyuruh kepada perbuatan maksiat
terhadap Allah swt.

5. Islam mengajarkan untuk meraih kebahagiaan dunia
dan akhirat sekaligus dengan mempersiapkan diri untuk
menjadi orang yang bertakwa.'®

Prof. H. Mahmud Yunus, juga mengemukakan lima
prinsip agama Islam sebagai berikut:

1. Islam mengajak orang-orang yang berakal untuk meyakini
wujud dan keesaan Allah. Akan tetapi bukan membabi
buta, bahkan menyuruh mereka memperhatikan alam,
menggunakan akal sehat, dan kembali memikirkan
keteraturan alam yang berlaku bukan karena kebetulan,
namun ada yang mencipta dan mengaturnya, yaitu Yang
Mahatahu, Mahakuasa, Mahabijaksana, Pencipta dan
Pengatur Tunggal.

' Endang Saifuddin Anshari, Kuliah..., h. 58-59.
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2. Mengajak manusia membenarkan kerasulan Muhammad
saw. Dalam hal ini, Islam menggunakan argumentasi
berupa hal yang menyalahi kebiasaan, informasinya tak
terbantah, berupa Alquran yang gaya bahasanya tidak
dapat ditandingi oleh orang-orang Arab pada masa
puncak kejayaan sastera Arab. Alquran itu disampaikan
oleh seorang pilihan Allah yang tidak pernah bersekolah
dan membaca kitab apa pun.

3. Islam mengajarkan adanya sunnatulldh (hukum alam
dan hukum kemasyarakatan) yang tidak akan berubah
sepanjang zaman.

4. Islam mengajarkan santun terhadap orang yang berbeda
akidah, tidak memisahkan antara seorang ayah dan anak
laki-lakinya, antara seorang ibu dan anak perempuannya.
Mereka tetap harus dipergauli dengan cara yang baik,
selama tidak menyuruh kepada perbuatan maksiat
terhadap Allah swt.

5. Islam mengajarkan untuk meraih kebahagiaan dunia
dan akhirat sekaligus dengan mempersiapkan diri untuk
menjadi orang yang bertakwa."”

7" Mahmtd Ytnus, Al-Adydn, (Bukit Tinggi: Maktabah as-Sadiyyah,
1971 M./1391 H.), h. 58 - 60.
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RASUL-RASUL ALLAH

A. Perbedaan Rasul dan Nabi

Sebelum lebih jauh memasuki pembahasan mengenai
rasul-rasul Allah ini, ada baiknya terlebih dahulu dikemukakan
definisi rasul dan nabi. Dengan mengetahui spesifikasi rasul
dan nabi itu, akan membantu kita dalam memantapkan
keimanan terhadap mereka.

Rasul adalah manusia laki-laki yang merdeka yang diberi
wahyu oleh Allah swt. berupa syariat dan ditugaskan untuk
menyampaikan wahyu tersebut kepada umatnya masing-
masing.! Sedangkan nabi adalah manusia laki-laki yang
merdeka yang diberi wahyu oleh Allah swt., namun tidak
diperintahkan untuk menyampaikannya kepada orang lain.?

' As-Sayyid Husayn Afandiy al-Jisr ath-Tharabilisiy, Al-Hushiin
al-Hamidiyyah, (Surabaya: al-Maktabah as-Saqafiyyah, t. th.), h. 42.

> Ath-Tharabilisiy, al-Hushiin. .., h. 42.
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Muhammad Amin al-Kurdiy memberikan definisi rasul
yang lebih lengkap sebagai berikut: “Rasul adalah seorang
manusia laki-laki yang merdeka yang diutus oleh Allah swt.
kepada hamba-hamba-Nya untuk menyampaikan hukum-
hukum-Nya baik yang bersifat taklifiy maupun yang bersifat
wadh’iy”?

Yang dimaksudkan dengan hukum taklifiy adalah titah
(firman) Allah yang menunjukkan tuntutan dan pembolehan,*
sedangkan hukum wadh’iy adalah titah (firman) Allah yang
menjadikan sesuatu sebagai sebab adanya yang lain atau
sebagai syarat bagi yang lain atau sebagai pencegah adanya
yang lain.

Sebagai contoh, firman Allah Siirah al-Bagarah (002/087)
ayat 43:

CraSTE A% 1528315 B3N 16315 8all 155,515
Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan ruku'lah
bersama orang-orang yang ruku'.

Semua perintah yang ada di sini menunjukkan kewajiban
yang harus dilaksanakan oleh orang-orang muslim yang
mukallaf (berarti orang yang telah dibebani kewajiban,
karena memenuhi ketentuan sampai umur dan berakal,
serta ketentuan lainnya). Ketentuan seperti ini dinamakan

*  Muhammad Amin al-Kurdiy, Tanwir al-Qulib, (Mesir: al-
Makatib asy-Syahirah, 1377 H.), h. 27.

* H. Abd. Muthalib Mohjiddin, Pengetahuan Agama Islam,
(Amuntai: Warga Racha, 1970), h. 44.

> Mohjiddin, Pengetahuan ..., h. 45.
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hukum taklifiy . Selanjutnya, jika ditanyakan: Kapan salat itu
wajib didirikan dan kapan pula zakat itu wajib ditunaikan?
Jawabannya bahwa salat itu wajib didirikan setelah masuk
waktunya dan zakat itu wajib ditunaikan jika telah memenuhi
ketentuan nishab (mencukupi perhitungan dikenakan zakat)
dan hawl (sampai waktu satu tahun, terutama untuk harta dan
usaha). Ketentuan masuk waktu sebagai syarat wajibnya zakat
atau nishab dan hawl sebagai sebab dikenakannya wajib zakat
pada harta atau usaha, dinamakan hukum wadh’iy. Dengan
kata lain, hukum wadh’iy ini adalah dengan mengaitkan satu
kondisi sebagai syarat atau sebab diberlakukannya suatu
hukum, seperti: matinya seseorang merupakan sebab hartanya
dapat diwarisi; atau berwudhu merupakan syarat sahnya salat.

Selanjutnya Prof. K. H. M. Taib Thahir Abd. Muin
mengemukakan definisi rasul sebagai berikut: “Rasul
ialah manusia yang dipilih menjadi utusan Allah, untuk
menyampaikan hukum-hukum, undang-undang, atau aturan-
aturan kepada manusia pada setiap periode dan umatnya
masing-masing”.°

Dari definisi rasul dan nabi itu, dapat diketahui bahwa
mereka sama-sama menerima wahyu dari Allah swt., namun
yang diperintahkan menyampaikannya kepada umatnya
hanyalah para rasul. Dengan demikian, rasul itu bertugas
membawa syariat yang merupakan hukum-hukum atau
undang-undang atau aturan-aturan agama yang berisi
perintah, larangan, atau kebolehan yang harus mereka

¢ K. H. M. Taib Thahir Abd. Muin, Ilmu Kalam, (Jakarta: Wijaya,
1973), h. 151.
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sampaikan kepada umat mereka dalam periode mereka
masing-masing.

B. Jumlah Rasul dan Nabi

Para rasul dan nabi Allah jumlahnya banyak sekali. Allah
menjelaskan tentang mereka itu pada Siirah an-Nisd (004/092)
ayat 164:

it 155 (18 e Gl fAlatad A55LL S
LSS Gush 4l oI5 clile
Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah

Kami kisahkan mereka kepadamu dan ada pula rasul-rasul
yang tidak Kami kisahkan mereka kepadamu.

Ayat semakna terdapat pula pada Sirah al-Mu'min
(040/060) ayat 78:

ikod il atal 8 e S (e Gl 4205
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus para rasul
sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan

kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak
Kami ceritakan kepadamu.

Dalam sebuah hadis diriwayatkan bahwa Abti Dzarrin
pernah bertanya kepada Rasulullah saw. mengenai jumlah
nabi, Rasulullah saw. menjawab: jumlah mereka adalah
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124.000 orang, dari jumlah tersebut, yang menjadi rasul ada
315 orang.’

Adapun para rasul yang wajib kita ketahui berjumlah
25 orang, karena nama-nama mereka disebutkan di dalam
Alquran dan hal ini merupakan salah satu dari rukun iman
yang enam.®

Para rasul yang wajib kita ketahui tersebut, nama mereka
selengkapnya adalah sebagai berikut:

1. Adam, 10. Yaqtib, 19. Ilyas,

2. Idris, 11. Yasuf, 20. Ilyasa,

3. Nh, 12. Ayytb, 21. Ylnus,

4. Hud, 13. Syu’ayb, 22. Zakariyya,

5. Shalih, 14. Miisa, 23. Yahya,

6. Ibrahim,  15. Harn, 24, ‘Isa,

7. Lith, 16. Dz al-Kifli, 25. Muhammadsaw.’
8. Ism&il, 17. Dawad,

9. Ishaq, 18. Sulayman,

Dalam mengimani para rasul, kita tidak diperbolehkan
membeda-bedakan mereka, dalam arti bahwa mereka semua
adalah utusan Allah swt. Dan semuanya harus kita imani atau
kita percayai, karena mengimani sebagian mereka dan kafir
terhadap sebagian yang lain dihukumkan kafir.

7 Ahmad Mushthafa al-Marégiy, Tafsir al-Mardgiy, Juz 24, (Mesir:
Mushthafa al-Babiy al-Halabiy wa Awladuhu, t. th.), h. 96.

8 Al-Maragiy, Tafsir al-Mardgiy, Juz 24, h. 96.
®  Al-Kurdiy, Tanwir ..., h. 31.
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C. Tugas Para Rasul

Dari definisi rasul yang telah dikemukakan sebelumnya,
dapat diketahui bahwa tugas para rasul itu hanyalah
menyampaikan wahyu yang mereka terima dari Allah swt.
melalui malaikat Jibril. Mengingat bahwa para rasul itu dipilih
oleh Allah swt., maka prinsip ajaran yang mereka dakwahkan
(sampaikan) kepada umat mereka masing-masing tentunya
sama pula. Hal ini dapat dipahami dari firman Allah swt.
Siirah al- Anbiya (021/073) ayat 25:

P ER- s s _ o S(le% :a,nz .
Ooie B

Tak seorang rasul pun yang Kami utus sebelummu
(Muhammad saw.), kecuali Kami wahyukan kepadanya

bahwa tidak ada Tuhan selain Aku (Allah), maka
beribadahlah kalian semua hanya kepada-Ku.

Perintah mentauhidkan (mengesakan) Allah dan menjauhi
berbagai bentuk kesyirikan, disampaikan oleh semua rasul
yang diutus oleh Allah swt., karena ia merupakan ajaran dasar
yang di atasnya berdiri bangunan syariat. Sementara syariat
itu sendiri, tentunya berbeda antara satu umat dan umat yang
lainnya. Hal ini sesuai dengan tuntutan situasi dan kondisi
serta kebutuhan umat itu sendiri.

Menegakkan agama serta beribadah kepada Allah, teratur
rapinya keimanan kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan Hari Akhir; begitu
pula teratur rapinya amal-amal perbuatan yang salih yang
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dapat menyucikan jiwa manusia serta membersihkannya; dan
tertanamnya kebaikan dalam hati manusia, semua ajaran yang
luhur ini tidak dapat dicapai hanya dengan menggunakan
akal pikirannya saja, tanpa bimbingan yang datangnya dari
Yang Mahamengetahui melalui wahyu-Nya yang disampaikan
kepada para rasul-Nya.'

Dengan demikian, fungsi rasul itu bagi umat manusia,
tidak bedanya dengan fungsi guide (pemandu) wisatawan
yang melakukan rekreasi ke sebuah tempat wisata yang
belum pernah dikunjunginya sebelumnya. Kepada guide
itu telah diberikan briefing mengenai seluk-beluk tempat
wisata tersebut. Bagi wisatawan yang ingin memperoleh
informasi sebanyak-banyaknya mengenai tempat rekreasi
tersebut dan rekreasinya menjadi lebih berarti, tentunya
akan menggunakan jasa guide tersebut. Allah swt. tidak akan
mengazab hamba-hamba-Nya sebelum mengutus seorang
rasul untuk memberikan bimbingan, arahan, dan petunjuk
ke jalan yang lurus dan benar.

Para rasul itu terhindar dari dosa dan sifat-sifat tercela,

karena mereka adalah orang-orang pilihan dan dapat dijadikan
teladan dan panutan oleh umat mereka masing-masing.

10

As-Sayyid Sabiq, Al-Aqd’id al-Islamiyyah, diterjemahkan ke
dalam Bahasa Indonesia oleh Moh. Abdai Rathomy dengan judul, Agidah
Islam: Pola Hidup Manusia Beriman, (Bandung: Diponegoro, 1978), Cet.
Ke-2, h. 285.

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag. [17]



D. Rasul-rasul Uli al-Azmi

Di antara 25 orang rasul yang wajib kita ketahui tersebut,
ada lima orang rasul yang termasuk ulil al- azmi yakni para
rasul yang mempunyai daya juang maksimal, karena kondisi
umat yang mereka hadapi sangat berbeda dari umat rasul-
rasul lainnya. Rasul ulil al-azmi tersebut adalah: Nth as.,
Ibrahim as., Miisa as., ‘Is4 as., dan Muhammad saw."" Allah
swt. berfirman pada Stirah al-Ahqadf (046/066) ayat 35:
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Maka bersabarlah kamu seperti telah bersabar para rasul
yang mempunyai keteguhan hati, dan janganlah kamu
minta disegerakan (azab) bagi mereka. Pada hari mereka
melihat azab yang diancamkan kepada mereka (mereka
merasa) seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan

sesaat pada siang hari. (Inilah) suatu pelajaran yang cukup,
maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik.

E. Nabi Akhir Zaman

Telah diinformasikan bahwa seorang rasul itu bertugas
untuk menyampaikan wahyu yang mereka terima dari Allah
swt. kepada umatnya saja. Mengingat bahwa Nabi Muhammad
saw. adalah rasul terakhir dalam arti bahwa Allah tidak
mengutus seorang rasul pun sesudah Nabi Muhammad saw.,

1 Al-Maragiy, Tafsir al-Maragiy, Juz 26, h. 38.
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maka umatnya adalah umat sepanjang zaman, sampai hari
kiamat. Allah swt. berfirman pada Stirah al-Ahzdb (033/090)
ayat 40:

01y 5 (5 05, s 51 BT 2205 06

Laede 0o U5 Al (K G @355
Muhammad itu bukanlah bapak dari seorang laki-laki di
antara kalian, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup

para nabi. Dan Allah adalah Maha mengetahui segala
sesuatu.

Karena itulah, maka Allah swt. menjelaskan bahwa
kerasulan Muhammad saw. menjadi rahmat bagi alam
semesta. Hal ini menunjukkan universalitas kerasulannya.
Allah swt. berfirman pada Siirah al-Anbiya (021/073) ayat 107:

SN RIS (P

Dan tidaklah Kami mengutus kamu, kecuali untuk
(menjadi) rahmat bagi alam semesta.

Rasulullah saw. bersabda: “Perumpamaan aku dan para
nabi lainnya adalah sebagaimana seseorang yang mendirikan
sebuah rumah atau (gedung), dia telah menyempurnakan
dan memperindah bangunan itu seluruhnya, kecuali tempat
sebuah batu bata. Kemudian ada seseorang yang memasuki
bangunan itu, dia pun lalu berkata: ‘alangkah indahnya
gedung ini, tetapi hanya tempat sebiji bata inilah yang belum
selesai’ Saya (Muhammad saw.) adalah penyempurna tempat

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag. [19]



sebuah batu bata itu. Semua nabi saw. diakhiri dengan
»12

kedatanganku”.

Menurut Fazlur Rahman penafsiran ini memang benar,
tetapi bagi orang luar terasa agak bersifat dogmatis dan kurang
rasional. Untuk memperoleh penafsiran ini para pemikir,
teolog, filosof, dan sejarawan muslim di zaman pertengahan
telah mengemukakan beberapa argumentasi. Argumentasi-
argumentasi ini mempunyai dua buah landasan yang berbeda,
namun saling berhubungan. Pertama, adanya evolusi di dalam
agama di mana Islam adalah bentuk yang terakhir. Kedua,
penelaahan terhadap kandungan agama-agama yang ada
akan menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang paling
memadai dan sempurna. Inilah sebuah tema yang didukung
oleh berbagai bukti yang rumit dan beranekaragam."

12 As-Sayyid Sabiq, al-Aqd’id..., h. 325 - 326.
1 Fazlur Rahman, The Major Themes of The Quran, diterjemahkan

oleh Anas Mahyuddin dengan judul, Tema Pokok Alquran, (Bandung:
Pustaka, 1983 M./1403 H.), Cet. ke-1, h. 118.

[20] Pendidikan Agama Islam



BAB

111
[

AGAMA DAN KEHIDUPAN MANUSIA

Bertolak dari pengertian agama yang telah dikemukakan
sebelumnya, bahwa agama itu mengandung ikatan-ikatan
yang harus dipegang dan dipatuhi (‘agidah dan syariah) oleh
manusia, yang berasal dari suatu kekuatan yang lebih dari
kekuatan manusia (yang disebut Tuhan, dan dalam agama Islam
disebut Allah) yang tidak dapat dijangkau oleh pancaindera;
atau bahwa agama itu merupakan sistem keyakinan terhadap
adanya Yang Mutlak di luar manusia (Tuhan), sistem ritual
(peribadatan), dan sistem norma (tata kaidah) yang mengatur
hubungan manusia dengan sesamanya, dengan alam atau
lingkungannya dan yang lainnya (mudmalah) sesuai dengan
tata keimanan dan tata peribadatan tadi. Dari pengertian
agama seperti itu, maka agama mempunyai peranan sangat
penting dalam kehidupan manusia.

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag. [21]



A. Peranan Agama dalam Kehidupan Manusia

Untuk mengetahui sejauhmana peranan agama dalam
kehidupan manusia, akan dikemukakan beberapa ilustrasi
sebagai berikut:

Konon ada seorang dokter spesialis anak terkenal yang
selalu berhasil mengobati anak-anak yang oleh orang tuanya
dibawa berobat kepada dokter tersebut. Dokter itu mempunyai
seorang anak laki-laki berusia dua setengah tahun dan sangat
kreatif serta dapat berkomunikasi dengan lancar kepada para
tamu yang datang ke rumahnya.

Suatu hari anak dokter tersebut demam (badannya panas).
Dokter tersebut, berdasarkan pengalaman yang dia lakukan,
tidak mengkhawatirkan penyakit yang diderita oleh anaknya,
karena banyak pasien yang lebih parah dari penyakit anaknya
itu dapat dia sembuhkan. Akan tetapi, di luar dugaan dan
harapan si dokter ahli tersebut, anaknya tadi tidak tertolong
dan meninggal dunia. Karena paniknya dan merasa malu
tidak berhasil menyelamatkan nyawa putera tercintanya,
dokter itu melakukan bunuh diri.

Ilustrasi ini menggambarkan betapa berbahayanya orang
yang tidak mempunyai ikatan kepada Tuhan (dgidah) yang
benar, karena sesungguhnya Yang Maha pencipta, Maha
pengatur, dan Maha penentu hanyalah Allah swt., sedangkan
dokter spesialis tadi menyandarkan keberhasilannya hanya
kepada keahlian yang dimilikinya, sehingga, begitu dia gagal
dalam melakukan profesinya, dia menjadi putus asa (yang
merupakan sikap tercela dalam ajaran Islam) dan akhirnya
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melakukan tindakan terlarang, yaitu bunuh diri tanpa alasan
yang dibenarkan oleh ajaran agama apa pun.

Ilustrasi berikutnya, mungkin ada orang yang bertanya:
“Mengapa salat subuh itu hanya dua rakaat, padahal waktu
itu kesibukan belum banyak dilakukan orang, sementara pada
waktu zuhur dan ‘ashar, orang sedang sibuk dengan pekerjaan
yang barangkali masih tanggung atau sudah hampir rampung
penyelesaiannya?”; atau “Mengapa orang yang batal wudunya
karena keluar angin dari dubur atau anusnya, ketika berwudu
tidak harus mencuci dubur atau anus tersebut?”; atau mungkin
ada lagi orang bertanya: “Mengapa salat itu harus menghadap
atau mengarah ke Ka’bah (Baytullah) di Masjid al-Haram
Mekah?” dan sejumlah pertanyaan lainnya yang berkaitan
dengan sistem peribadatan dalam Islam.

Pengaturan tata ibadah dalam Islam adalah hak Allah swt.
yang disampaikan melalui rasul-Nya Muhammad saw. Apa
yang disampaikan Rasul dalam bentuk ini disebut dengan
Hadits Nabawiy. Penetapan ibadah bersumber dari wahyu,
baik yang disampaikan langsung oleh Allah swt. berupa
ilham yang dapat dirasakan oleh Nabi Muhammad saw. dan
beliau menyusun redaksinya, yang disebut dengan Hadits
Qudsiy, atau melalui malaikat Jibril yang redaksinya sudah
baku dan Nabi Muhammad saw. hanya mengikutinya dan
menyampaikannya kepada umatnya, yang disebut Alquran.

Berkaitan dengan tata cara bergaul dengan sesama
manusia atau dengan alam lingkungannya, di samping ada
sejumlah keterangan dari Alquran atau dari hadis yang
diucapkan oleh Nabi Muhammad saw. yang disebut Hadits
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Qawliy, juga ada yang langsung dicontohkan secara konkret
oleh Nabi dalam kehidupan riil, yang disebut Hadits Fi’liy
atau Hadits ’Amaliy dan bisa pula perilaku sahabat yang
mendapat pengakuan atau penetapan dari Nabi Muhammad
saw. yang disebut Hadits Taqririy.

Peranan agama (Islam) dalam kehidupan manusia
bagaikan aturan dan rambu-rambu lalu lintas yang harus
dipatuhi oleh semua pemakai jalan yang ingin mendapatkan
keselamatan selama dalam perjalanan. Aturan dan rambu-
rambu itu tadi berasal dari Zat Yang Mahatahu, Mahapengatur,
dan Mahabijaksana. Oleh karena itu, maka tata aturan itu harus
kita patuhi untuk mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan
dunia dan akhirat. Mungkin sesekali akal kita tidak mampu
menjangkau kebijakan Allah swt. yang suprarasional, sehingga
kita mengeluh dan tidak dapat menerima kenyataan hidup
yang kita alami. Akan tetapi, di balik kenyataan itu sering
ditemukan kebaikan yang tidak kita ketahui sebelumnya.
Barangkali ada pengalaman pribadi kita masing-masing yang
memberikan jawaban terhadap kondisi-kondisi tersebut.

Agama tidak mempersempit ruang lingkup gerak
manusia, namun ia mengatur dan mengendalikannya,
terutama hal-hal yang membahayakan atau merusak agama,
jiwa, akal, harta, keturunan. Agama tidak menghilangkan hak
pribadi, namun di dalam hak pribadi itu terdapat hak-hak
sosial yang harus ditunaikan. Agama tidak membatasi, namun
terkadang menunda atau mengulur waktu buat sementara,
seperti masalah pahala dan dosa, akibatnya akan diterima
kelak di akhirat, kendati dapat dirasakan di dunia, itu hanya
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sekedar panjar. Akan tetapi, berbeda dengan sunnatullah
(hukum alam dan hukum kemasyarakatan) yang akibatnya
segera diterima di dunia ini juga. Orang-orang yang rajin
berusaha mencari rezeki, dia akan memperolehnya, orang
yang giat belajar, akan dapat memperoleh ilmu pengetahuan,
orang yang membiarkan dirinya terserang kuman, akan
menderita sakit dan sebagainya.

Dari uraian ringkas di atas, dapat disimpulkan bahwa
aturan-aturan agama itu dimaksudkan agar dalam kehidupan
ini terwujud hubungan harmonis secara vertikal antara
manusia sebagai makhluk dengan Allah swt. sebagai Khdlig
(Pencipta)nya dalam bentuk ibadah, baik ibadah mahdhah
(seperti; salat, puasa, zakat, dan haji) maupun ibadah secara
umum (semua kegiatan yang diredai oleh Allah swt. karena
mendatangkan kebaikan bagi pelakunya maupun orang lain);
dan hubungan harmonis pula antara sesama manusia dan
hubungan dengan alam lingkungannya. Hal ini sesuai dengan
firman Allah pada Siirah Ali Tmran (003/089) ayat 112:

Ji55 alll G Jiey ¥ 15828 s 53 00 e &6
B G
Mereka ditimpa kehinaan di mana pun mereka berada,

kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama) Allah
dan tali (perjanjian) dengan manusia.

Dalam menafsirkan ayat ini, Ahmad Mushthafd al-
Maragiy mengemukakan:
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1. Yang dimaksud dengan ungkapan mereka pada ayat ini
adalah ahl al-kitab, seperti yang terdapat pada ayat 110
Siirah Ali ’Imran ini juga yang berbicara tentang kaum
muslimin dan ahl al-kitab. Keutamaan kaum muslimin
yang diinformasikan oleh ayat tersebut adalah bahwa
mereka melaksanakan al-amr bi al-ma’rif wa an-nahyu an
al-munkar, sementara ahl al-kitab, jika mereka beriman
tentunya lebih baik daripada mereka tetap sebagai ahl al-
kitab. Akan tetapi, di antara mereka ada yang beriman dan
sebagian besar dari mereka adalah orang-orang fasig. Ahl
al-kitab yang fasiq inilah yang selalu diliputi kehinaan.

2. Kehinaan yang disebutkan pada point 1 di atas, dapat
terangkat apabila mereka mengikuti syariat yang telah
Allah tetapkan, seperti bertindak adil dalam menetapkan
hak dan keputusan serta melarang penyiksaan. Dan begitu
pula, apabila mereka bersosialisasi dengan masyarakat di
mana mereka berada, karena manusia itu merupakan
makhluk sosial yang saling membutuhkan.

3. Apabila mereka tidak melakukan kedua hal yang
disebutkan pada point 2 di atas, mereka juga diliputi oleh
kemiskinan.

4. Kemurkaan Allah menimpa mereka, karena mereka kafir
terhadap ayat-ayat Allah dan membunuh beberapa orang
nabi tanpa alasan yang benar.
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5. Alasan kemurkaan Allah yang disebutkan pada point 4 di
atas, adalah Karena mereka itu melakukan kemaksiatan
dan melampaui batas, seperti tersebut pada akhir ayat.!

Dari ayat ini dapat diketahui bahwa untuk dapat
menghindari kehinaan dan kemiskinan, orang harus patuh
dalam melaksanakan ajaran-ajaran agama dan bersosialisasi
dalam komunitas masyarakatnya. Sosialisasi dimaksud juga
tentunya tidak keluar dari ketentuan-ketentuan agama. Dalam
hal ini, Rasul saw. pernah bersabda yang artinya: “Orang yang
terbaik adalah orang yang paling banyak bermanfaat bagi
orang lain”. Kehadirannya di tengah masyarakat menyejukkan
dan ketidakhadirannya, membuat masyarakat merasa
kehilangan.

B. Kerukunan Hidup Beragama

Islam, baik dalam ajaran tertulisnya yang terdapat dalam
Alquran maupun sunnah Rasulullah saw. dalam kehidupan
nyata yang dia realisasikan dalam kehidupan di Madinah
yang terdiri atas masyarakat dengan pluralitas agama (Islam,
Yahudi, dan Nasrani) menjunjung tinggi kerukunan hidup
beragama, selama mereka tidak diganggu dan dilecehkan atau
diperangi. Masyarakat muslim yang hidup di Madinah pada
waktu itu terdiri atas para imigran (muhdjirin) dan pribumi
(anshar), sementera pribumi lainnya ada yang beragama
Yahudi dan ada pula yang beragama Nasrani.

' Ahmad Mushthafa al-Maragiy, Tafsir al-Mardgiy, Juz 4, (Bayrat:
Dér Thya at-Turats al-’Arabiy, 1985), h. 32-34.
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Pluralitas agama dalam kehidupan moderen, terutama
di Indonesia merupakan suatu keniscayaan. Hal ini tidak
dapat dipungkiri, karena agama yang diakui secara resmi di
Indonesia ada enam agama, yaitu; Islam, Kristen (Protestan),
Katholik, Hindu, Budhdha dan Kong Hucu. Di samping itu
masih ada sejumlah penganut kepercayaan yang dikategorikan
budaya (agama budaya).

Masalah terbesar dalam hubungan antarumat beragama
yang masih mengganjal abad ini, adalah tidak adanya saling
pemahaman mengenai kepercayaan yang dianut oleh masing-
masing pemeluk agama. Akibatnya terjadi konflik yang kian
menajam dan terbentuklah stereotype (opini publik yang
dibuat dengan sengaja dan tendensius, seperti; umat Islam
adalah teroris menurut orang-orang Barat) yang keliru. Dalam
hal ini, Islam banyak dirugikan, karena dituduh sebagai agama
terorisme, padahal inti ajarannya adalah perdamaian.?

Agama Islam dalam berbagai dimensi ajarannya
sesungguhnya sangat menghargai eksistensi pluralitas
agama, karena itu, secara apik Islam mengemas “kerukunan
antarumat beragama” itu dengan aturan-aturan main yang
jelas dan tegas, baik dalam ajaran teologis normatif maupun
dalam konteks realitas empiris yang terukir dalam sejarah
umat Islam.

2

H. Said Agil Assegaf, Perspektif Kerukunan Antarumat beragama
dalam Pandangan Islam, (Makalah) disampaikan dalam Dialog Pluralitas
Agama, (Banjarmasin: HM]J. Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin
IAIN Antasari, 15 September 1999), h. 1.

[28] Pendidikan Agama Islam



Dalam konteks kehidupan di Indonesia, kerukunan hidup
antarumat beragama diartikan sebagai kerukunan di antara
para pemeluk agama-agama yang berbeda-beda, yaitu antara
pemeluk Islam dengan pemeluk Kristen Protestan, Katholik,
Hindu, dan Budhdha,’ serta Kong Hucu.

Kerukunan itu sendiri sering diartikan sebagai kondisi
hidup yang mencerminkan suasana damai, tertib, tenteram,
sejahtera, hormat-menghormati, harga-menghargai, tenggang
rasa, gotong-royong sesuai ajaran agama masing-masing.*

Sejarah lahirnya agama Islam, memang didahului
oleh agama-agama yang lain, baik agama-agama samdwiy
(Yahudi dan Nasrani), maupun agama budaya, seperti Hindu,
Budhdha, Zoroaster, Agama Mesir Kuno dan lain-lain.
Oleh karena itu, tema sentral seputar kerukunan antarumat
beragama memang banyak menjadi perhatian dalam Alquran
dan sunnah Rasulullah saw.

Dalam Alquran terdapat ayat-ayat yang menjelaskan hal-
hal tersebut, antara lain:

1. Kebebasan memeluk agama, terdapat pada Sirah al-
Bagqarah (002/087) ayat 256:

(AN Gy DB GRG 08 ) 38581 Y
Tidak ada paksaan dalam memeluk agama, jelas bedanya
yang benar daripada yang sesat....

*  Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Proyek Peningkatan

Kerukunan Hidup Umat Beragama, Bingkai Teologi Kerukunan Umat
Beragama di Indonesia, (Jakarta: Departemen Agama RI., 1997), h. 11.

4

Badan Penelitian..., Bingkai Teologi..., h. 20.
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2. Kebebasan untuk memilih menjadi mukmin atau kafir,
terdapat pada Siirah al-Kahfi (018/069) ayat 29:

FHERE ”034-|—°'9L‘“u~°9ﬁ§-' EESINEE

Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari Tuhan
kalian, maka siapa saja yang mau beriman, berimanlah;
dan siapa saja yang mau kafir, kafirlah”.

3. Islam menghargai eksistensi agama-agama selain Islam,
seperti disebutkan pada Siirah al-Bagarah (002/087) ayat
62:

Gl a nglialls (5Laill5 1931a (pdlls 1sial Guddl &)
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Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi,
orang-orang Nasrani, dan para penyembah bintang (ash-
Shabi’in), dan siapa saja yang beriman kepada Allah
dan Hari Akhir serta melakukan amal kebaikan, mereka
memperoleh ganjaran dari Tuhan, bebas dari rasa takut
dan kesedihan.

4. Islam mengajarkan untuk menghormati kepercayaan
orang lain, tidak mencela sesembahan orang-orang kafir,
dan dalam peperangan sekalipun, tidak dibenarkan
menghancurkan rumah-rumah ibadah, seperti; biara-
biara, gereja-gereja, kuil-kuil, dan mesjid-mesjid. Allah
berfirman pada Siirah al-Anam (006/055) ayat 10:
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Dan sungguh telah diperolok-olokkan beberapa orang rasul
sebelum kamu, maka turunlah kepada orang-orang yang

mencemoohkan di antara mereka balasan (azab) olok-
olokan mereka.

Firman Allah pula pada Siéirah al-Hajj (022/103) ayat 40:

NIRRT N T N
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(Yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung
halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena
mereka berkata: « Tuhan kami hanya Allah». Dan sekiranya
Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia
terhadap sebagian yang lain, tentulah telah dirobohkan
biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat
orang Yahudi, dan mesjid-mesjid, yang di dalamnya banyak
disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong
orang yang menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah
Mahakuat lagi Mahaperkasa.

Mengingat adanya kesamaan dasar agama samdwiy
berupa tauhid, maka Alquran mengajak Ahlul Kitab
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untuk menyadari ajaran inti tersebut, seperti disebutkan
pada Siirah Ali ‘Tmran (003/089) ayat 64:

3T (80555 B35 15 a8 ] 15065 LSTI (lal G (43
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Hai Ahli Kitab, marilah berpegang pada satu kata yang
sama antara kami dan kalian, bahwa kita tidak akan
menyembah selain Allah; tidak pula kita mensyarikatkan-

Nya dengan sesuatu, dan tidak pula sebagian kita
menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah.

6. Islam tidak melarang untuk melaksanakan kerjasama
dengan nonmuslim selama mereka tidak memerangi kita
karena agama, seperti firman Allah Siirah al-Mumtahanah
(060/091) ayat delapan:

w5 cnddl @ (Sl @1 Gl e Al @S Y
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Allah tidak melarang kalian untuk berbuat baik dan
berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak memerangi
kalian karena agama dan tidak pula mengusir kalian dari
negeri kalian. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang berbuat adil.

7. Ketika sebagian sahabat menghentikan bantuan keuangan
atau material kepada sekelompok orang dengan alasan
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bahwa mereka adalah nonmuslim, Allah memberikan
kritikan pedas dengan firman-Nya Siirah al-Baqarah
(002/087) ayat 272

152455 183 $L4d ba g 2l 5505 el Slile Gl
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Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka memperoleh
hidayah (memeluk Islam), akan tetapi Allahlah yang
memberi petunjuk kepada siapa saja yang dikehendaki-
Nya. Dan apa saja harta yang baik yang kalian nafkahkan
(walaupun terhadap nonmuslim), maka pahalanya itu
untuk kalian sendiri.

Islam tidak membenarkan sikap ekstrem dan eksklusivitas,
seperti disebutkan pada Siirah al-Ma’idah (005/112) ayat
77:

- a5 w3 16155y LGS Al g b

Katakanlah (hai Muhammad)Hai Ahli Kitab janganlah
kalian berlebih-lebihan dalam beragama...

Dalam hal ini, harus diwujudkan kehidupan beriman
dan beramal salih, mengingatkan akan kebenaran kepada
sesama muslim dan saling mengingatkan untuk tidak
bersikap gegabah dan harus berlaku sabar. Allah swt.
Berfirman pada Stirah al-Ashr (103/013) ayat satu sampai
dengan tiga:
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Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar
berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman
dan beramal salih dan nasihat-menasihati supaya menaati

kebenaran dan nasihat-menasihati supaya menetapi
kesabaran.
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MAKHLUK-MAKHLUK ALLAH
DAN TUGAS HIDUP MANUSIA

A. Makhluk-makhluk Allah

Makhluk atau ciptaan Allah itu beraneka ragam, namun
yang terbanyak dibicarakan dalam Alquran adalah manusia.
Dan secara khusus Alquran menegaskan bahwa fungsi utama
Alquran adalah sebagai petunjuk bagi seluruh umat manusia
(Q. S. Al-Bagarah (002/087) ayat 185), walaupun yang aktif
menerimanya adalah orang-orang yang bertakwa (Q. S Al-
Bagarah (002/087) ayat 2). Berikut akan diuraikan hal-hal
sebagai berikut:

1. Kejadian Alam Semesta

Ada beberapa ayat Alquran yang berbicara mengenai
kejadian alam (kosmogoni). Mengenai metafisika penciptaan,
Alquran hanya mengatakan bahwa alam semesta beserta
segala sesuatu yang hendak diciptakan oleh Allah di dalamnya
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tercipta sekedar dengan firman-Nya: “Jadilah!”. Ayat-ayat yang
menjelaskan hal tersebut antara lain adalah sebagai berikut:

a. Stirah al-Bagarah (002/087) ayat 117:

4 Ughs I 1hal 58 13)5 Ladls Cl3laid! A

RVER
Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak
(untuk menciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia
mengatakan: ‘jadilah!’, lalu jadilah ia.

b. Sirah Ali Tmran (003/089) ayat 47:

¢U3§(_jl§"" WAJ 3.\—[9&()3&4 U)‘ L/..nﬁ
8ad (S W Uehs LG Bal 508 \Al;ugbéqum\
Maryam berkata: ‘Ya Tuhanku, bagaimana aku dapat
mempunyai anak, padahal aku tidak pernah “disentuh”
oleh seorang laki-laki pun’. Allah berfirman (dengan
perantaraan Jibril): ‘Demikianlah Allah menciptakan
apa yang dikehendaki-Nya’. Apabila Allah berkehendak
menetapkan sesuatu, maka Allah hanya berfirman kepada-
Nya: Jadilak’, lalu jadilah ia.

c. Sarah Ali ‘Imran (003/089) ayat 59:

uﬁi—“uﬁ‘d

Sesungguhnya misal (penciptaan) ‘Isa di sisi Allah adalah
seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam
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dari tanah, kemudian Allah berfirman: “Jadilah! (seorang
manusia)”, lalu jadilah dia.

Stirah al-Anam (006/055) ayat 73:
&S Usdi 2535 3l (ayly wlplaldl Gl ol a3
WIle Hsdall § Zail 235 SULI 435 o) 4138 G5
) w81 343 331 215 il
Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan
benar. Dan benarlah perkataan-Nya di waktu Dia
mengatakan: “Jadilah!”, lalu terjadilah dan di tangan-
Nyalah segala kekuasaan di waktu sangkakala ditiup. Dia

mengetahui yang gaib dan yang tampak. Dan Dialah Yang
Mabhabijaksana lagi Mahamengetahui.

Siirah an-Nahl (016/070) ayat 40:
G585 58 40 Jad3 &1 36T 13) cpadd W35 L)
Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila

Kami menghendakinya, Kami hanya mengatakan
kepadanya: ‘Jadilah!’, maka terjadilah ia.

Sitrah Maryam (019/044) ayat 35:

G315 54T 55 13] 4l 25 oo Sy (T ) 56
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Tidak layak bagi Allah mempunyai anak. Mahasuci Dia.

Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, maka Dia hanya
berkata kepadanya: “Jadilah!”, maka jadilah ia.
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g. Stirah Yasin (036/041) ayat 82:
Gs8ad (& W Johs BT LA ST 13) 8341 )
Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki

sesuatu hanyalah berkata kepadanya: “Jadilah!”, maka
jadilah ia.

h.  Sarah al-Mumin (040/060) ayat 68:
5% 41 sk LB BT 383 1518 Ll oind 501 3
Dialah yang menghidupkan dan mematikan, maka apabila

Dia menetapkan sesuatu urusan, Dia hanya berkata
kepadanya: “Jadilah!”, maka jadilah ia.

Dari ayat-ayat ini dapat dipahami bahwa Allah yang
menciptakan alam semesta ini dan Allah pula Pemiliknya yang
mutlak serta Penguasanya. Di samping itu, Allah pulalah yang
memeliharanya, Dia Mahapengasih. Karena kekuasaan-Nya
yang mutlak, maka jika Allah hendak menciptakan langit dan
bumi, Dia hanya berkata kepada keduanya: “Jadilah kalian,
baik dengan sukarela maupun dengan terpaksa” seperti
diungkapkan pada Siirah Fushshilat (041/061) ayat 11:

) (233005 G JUad G155 (05 el ] 3l
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Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih merupa-
kan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi:
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“Datanglah kalian berdua menurut perintah-Ku dengan
suka hati atau terpaksa”. Keduanya menjawab: “Kami
datang dengan sukarela”."

Sebagaimana disinggung sebelumnya berkaitan dengan

sunnatullah, salah satunya berupa hukum alam. Dalam hal

proses penciptaan alam ini, Allah menginformasikannya

dalam kurun waktu “enam hari” yang tentunya tidak dapat
dipahami secara harfiyah. Informasi tersebut terdapat pada

ayat-ayat berikut ini:

a.

Siirah al-Ardf (007/039) ayat 54:
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Sesungguhnya Tuhan kalian adalah Allah yang telah
menciptakan langit dan bumi dalam ‘enam hari” (masa). ...

-

Siirah Yiinus (010/051) ayat tiga:
a3 @ ey gl G5 o AN R85 &

Sesungguhnya Tuhan kalian adalah Allah yang telah
menciptakan langit dan bumi dalam “enam hari” (masa)...

Siirah Hiid (011/052) ayat tujuh:

' Fazlur Rahman, Major Themes of the Qoran, diterjemahkan ke

dalam bahasa Indonesia oleh Anas Mahyuddin dengan judul, Terna Pokok
Alquran, (Bandung: Pustaka, 1980), h. 95.
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Dan Dialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi
dalam “enam hari” (masa)...

d. Sirah al-Furqan (025/042) ayat 59:

Liw 3 Lagid Ly o235 clgla il d—l"é-'\-”
meduu Syl ).a_NuLLL;

(Dialah Allah) yang telah menciptakan langit dan bumi
dan apa yang ada di antara keduanya dalam ‘enam hari”
(masa)....

Hitungan “satu hari” yang dimaksudkan dalam ayat-ayat
tersebut relatif, karena pada Siirah as-Sajdah (032/075) ayat
lima, “satu hari” dimaksud kadarnya “seribu tahun™

\’“

ug:faj qu : u:_ﬂ
Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian
(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang

kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut
perhitungan kalian.

sedangkan pada Silrah al-Madrij (070/079) ayat empat
kadarnya selama “lima puluh ribu tahun™

P - 3 P -z o e AYEE] . Az ; 0w
Ok 831040 O 035 § 4] 755015 28I 2355
wiz Laff
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Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) Allah
dalam sehari, yang kadarnya 50.000 tahun.

Oleh karena itu, tidak dapat dipastikan kadar “satu hari”
dimaksud dengan perhitungan hari-hari di dunia ini, bahkan
ada yang menafsirkannya menjadi jutaan tahun.

Yang perlu disadari adalah bahwa alam ini tidak terjadi
dengan sendirinya, namun ada yang menciptakan, memelihara
dan mengaturnya, yaitu Allah swt. Karena itulah alam ini
berjalan secara teratur dalam kurun waktu yang tidak dapat
diketahui batasnya. Jika suatu saat nanti terjadi perubahan
hukum alam secara total, maka itulah yang dimaksudkan
dengan kiamat.?

2. Kategorisasi Makhluk Allah

Sebelumnya telah diinformasikan mengenai kejadian
alam semesta yang pada dasarnya diciptakan oleh Allah swt.
yang Mahakuasa dan Mahabijaksana. Oleh karena itu, maka
alam ini berjalan secara teratur dalam waktu yang tidak
diketahui batasnya oleh semua makhluk.

Makhluk-makhluk ciptaan Allah swt. ini pada dasarnya
dapat dikategorikan kepada tiga macam, yaitu sebagai berikut:

2

Lihat Q. S. al-Qiydmah ayat tujuh sampai dengan 13 yang artinya:
“Maka apabila mata terbelalak (ketakutan) dan apabila bulan telah hilang
cahayanya dan matahari dan bulan dikumpulkan. Pada hari itu manusia
berkata: “Ke mana tempat lari?”, sekali-kali tidak! Tidak ada tempat
berlindung! Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat kembali.
Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya
dan apa yang dilalaikannya.
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Pertama, makhluk yang diberi akal dan nafsu yang terdiri
atas jin dan manusia. Kepada makhluk ini Allah berikan taklif
(beban agama yang harus dilaksanakan atau ditinggalkan).

Hal ini dapat dipahami dari Stirah adz-Dzariyat (051/067)
ayat 56:

Ol ¥) iy Gl EAL 3

Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia itu, kecuali
untuk beribadah kepada-Ku.

Jika perintah yang harus dilaksanakan atau larangan yang
harus ditinggalkan itu dilanggar oleh jin dan manusia, maka
mereka akan menerima sanksi berupa azab yang sangat pedih
di akhirat kelak dan mungkin pula di dunia ini sudah mulai
dia rasakan.

Dari kelompok jin dan manusia ini, ada yang menjadi
antek-antek dan anak buah Iblis yang oleh Alquran diistilahkan
dengan syaythdn. Mereka selalu berupaya memberi was-was
kepada manusia, seperti diungkapkan pada Sirah an-Nds
(114/021) ayat lima sampai dengan enam:

b5 Ll Gy ol polio § Qg ez s !
Dari kejahatan was-was al-khannds, yang membisikkan

was-was di hati manusia, mereka terdiri atas jin dan
manusia.

Kedua, adalah makhluk yang hanya diberi akal oleh
Allah dan tidak diberikan nafsu. Oleh karena itu, makhluk ini
selalu taat melaksanakan apa yang Allah perintahkan, tidak
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ada yang pernah membangkang terhadap apa yang Allah
perintahkan. Makhluk ini adalah para malaikat, sebagaimana
diinformasikan oleh firman Allah Siirah at-Tahrim (066/107)
ayat enam:

2l a4 85 15 <&iLals nSidil 155 15341 Gl KA
s 4.”‘ Uya_u .Z’ J‘..A..w .Ia)’l.f- 45.04.0 L;;.l:f- "’\:xzj\j

O s Osladss whsal

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kalian dan
keluarga kalian dari siksa neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan jin. Neraka itu selalu diawasi oleh
para malaikat yang kasar dan pemberani. Mereka tidak
pernah berbuat maksiat terhadap Allah swt. dan selalu
melaksanakan apa yang diperintahkan kepada mereka.

Ketiga, adalah jenis binatang yang hanya diberi nafsu.
Mereka tidak dibekali atau diberi akal oleh Allah swt., karena
itu mereka tidak dimintai pertanggungjawaban atas apapun
yang telah mereka lakukan. Dalam hal ini, termasuk pula
langit, bumi, tumbuhan, dan benda-benda mati lainnya.
Memang, Allah pernah menawarkan amanah (taklif agama)
kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, namun mereka
enggan menerimanya, sebagaimana firman Allah Siirah al-
Ahzab (033/090) ayat 72:

Gl Juxlls o215 Slslaldl e By lisse )
Lislls (8 &) Ladl las e (a5 4T3 Laless 4
s>
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Sungguh, Kami telah menawarkan amanat kepada langit,
bumi, dan gunung-gunung, maka semuanya enggan
memikul amanat itu dan mereka takut terhadapnya. Dan
manusialah yang memikulnya. Sungguh, manusia itu
zalim lagi bodoh.

Dari ketiga kategori makhluk Allah yang telah disebutkan
terdahulu, maka yang dibebani (taklif agama) hanyalah jin
dan manusia, seperti disebutkan pada Siirah adz-Dzariyat
ayat 56 terdahulu. Dari kedua jenis makhluk ini, jika dikaitkan
dengan informasi Alquran, maka manusialah yang banyak
dibicarakan, baik hubungan mereka dengan para malaikat,
seperti para rasul dan nabi dalam menerima wahyu, hubungan
mereka dengan Iblis, dengan alam, dengan sesama manusia,
dan secara khusus hubungan mereka dengan Allah swt.

Hal ini dapat dipahami, karena Alquran itu memang
diturunkan untuk menjadi petunjuk bagi seluruh umat
manusia, seperti disebutkan pada Siirah al-Bagarah (002/087)
ayat 185:

S5 lill 08 (hall 44 il gl Glass 3

REHTPEN
Bulan Ramadhan yang padanya diturunkan Alquran
sebagai petunjuk bagi manusia, dan penjelasan dari

petunjuk itu, serta pembeda (antara yang hak dan yang
batil).

Di sisi lain, sekalipun fungsi Alquran itu adalah
memberi petunjuk kepada seluruh manusia, namun yang
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mau menerimanya secara aktif hanyalah orang-orang yang
bertakwa, seperti disebutkan pada Siirah al-Bagarah (002/087)
ayat dua sampai dengan lima:

Estod GodlI(Y) Gaiall s3b 48 5 ¥ LGSHI 203
Eed13() Coghald G835 hns iall Cighuily iy
b 5559L5 SIS e i g i) 5y gl
Ol b S3515 5 53 e SLT5I(E) Gl

(0)

Kitab itu (Alquran) tidak ada keraguan padanya, petunjuk
bagi orang-orang yang bertakwa. Yaitu orang-orang yang
beriman terhadap yang gaib, menegakkan salat, dan
menafkahkan sebagian rezeki yang Kami anugerahkan
kepada mereka. Dan orang-orang yang beriman terhadap
apa yang Kami turunkan kepadamu (Alquran) dan apa-
apa yang Kami turunkan sebelumnya dan mereka meyakini
adanya Hari Akhirat. Mereka itulah orang-orang yang
berada di atas petunjuk Tuhan mereka dan mereka itulah
orang-orang yang beruntung.

Menarik apa yang dikemukakan oleh Al-Maragiy dalam
tafsirnya yang menganalogikan petunjuk Alquran itu dengan
sinar matahari yang netral dan berguna bagi seluruh makhluk
dalam kondisi normal. Mata yang sehat dapat melihat dengan
jelas, karena adanya sinar matahari. Berbeda dengan orang
yang buta, betapapun besar cahaya yang menerpa matanya,
dia tetap tidak dapat melihat. Dalam hal ini, matahari tetap

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag. [45]



matahari dan bersinar, sekalipun orang yang buta tidak dapat
melihatnya.’

3. Kejadian Manusia

Pada uraian sebelumnya, ketika membicarakan tentang
kejadian alam semesta, diinformasikan bahwa Allah, jika
Dia berkehendak menciptakan sesuatu cukup hanya dengan
berfirman “Jadilah!”, maka terjadilah sesuatu itu. Akan tetapi,
perlu disadari bahwa hal itu tidaklah terjadi seperti sulap,
hanya dengan mengatakan “simsalabim” akan terjadi apa yang
diinginkan. Sulap itu palsu atau dusta, sementara alam dan
manusia adalah makhluk riil dan nyata. Untuk itu, Allah swt.
telah menetapkan apa yang disebut dengan sunnatullah (baik
hukum alam, maupun hukum kemasyarakatan). Dengan
sunnatullah inilah Allah menetapkan kejadian sesuatu atau
menetapkan kadar sesuatu.

Berkaitan dengan kejadian manusia, Alquran meng-
informasikan beberapa hal. Informasi pertama tentang
penciptaan manusia ini di dalam Alquran disebutkan pada
Siirah al-Alaq (096/001) ayat dua:

(1) 3l & SLSY 315
Dia (Allah) telah menciptakan manusia dari alaq.

Dikatakan informasi pertama, karena ayat satu sampai
dengan ayat lima Siéirah al-Alaq ini disepakati oleh ulama

> Lihat Ahmad Mushthafa al-Maragiy, Tafsir al-Mardgiy, Juz 1,
(Bayrut: Dér Thya at-Turéts al-Arabiy, 1985), h. 40.
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tafsir sebagai ayat yang pertama kali turun kepada Nabi
Muhammad saw.

Informasi kedua, disebutkan pada Siéirah an-Najm
(053/023) ayat 45 — 46:

Sad13) aalad fa(ot) &¥15 580 iz 531 15 &
(£7)

Dan Dialah yang menciptakan pasangan laki-laki dan

perempuan, dari air mani apabila dipancarkan.

Informasi ketiga berbentuk pertanyaan, karena manusia
itu ada yang kafir, seperti disebutkan pula pada Sirah al-
Qiydmah (075/031) ayat 37 — 39:

£y ma@gs(vv)g\zggg&iaaig@i
(79) G315381 o 351 s azeb(TA)

Bukankah dia dahulu setetes air mani yang dituangkan

P
=
T - e oA,

(ke dalam rahim), kemudian mani itu menjadi alaqah,
lalu Allah menciptakannya dan menyempurnakannya, lalu
Allah menjadikannya sepasang laki-laki dan perempuan.

Informasi keempat terdapat pada Stirah ath-Thdrig
(086/036) ayat lima dan enam:

(V) 3815 2 (o 5150 Gt o S el
Maka hendaklah manusia memperhatikan, dari apakah
dia diciptakan? Dia diciptakan dari air yang terpancar.
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Informasi kelima terdapat pada Siirah Ydsin (036/041)
ayat 77:

Oih s> > 55 1308 aakd b BEELS G & Ladyiss @Jy

Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa
sesungguhnya Kami telah menciptakannya dari setetes air
(mani), maka tiba-tiba ia menjadi penantang yang nyata.

Informasi keenam terdapat pada Sirah al-Furgan
(025/042) ayat 54:

ulfj Lu.o.s M 9\.1‘ B d-l-"' 6.,\.‘\
Faad al:’

Dan Dia (Allah) pula yang menciptakan manusia dari
air mani, lalu Dia jadikan manusia ini berketurunan dan
bersemenda® dan Tuhanmu itu Mahakuasa.

Informasi ketujuh terdapat pada Siirah Fathir (035/043)
ayat 11:

L3 L1551 s 32kl 50 5 ol s 815 4l
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Dan Allah menciptakan kalian dari tanah, kemudian dari
air mani, kemudian Dia jadikan kalian berpasangan. Dan
tak seorang perempuan pun yang mengandung dan yang

*  Semenda adalah hubungan kekeluargaan karena adanya

perkawinan, seperti: adanya mertua, menantu, ipar dan seterusnya.
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melahirkan, tanpa sepengetahuan Allah. Dan tidaklah
diperpanjang umur orang yang berumur panjang dan
tidak pula dikurangi umurnya, melainkan telah ditetapkan
dalam Kitab (Lawh Mahfiizh). Sesungguhnya yang
demikian itu adalah mudah bagi Allah.

Informasi kedelapan terdapat pada Siirah Thahd (020/045)
ayat 55:

s B 80 Gy el s (S04
Dari bumi (tanah) itulah Kami menciptakan kalian
dan kepadanya Kami akan mengembalikan kalian dan

daripadanya pula Kami akan mengeluarkan kalian pada
kali yang lain.

Informasi kesembilan terdapat pada Sirah al-Hijr
(015/054) ayat 26 sampai dengan 28:

~ 07
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
(Adam) dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur

hitam yang diberi bentuk”. “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu
berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya Aku akan
menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang

berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag. [49]



Informasi kesepuluh terdapat pada Sirah ash-Shaffat
(037/056) ayat 11:

UAMLLOJ}D ljl LAl uj‘ai HENEY pﬁ (@i ;D"“lé

Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah):
Apakah mereka yang lebih kukuh kejadiannya ataukah
apa yang telah Kami ciptakan?’. Sesungguhnya Kami telah
menciptakan mereka dari tanah liat.

Informasi kesebelas terdapat pada Siirah al-Mu’'miniin
(023/074) ayat 12 - 14:

ilas (w)u«buﬁamwummmmj
Galss aale daldy Gals ¢ (W)U&U\ﬁg
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dari suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami
jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat
yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan
alaqah, lalu alaqah itu Kami jadikan sequmpal daging dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang-belulang, lalu
tulang-belulang Kami bungkus dengan daging. Kemudian
Kami jadikan ia makhluk yang lain. Maka Mahasucilah
Allah, Pencipta Yang Paling Baik.
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Informasi keduabelas terdapat pada Sirah as-Sajdah
(032/075) ayat tujuh dan delapan:

u«]auauLwJY‘al;-r” ;@Ads \‘“_;.::\j\
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Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-
baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari
tanah. Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari
saripati air yang hina (air mani).

Informasi ketigabelas terdapat pada Siirah ar-Rim
(030/084) ayat 20 - 21:

S_c. o
|
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan kalian dari tanah, tiba-tiba kalian (menjadi)

JEERM

manusia yang berkembang biak. Dan di antara tanda-
tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untuk
kalian isteri-isteri dari jenis kalian sendiri, supaya kalian
cenderung dan merasa tenteram kepadanya dan dijadikan-
Nya di antara kalian rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi kaum yang berpikir.

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag. [51]



Informasi keempatbelas terdapat pada Sirah an-Nisa
(004/092) ayat satu:

580515 ikl s SIS ol &S5 13551 Wl A G
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Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan
kalian yang telah menciptakan kalian dari diri yang
satu dan daripadanya Allah menciptakan isterinya, dan
dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kalian
masing-masing meminta satu sama lain dan (peliharalah)

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kalian.

Informasi kelimabelas terdapat pada Siéirah ar-Rahman
(055/097) ayat 14:

nggwf ; wummdb

Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti
tembikar.

Informasi keenambelas terdapat pada Siéirah al-Hajj
(022/103) ayat lima:

orb (0SGEL uu_.,_.J ““\g,,s_u,éﬁ#sdww G
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Hai sekalian manusia, jika kalian dalam keraguan tentang
kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya
Kami telah menjadikan kalian dari tanah, kemudian
dari setetes mani, kemudian dari ‘alagah, kemudian dari
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak
sempurna, agar Kami jelaskan kepada kalian dan Kami
tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai
waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan
kalian sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur)
kalian sampailah kepada kedewasaan dan di antara kalian
ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kalian
yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia
tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang dahulunya telah
diketahuinya. Dan kalian lihat bumi ini kering, kemudian
apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi
itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang indah.

Ayat-ayat Alquran yang memberikan informasi tentang
kejadian manusia terdahulu cukup variatif, karena itu seorang
nonmuslim bernama Antonius Widuri sebelum dia memeluk
Islam, pernah merasa sangsi dengan menyatakan: “Kami telah

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag. [53]



baca ayat-ayat Alquran mengenai asal kejadian manusia dalam
kitab terjemahan Alquran bahasa Indonesia dalam sebuah
surat yang tampaknya antara satu ayat dengan ayat yang lain,
ada terdapat perselisihan”’

Untuk mempermudah pemahaman terhadap ayat-ayat
tersebut, akan dikemukakan uraian berikut:

Ayat-ayat yang berkaitan dengan kejadian manusia tadi
dapat dikelompokkan kepada tiga kelompok, yaitu sebagai
berikut:

Pertama, ayat yang menjelaskan tentang kejadian manusia
dari seorang diri, termasuk di dalamnya ayat yang menjelaskan
“menciptakan kalian dari jenis kalian sendiri”. Ayat-ayat ini
berkenaan dengan kejadian Adam sebagai moyang manusia,
termasuk pula kejadian isterinya Siti Hawwa.

Kedua, yang menjelaskan bahwa manusia diciptakan
dari tanah, tanah liat, debu, tanah kering seperti tembikar
dan saripati tanah. Ayat-ayat ini dapat dikaitkan dengan
kejadian Adam secara langsung dan dapat pula dikaitkan
dengan kejadian manusia secara umum, di mana saripati
tanah tersebut diserap oleh tanaman yang langsung dapat
dikonsumsi oleh manusia, atau tanaman itu dimakan oleh
binatang ternak, kemudian binatang ternak tersebut dimakan
oleh manusia. Dari protein nabati (sayuran dan buah-buahan)
dan protein hewani (daging, ikan dan yang lainnya) yang
dikonsumsi oleh manusia tersebut, berproses menjadi sperma

5

Baharuddin Mudhary, Dialog tentang Ketuhanan Yesus, (Jakarta:
Kiblat Centre, 1981), h. 73 -74.
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(air mani) yang dalam hubungan seksual dipancarkan ke
dalam rahim perempuan atau dengan diinjeksikan.

Ketiga, kejadian manusia dari air, air mani (sperma)
yang memancar. Ayat-ayat ini merupakan penjelasan tentang
kejadian manusia pada umumnya yang melalui proses
hubungan seksual suami isteri. Sedangkan ayat-ayat lainnya
merupakan penjelasan proses kejadian manusia, sesuai
dengan perkembangan yang dijelaskan dalam embriologi.

Sebagai tambahan, ada beberapa informasi mengenai sifat
sperma yang dijelaskan dengan air yang hina® dan air yang
memancar. Sperma tersebut dapat membuahi ovum setelah
itu berubah bentuk dalam fase-fase tertentu yang akhirnya
berbentuk manusia.

Ada penjelasan ilmiah mengenai proses pembuahan
(konsepsi) yang dikemukakan oleh Dr. Maurice Bucaille,
seorang ahli bedah berkebangsaan Perancis sebagai berikut:

Cairan sperma dibikin oleh pengeluaran-pengeluaran
bermacam-macam yang berasal dari kelenjar-kelenjar seperti
berikut:

a. Testicule, pengeluaran kelenjar kelamin laki-laki yang
mengandung spermatozoide yakni sel panjang yang
berekor dan berenang dalam cairan scrolite.

b. Kantong-kantong benih (vesicules seminates), organ ini
tempat menyimpan spermatozoide, tempatnya dekat

¢ Dikatakan air yang hina, karena saluran keluarnya adalah saluran

kencing. Akan tetapi perlu disadari bahwa sperma bukanlah najis dan
pada sisi lain Allah menyatakan bahwa Allah telah memuliakan manusia.
(Q. S. Al-Isra ayat 70).
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prostrate, organ ini juga mengeluarkan cairan, tetapi
cairan itu tidak membuahi.

c. Prostrate, mengeluarkan cairan yang memberi sifat krem
serta bau khusus kepada sperma.

d. Kelenjar yang tertempel kepada jalan air kencing, kelenjar
ini cooper atau mory mengeluarkan cairan-cairan yang
melekat, dan kelenjar lottre mengeluarkan semacam
lendir.”

Lebih lanjut mengenai kemungkinan pembuahan,
dijelaskan pula oleh Dr. Maurice Bucaille sebagai berikut:

Yang menyebabkan pembuahan telor atau memungkinkan
reproduksi adalah sebuah sel panjang yang besarnya
sepersepuluhribu millimeter. Satu dari beberapa juta sel
yang dikeluarkan oleh manusia dalam keadaan normal dapat
masuk ke dalam telor wanita (ovule) sedangkan sejumlah
besar yang lainnya tidak sampai ke trayek yang menuntun dari
kelamin wanita sampai ke telor (ovule) di dalam rendahan
rahim (uterus dan trompe).®

B. Tugas Hidup Manusia

Manusia sebagai penghuni jagat raya, tidak terlepas
dari ketentuan sunnatulldh. Walaupun demikian, manusia
mempunyai tugas dan fungsi khusus yang tidak dimiliki
oleh makhluk-makhluk lainnya. Berkaitan dengan tugas dan

7 Maurice Bucaille, La Bible, La Coran et La Science, diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia oleh M. Rasyidi dengan judul, Bibel , Quran
dan Sains Modern, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 300.

8 Maurice Bucaille, La Bible ..., h. 302.
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fungsi manusia yang diinformasikan oleh Alquran meliputi;
1. Menjadi khalifah (pengganti) Allah dalam merealisasikan
hukum-hukum-Nya, 2. Sebagai hamba Allah yang harus
beribadah dan mengabdi kepada-Nya, dan 3. Sebagai
pemakmur dunia dan alam raya ini.

1. Manusia sebagai Khalifah

Kedudukan atau fungsi manusia sebagai khalifah
sebagaimana disebutkan dalam Siéirah al-Baqarah (002/087)
ayat 30:

5115 3515 (o1 § Yo e (3] AR 215 96 33
Al (355 # a0 Ma s 5 s ddd s s il

Opela ¥ L Alel 231 B S (dsd 5 sy
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah
di muka bumi”. Mereka menjawab: “Mengapa Engkau
hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan pertumpahan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memusji
Engkau dan mensucikan Engkau”. Tuhan berfirman:

“Sesungguhnya Aku lebih mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui”.

Ayat lainnya terdapat pada Siirah Fathir (035/043) ayat 39:

el 3 adls (Slas ol 54
Dialah yang menjadikan kalian khalifah-khalifah di muka
bumi...
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Ayat pertama yang berkaitan dengan fungsi manusia
sebagai khalifah, ditambah dengan informasi bahwa kepada
manusia diberi potensi dapat memperoleh pengetahuan
yang dalam istilah Alquran disebut ilmu. Dengan ilmu
tersebut manusia dapat mengembangkan diri, berkreasi, dan
menemukan hal-hal baru.

Ketika malaikat ditanyai mengenai apa yang dapat
diketahui oleh Adam as. mereka serentak menyatakan bahwa
mereka hanya dapat mengetahui apa yang telah Allah ajarkan
kepada mereka. Malaikat tidak dapat berkreasi, karena tidak
diberi potensi untuk itu. Mereka hanya diberikan akal,
sehingga selalu taat kepada perintah-perintah Allah swt.
Sementara manusia, di samping diberi akal, kepada mereka
juga Allah berikan nafsu yang jika dimanfaatkan sebaik-
baiknya akan menumbuhkan daya kreativitas, asal didasari
oleh tuntunan agama (syariah).

2. Manusia Sebagai Pembangun

Fungsi manusia sebagai pembangun peradaban dapat
dipahami dari firman Allah Sirah Hitd (011/052) ayat 61:

55 (&1 a5 0385 B Ll b5 3543 )5
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Dan kepada kaum Tsamiid (diutus) saudara mereka
Shalih, ia berkata: ‘Wahai kaumku, sembahlah Allah,
tiada sembahan bagi kalian selain Dia. Dia yang telah

menghidupkan kalian di bumi dan memberi kalian
kekuasaan untuk memakmurkannya. ..
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Dari ayat ini tergambar jelas bahwa manusia itu diharap-
kan berfungsi untuk memakmurkan bumi ini. Jika dikaitkan
dengan ayat yang menjelaskan fungsi manusia sebagai
khalifah Allah di bumi ini, maka dengan memanfaatkan
ilmu pengetahuan yang Allah berikan kepada mereka
sebagai potensi untuk mengembangkan berbagai hal, maka
kemakmuran itu sangat memungkinkan untuk mereka capai.
Banyak bukti nyata yang dapat dilihat dan disimak, berupa
penemuan bibit unggul, pelaksanaan kawin suntik, bayi
tabung,’ kloning dan lainnya.

3. Manusia sebagai Abdi Tuhan

Fungsi manusia sebagai abdi Tuhan terdapat pada Siirah
adz-Dzariyat (051/067) ayat 56:
O3 A Y] ¥l Gl 215 e

. e

Dan tidak Aku ciptakan jin dan manusia, kecuali untuk
beribadah kepada-Ku.

Ayat-ayat yang berbicara tentang fungsi manusia tersebut
dapat dipahami bahwa manusia itu diciptakan dengan tujuan
untuk mengabdi kepada Allah swt. Perangkat yang diperlukan
untuk pengabdian tersebut adalah ilmu pengetahuan, baik
yang berkaitan dengan kehidupan duniawi, apalagi yang

®  DilIndonesia, proses bayi tabung dilakukan antara lain oleh Inul

Daratista dan suaminya Adam. Anaknya lahir pada hari Selasa, tanggal
19 Mei 2009 pukul 02.30 WIB dengan operasi Caesar, mengingat bahwa
Inul menderita kista. Anaknya lahir sehat dengan berat 2.420 gram dan
panjang 47 cm. Bayi mungil ini diberi nama Yusuf Ivander Damares. Lihat
Mingguan Nova, Nomor 1109/XXII, 25-31 Mei 2009, h. 4.
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berkaitan dengan kehidupan ukhrawi. Untuk itulah Allah
menurunkan syariat kepada seluruh umat manusia melalui
rasul yang diutus kepada mereka masing-masing.

Berkaitan dengan kehidupan dunia, kepada mereka
dituntut untuk bersikap arif terhadap lingkungan, jangan
sampai menguras isi bumi tanpa melakukan reklamasi dan
peremajaan, bahkan diharapkan melakukan inovasi baru
untuk mengembangkan potensi alam sebagai antisipasi
mengimbangi pertumbuhan penduduk yang cukup pesat.

Fungsi-fungsi yang dikemukakan tersebut cukup
menentukan dan signifikan dalam menentukan keberhasilan
manusia mencapai tujuan hidupnya berupa kebahagiaan
duniawi dan ukhrawi sekaligus.

Islam memang menghendaki keseimbangan kehidupan
duniawi dan ukhrawi, tidak berat sebelah dengan
mengutamakan salah satunya saja. Hal ini digambarkan oleh
Stirah Al-Qashash (028/049) ayat 77:

oo Sliald (5 ¥ 5 85531 51001 ) SIGT Lass 3330 5

=

Dan carilah (pahala) negeri Akhirat dengan apa yang telah
Allah anugerahkan kepadamu, tetapi janganlah kamu
lupakan bagianmu di dunia...

Dari ayat ini, dapat dipahami bahwa kita disuruh mencari
kebahagiaan di Akhirat dengan memanfaatkan apa yang telah
Allah anugerahkan kepada kita berupa kekayaan duniawi.
Akan tetapi, jangan sampai lupa sama sekali terhadap
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kehidupan duniawi, karena kita tinggal dan hidup di dunia
ini.

Ada sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Sad bin Abi
Waqgqash, dia mengatakan: "Utsmén bin Mazh'lin meninggal-
kan isteri-isterinya. Lalu Rasulullah mengutus seseorang
kepada Utsmén bin Mazhin agar menghadap kepadanya.
Rasul pun lalu bersabda: "Hai Utsmén, aku tidak disuruh
menjadi biarawan, apakah kamu membenci sunnahku
(kebiasaanku)?” Utsmén menjawab: 'Tidak ya Rasulallah’
Rasul pun bersabda pula: 'Di antara sunnahku adalah Aku
sembahyang (malam) dan juga tidur; Aku puasa dan juga
berbuka; Aku menikah...dan selanjutnya dia bersabda: *Siapa
yang membenci sunnahku (kebiasaan yang Aku lakukan),
maka orang itu bukanlah dari golonganku. Hai Utsman,
sesungguhnya keluargamu mempunyai hak atas dirimu;
dirimu juga mempunyai hak atasmu, yang harus kamu
tunaikan” '

Hadis ini memberikan gambaran yang jelas, bahwa
Islam mengajarkan untuk meraih kebahagiaan duniawi dan
ukhrawi sekaligus. Rasul saw. sebagai panutan utama telah
menjelaskan, sekalipun dia banyak salat malam, tetapi tidak
meninggalkan hubungan intim dengan isteri sebagai bagian
dari kehidupan berkeluarga; sekalipun dia banyak berpuasa,
namun pada hari-hari tertentu, dia juga tidak berpuasa dan
begitulah seterusnya.

10 Abt Muhammad ‘Abdullah bin ‘Abd ar-Rahman bin al-Fadhl
bin Bahram ad-Darimiy, Sunan ad-Darimiy, Juz 2, (Indonesia: Maktabah
Dahlan, t. th.), h. 133. Kitab an-Nikah, hadis nomor 2067.
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Lebih dari itu, ketika sampai informasi bahwa Utsmén
bin Mazh'in melakukan sesuatu yang mengarah kepada
pengebirian diri (tidak berhubungan dengan isteri-isterinya)
lagi, Rasul tidak membiarkannya dan mengajarkan kepadanya
bagaimana ajaran Islam yang sesungguhnya yang harus
diterapkan dalam kehidupan secara nyata.
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BAB

vV
o

PEMBUKTIAN WUJUD TUHAN

Pada bab I telah disinggung bahwa Islam mengajak
orang-orang yang berakal untuk meyakini wujud dan keesaan
Allah. Akan tetapi bukan membabi buta, bahkan menyuruh
mereka memerhatikan alam, menggunakan akal sehat, dan
kembali memikirkan keteraturan alam yang berlaku bukan
karena kebetulan, namun ada yang mengaturnya, yaitu
yang Mahatahu, Mahakuasa, Mahabijaksana, Pencipta dan
Pengatur Tunggal.! Untuk mengenali wujud dan keesaan Allah
dimaksud, dapat dilakukan beberapa pendekatan berikut:

A. Pendekatan Logika atau Manthiq

Logika adalah bagian berpikir filsafat yang mengajarkan
cara-cara berpikir secara cepat dan tepat.” Lebih lanjut
Hamzah Yaqub mengatakan:

' Mahmd Ytnus, Al-Adydn, (Bukit tinggi: Maktabah as-Sadiyah,
1971M./1391 H.), h. 58.

> Hamzah Yaqub, Filsafat Ketuhanan Yang Mahaesa, (Bandung:
Al-M@arif, 1973), h. 14.
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Logika yang sering juga disebut manthiq adalah ilmu
berpikir yang lurus untuk mencapai pengetahuan yang benar.
Ilmu jiwa menerangkan bagaimana terjadinya suatu pikiran,
umpamanya dimulai dengan adanya pengamatan sampai ke
dalam otak dan bagaimana tersusunnya di sana dan di bagian
mana dari otak tempat berkumpulnya segala pengamatan
dari pancaindera. Logika adalah ilmu jalan pikiran yang
menunjukkan jalan yang cepat dan tepat untuk mengetahui
sesuatu masalah. Logika menunjukkan metode berpikir untuk
mengetahui satu persatu dari cabang ilmu pengetahuan. Ia
tidak menunjukkan apa yang harus dipikirkan, namun
bagaimana cara berpikir, yakni bagaimana seluk-beluk
terjadinya pengamatan, pertimbangan, pengertian, dan
kesimpulan serta metode membentuk kesimpulan tersebut.’

Berpikir atau bernalar merupakan suatu bentuk kegiatan
akal/rasio manusia, di mana pengetahuan yang kita terima
melalui pancaindera diolah dan ditujukan untuk mencapai
suatu kebenaran. Aktivitas berpikir adalah berdialog dengan
diri sendiri dalam batin dalam bentuk mempertimbangkan,
merenungkan, menganalisis, menunjukkan alasan-alasan,
membuktikan sesuatu, menggolong-golongkan, mem-
banding-bandingkan, menarik kesimpulan, meneliti suatu
jalan pikiran, mencari kausalitasnya, membahas secara
realitas dan lain-lain.*

*  Hamzah Ya'qub, Filsafat..., h. 14.

*  Burhanuddin Salam, Logika Formal (Filsafat Berpikir), (Jakarta:
Bina Aksara, 1988), Cet. ke-1, h. 1.
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Mengetahui Tuhan tidak dapat dijangkau dengan
pancaindera, karena pancaindera itu sifatnya terbatas,
sebagaimana firman Allah Stirah Al-Anam (006/055) ayat 103:

PYES TPRN USSP IS SR TREINED
Dia (Allah) tidak dapat dicapai dengan penglihatan mata,

sedang Dia dapat melihat segala yang kelihatan dan Dialah
Yang Mahahalus lagi Mahamengetahui.

Penggunaan logika dalam upaya membuktikan wujud
Tuhan ini diakui oleh beberapa ilmuan antara lain Herschel
(1792-1871) seorang ahli Imu Falak berkebangsaan Inggris
yang menyatakan bahwa setiap bertambahnya ilmu
pengetahuan, bertambah-tambah pulalah bukti nyata dan
kuat yang menyatakan adanya Tuhan Al-Khaliq yang azaliy,
yang tidak terbatas dan tidak berkesudahan kekuasaan-Nya.®

B. Kejadian Segala Sesuatu

Kita mulai dari dalil yang sangat sederhana. Jika di
rumah kita ada sebuah kursi, kita belum tentu melihat atau
mengetahui siapa pembuat kursi itu. Akan tetapi pikiran
kita dapat memastikan bahwa kursi tersebut ada tukang
yang membuatnya. Adalah tidak normal menurut pikiran
kita, jika dikatakan bahwa kursi berwujud sendiri tanpa
ada tukang yang membuatnya. Begitu pula dengan sebuah
gedung mewah yang dapat kita saksikan wujudnya, meskipun
kita tidak pernah bertemu dengan arsitek atau pembuatnya,

> Hamzah Yaqub, Ilmu Marifah: Sumber kekuatan dan
Ketenteraman Batin, (Surabaya: Bina Ilmu, 1978), h. 68.
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namun pikiran kita memastikan adanya. Begitu pula dengan
menyaksikan adanya alam raya ini, pikiran kita memastikan
adanya pembuat yang Mahapandai dengan cara yang luar
biasa, yakni Allah swt.6

C. Gerak dan Perubahan

Jean Jacques Rousseau (1712-1778) mengakui adanya
Tuhan dengan mengambil dalil bahwa benda-benda yang
lahir itu kadang-kadang bergerak dan kadang-kadang diam.
Gerak dan diam itu bukan sifat asli dari benda itu sendiri.
Gerak adalah hasil dari pekerjaan suatu sebab. Kalau sebab
itu hilang, datanglah diam. Jadi, jika tidak ada sesuatu
yang memengaruhi benda itu, maka sekali-kali ia tidak
dapat bergerak.” Menurutnya, gerak itu ada dua macam,
gerak sementara dengan kemauan dan gerak paksaan yang
datang dari luar. Rousseau memperhatikan gerak yang dapat
dilihat pada wujud ini, di mana dia berpendapat bahwa
gerak gerik yang ada pada alam ini, sebabnya pasti datang
dari luar, penggerak itulah yang mencetak semua gerakan
bintang dan langit.® Selanjutnya Rousseau mempertanyakan:
“Siapakah pencetak alam dengan segala gerakannya?” lalu
dia naik kepada analisis yang lebih tinggi, sebab-sebab yang
menghendaki dan memilih sesuatu, yaitu sifat yang hanya ada
pada Tuhan.’

¢ Hamzah Ya'qub, llmu..., h. 69.
7 Hamzah Ya'qub, Iimu..., h. 71.
8 Hamzah Ya'qub, limu..., h. 71.
°  Hamzah Ya'qub, limu..., h. 71.
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D. Hukum Akal

Dalam penggunan logika maka hukum akal dibagi
kepada tiga, yaitu: Wajib, Mustahil, dan Mumkin. Wajib adalah
suatu perkara yang oleh akal dipastikan adanya, seperti dua
ditambah tiga, akal memastikan jumlahnya lima. , Mustahil
adalah sesuatu yang oleh akal dipastikan tidak adanya,
umpamanya bilangan tiga itu mustahil lebih besar dari lima,
sedangkan mumbkin atau “harus/boleh” adalah sesuatu yang
oleh akal dapat diterima ada atau tidak adanya.'

Menurut Muhammad Abduh (1849-1905), yang mustahil
itu adalah sesuatu yang memang zatnya tidak mungkin ada,
sementara yang mumbkin, wujudnya tergantung pada sesuatu
sebab yang menyebabkan adanya. Karena wujudnya disebabkan
oleh wujud yang lain, maka wujud yang lain itu tentunya ada
terlebih dahulu. Oleh karena itu dia berkesimpulan bahwa
wujudnya yang mumbkin itu bersifat “baharu” dan tergantung
kepada yang wdjib adanya. Mengingat bahwa yang mumkin
itu wujudnya tetap dalam kehidupan nyata ini, maka suatu
keniscayaan bahwa Allah yang wajib adanya itu pasti ada."

E. Keteraturan Alam

Hal lain yang dapat dijadikan bukti adanya Allah, adalah
keteraturan alam yang berjalan dalam waktu yang sangat lama,
tanpa mengalami perubahan mendasar. Peredaran langit dan
bumi pada sumbunya masing-masing merupakan kenyataan

0 Hamzah Ya'qub, Ilmu..., h. 72 - 73.

" Muhammad Abduh, Risdlah at-Tawhid, diterjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia oleh H. Firdaus A.N. dengan judul, Risalah Rauhid,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1972), Cet. ke-4, h. 51 - 53.
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yang tidak dapat dipungkiri, karena itulah Allah menyatakan
bahwa teratur rapinya alam ini menunjukkan adanya Tuhan
Yang Maha Pencipta dan sekaligus keesaan-Nya. Allah swt.
berfirman pada Siirah Al-Anbiya (021/073) ayat 22:

el & el (i oAl i) 2T egs (K 3

Menurut Ibnu ‘Athiyyah, jika ada beberapa tuhan di langit
dan bumi ini, maka tuhan-tuhan itu saling berlaku aniaya dan
mengutamakan apa yang mereka ciptakan masing-masing.
Jika harus ada beberapa Tuhan, maka akan terjadi perselisihan
dalam menggerakkan atau mendiamkan sesuatu. Jika hal itu
terjadi, maka mustahil kehendak semuanya terealisasikan
secara sempurna dan mustahil pula jika kehendak semuanya
tidak terealisasikan dengan sempurna. Jika kehendak salah
seorang di antara mereka terealisasi secara sempurna, maka
kehendak yanglainnya adalah lemah, dan yang punya kehendak
yang lemah ini bukanlah Tuhan. Ketidaksepakatan itu boleh
terjadi, jika salah seorang di antara mereka merealisasikan
kehendaknya dalam mewujudkan bagian tertentu, sementara
yang lain membiarkannya, namun hal ini berarti bahwa
kondisi tersebut tidak tergantung pada kekuasaan semua
tuhan itu secara bersamaan. Jika hanya kekuasaan salah
seorang di antara mereka yang mewujudkan sesuatu, maka
yang lainnya merupakan sisa yang tidak berfungsi untuk
sesuatu itu tadi, begitulah seterusnya. Karena itulah, Allah
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Memahasucikan diri-Nya dari apa yang disifatkan oleh orang-
orang bodoh dan kafir tersebut. '

Di sini, untuk menunjukkan kemahaesaan Allah, Ibnu
‘Athiyyah mengemukakan premis-premis yang membuktikan
kelemahan jika Tuhan itu banyak dengan penjelasan yang
panjang.

Az-Zamakhsyariy memberikan argumentasi ringkas
sebagai berikut: Sekiranya langit dan bumi itu dikelola atau
diatur oleh banyak tuhan bukan Tuhan Yang Maha Esa, Yang
telah menciptakan keduanya, tentulah langit dan bumi itu
telah hancur. Hal ini menunjukkah dua hal. Pertama, langit
dan bumi itu harus diatur atau dikelola oleh Pengatur atau
Pengelola Tunggal. Kedua, Pengatur atau Pengelola Tunggal
dimaksud hanyalah Allah swt., hal ini ditunjukkan oleh
firman-Nya “illa Allahu”™."

2 Ibnu <Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitdb al-Aziz,
Jilid 4, dinotasi oleh ‘Abd as-Salam ‘Abd asy-Syafi Muhammad, (Bayrit,
Lubnén: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1422 H./2001 M.), h. 78.

13

Az-Zamakhsyari, al-Kasysydf an Haqd'iq at-Tanzil wa ‘Uyiin al-
Aqawil fi Wujith at-Tawil, Juz 2, (Bayrat, Lubnén, Dér al-Fikr, 1426/1427
H./2006 M.), h. 568.
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BAB

VI
O

ALIRAN-ALIRAN TEOLOGI
DAN PENGENALAN TERHADAP
ALLAH SWT.

A. Aliran-aliran Teologi Islam

Munculnya aliran-aliran teologi dalam Islam
dilatarbelakangi oleh pertikaian di bidang politik. Masalah
pertama adalah siapa yang menjadi kafir atau keluar dari
Islam dari kelompok yang bertikai dan siapa yang masih
dalam Islam.! Hal ini dipicu oleh peristiwa arbitrase (tahkim)*.

‘Aliy bin Abi Thalib terpilih menjadi khalifah setelah
terbunuhnya "Utsman bin ’Affan. Oleh karena itu, Mu’awiyah
menuntut agar ‘Aliy mengadili komplotan pembunuh

' Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-aliran, Sejarah, Analisa

Perbandingan, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1986), Cet. ke-5, h. 1 - 6.

> Arbitrase atau tahkim adalah pengambilan keputusan yang

diserahkan kepada pihak ketiga, bukan kepada kedua pihak yang sedang
bertikai.
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"Utsmén. Mengingat bahwa ’Aliy sedang menangani banyak
permasalahan dalam negeri, tuntutan Muawiyah ini belum
sempat diselesaikan. Akhirnya Muawiyah melakukan tuntutan
bersenjata dan ’Aliy pun membela diri dengan mengerahkan
sejumlah sahabat dan akhirnya berada di ambang kemenangan.
Dengan tipu muslihat, Muawiyah menyuruh panglima
perangnya Amr bin al-Ash untuk mengangkat Alquran di
ujung tombaknya sebagai tanda meminta berdamai. Aliy
menanggapi positif, dan meletakkan senjata. Selanjutnya
dilakukan perundingan. Pihak ’Aliy mengutus Aba Mtisa al-
Asy’ariy dan pihak Muawiyah mengutus ’Amr bin al-’Ash.
Ada kesepakatan bahwa Aliy dan Muawiyah masing-masing
meletakkan jabatan mereka. Dengan dalih menghormati
orang tua, Muawiyah mempersilakan Abti Mtisa al-Asyariy
untuk melaksanakan tugasnya lebih awal. Abti Musé al-
Asy’ariy pun menyatakan bahwa dia menyetujui peletakan
jabatan ’Aliy sebagai khalifah. Setelah itu ’Amr bin al-’Ash
menyatakan persetujuannya atas pernyataan Abt Misa
al-Asyariy, kemudian dia menetapkan Muéawiyah sebagai
khalifah. Peristiwa tahkim (arbitrase) ini merupakan pil
pahit yang dirasakan oleh ’Aliy dan kelompoknya. Kelompok
Khawarij menganggap ‘Aliy, Muawiyah, ‘Amr bin al-Ash,
Abt Musa al-Asy’ariy dan lainnya yang menerima arbitrase
dianggap kafir. Mereka menggunakan dasar Siirah al-Md’idah
(005/112) ayat 44:
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...Siapa yang tidak memutuskan berdasarkan apa yang
Allah turunkan (Alquran), maka mereka itu adalah orang-
orang yang kafir?

Dalam perkembangan selanjutnya, Khawdrij ini terpecah
menjadi beberapa sekte. Konsep kafir turut pula mengalami
perubahan. Yang dipandang kafir bukan lagi hanya orang
yang tidak menentukan hukum dengan Alquran, tetapi orang
yang berbuat dosa besar juga dianggap kafir.*

Masalah dosa besar ini dalam perkembangan teologi Islam
selanjutnya mempunyai pengaruh yang besar. Masalahnya
adalah: apakah orang yang melakukan dosa besar itu masih
dianggap muslim, atau sudah menjadi kafir? Dalam menjawab
pertanyaan tersebut, lahir tiga aliran teologi:

1. Khawadrij yang berpendapat bahwa pelaku dosa besar itu
kafir dan wajib dibunuh,

2. Murjiah yang berpendapat bahwa pelaku dosa besar itu
masih mukmin dan berkenaan dengan dosa besarnya itu

terserah kepada Allah swt. untuk mengampuninya atau
tidak,

3. Mu’tazilah tidak menerima kedua pendapat terdahulu
dan mengemukakan pendapat baru bahwa pelaku dosa
besar itu berada antara mukmin dan kafir.?

Di sisi lain, muncul pula dua aliran, yaitu:

3

Harun, Teologi..., h. 6.

4

Harun, Teologi..., h.7.

5

Harun, Teologi..., h. 7.
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1. Qadariyyah yang beranggapan manusia mempunyai
kemerdekaan atau kebebasan dalam berkehendak dan
berbuat, dan

2. Jabariyyah yang berpendapat bahwa manusia tidak
mempunyai kebebasan dalam berkehendak dan berbuat.®

Aliran lainnya dan yang paling banyak berpengaruh di
belahan bumi ini adalah Ahl as-Sunnah wa al-Jamdah.”

Dalam perkembangan selanjutnya, pengikut setia ‘Aliy
yang dikenal dengan Syiah berkembang menjadi beberapa
sekte, di antaranya ada yang ekstrem (sempalan) yang disebut
Gulat asy-Syiah. Ajaran sempalan lainnya adalah Ahmadiyah
yang merupakan organsasi (jemaat) yang didirikan tahun 1889
oleh Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad (1835-1908) di Qadian.?
Ajaran Ahmadiyah ini sampai juga ke Indonesia. Majelis
Ulama Indonesia telah memfatwakan ajaran Ahmadiyah
adalah sesat pada tahun 1980 dan dikukuhkan kembali pada
tahun 2009.°

Di dunia Islam dewasa ini, aliran teologi yang masih eksis
tinggal dua aliran, yaitu: Ahl as-Sunnah wa al-Jamdah dan
Syiah. Akan tetapi paham aliran-aliran teologi yang lainnya
terkadang dapat menyusup ke dalam kedua aliran teologi ini,

6

Harun, Teologi..., h. 7.

7 Untuk memperoleh informasi yang lengkap dapat dibaca antara

lain, Harun, Teologi Islam, hh. 1-78; dan A. Hanafi, Theology Islam (Ilmu
Kalam), (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), Cet. ke- 2, h. 44 - 84.

8 Ahmad Lutfi Fathullah, Menguak Kesesatan Aliran Ahmadiyah,
(Jakarta: Al-Mughni Press, 2005), Cet. ke-2, h. 10

°  Lutfi, Menguak ..., h. vi.

[74] Pendidikan Agama Islam



hal ini terkadang tidak disadari oleh penganut aliran yang
bersangkutan, terutama dari kalangan awam atau orang
kebanyakan, bukan kalangan intelektualnya.

B. Pengenalan terhadap Allah swt.
1. Sifat-sifat Allah

Sebelumnya telah dikemukakan secara ringkas bukti-
bukti adanya Tuhan (Allah), berikut ini akan dibahas pula
mengenai sifat-sifat Allah. Dalam Islam, iman kepada Allah
itu dapat didekati dengan mengenali ciptaan-Nya, mengenali
nama-nama-Nya, dan dapat pula melalui pengenalan terhadap
sifat-sifat-Nya.

Mengenali Allah melalui sifat-sifat-Nya dapat dilakukan
secara global (ijmaliy) atau dapat pula dilakukan dengan
merincikannya (tafshiliy). Secara global, seorang mukmin
harus meyakini bahwa Allah itu wdjib mempunyai sifat-sifat
kesempurnaan dan mustahil bersifat kekurangan.'” Mengenai
sifat-sifat Allah secara terinci, dicukupkan dengan membahas
20 sifat yang wajib, 20 sifat yang mustahil, dan satu sifat yang
ja’iz dalam arti boleh bagi-Nya. Sifat-sifat tersebut, hanya
sebagian dari sifat-sifat kesempurnaan Allah, namun dianggap
memadai dalam upaya mengenali-Nya."

Sifat-sifat yang wajib bagi Allah adalah:
1.  Wujid berarti ada,
2. Qidam berarti sedia,

10 H. Abd. Muthalib Mohjiddin, Pengetahuan Agama Islam,
(Amuntai: Warga Racha, 1970), Cet. ke-2, h. 23.

""" Mohjiddin, Pengetahuan..., h. 23..
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Baga berarti kekal,

Mukhalafatuhii li al-Hawaditsi berarti Dia (Allah itu)
berbeda dari semua ciptaan-Nya,

Qiyamuhii bi nafsihi berarti Dia ada dengan sendirinya,
Wahdaniyyah berarti esa,

Qudrah berarti mampu atau kuasa,

Iradah berarti berkehendak,

Ilmu berarti mengetahui,

. Hayat berarti hidup,

. Sam’ berarti mendengar,

. Bashar, berarti melihat,

. Kalam, berarti berkata-kata,

. Qadirun berarti orang yang berkuasa,

. Muridun berarti orang yang berkehendak,
. ‘Alimun berarti orang yang mengetahui,

. Hayyun berarti orang yang hidup,

. Sami'un berarti orang yang mendengar,

. Bashirun berarti orang yang melihat, dan

. Mutakallimun berarti orang yang berbicara.'

Sifat-sifat yang mustahil bagi Allah adalah sifat-sifat

kekurangan dan kelemahan yang menurut akal pikiran,
Allah tidak layak disifati dengan sifat-sifat tersebut. Sifat-sifat

2 H. Hamzah Yaqub, Ilmu Marifah, (Surabaya: Bina Ilmu, 1978),

h.78 - 79.
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dimaksud adalah lawan dari 20 sifat yang wdajib terdahulu,
yaitu:

1. ‘Adam berarti tidak ada,

2. Hudits berarti baru,

3. Fana berarti binasa,

4.  Mumatsalatuhil bi ghayrihi berarti Dia sama dengan yang
lainnya,

Qiyamuhii bi gayrihi berarti Dia ada karena orang lain,
Tauddud berarti berbilang (tidak tunggal/tidak esa),
Ajzun berarti lemah,

Karahah berarti tidak berkehendak,

Jahl berarti bodoh,

10. Mawt berarti mati,

© ° N oW

11. Shummun berarti tuli,

12. ‘Umyun berarti buta,

13. Bukmun berarti bisu,

14. Ajizun berarti orang yang lemah,

15. Karihun berarti orang yang tidak berkehendak,
16. Jahilun berarti orang yang bodoh,

17. Mayyitun berarti orang yang mati,

18. Ashamm berarti orang yang tuli,

19. A'ma berarti orang yang buta, dan

20. Abkam berarti orang yang bisu."

3 Hamzah Yaqub, Ilmu Ma'rifah, h. 79.
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Adapun yang dimaksudkan sifat yang ja’iz bagi Allah
dalam arti tidak mesti atau wajib dan tidak pula mustahil.
misalnya menciptakan makhluk bukanlah kewajiban Tuhan,
namun tidak pula hal yang mustahil bagi-Nya. Jika Allah
menciptakan sesuatu tidak ada yang dapat mencegah-Nya
dan jika Dia tidak menciptakan sesuatu, tidak ada pula yang
dapat memaksa-Nya.'*

Sifat-sifat Allah ini memang banyak kesamaannya
dengan sifat-sifat yang dimiliki oleh makhluk-makhluk-Nya,
terutama manusia. Kesamaan tersebut hanya pada namanya
saja, hakikatnya tetap berbeda sebagaimana sifat keempat
yang wajib bagi-Nya adalah berbeda dengan sifat semua yang
baru. Karena Allah itu Maha mendengar tanpa alat apa pun,
kita tidak dapat mengetahui hakikat pendengaran-Nya, Dia
Maha melihat, juga tanpa alat apa pun. Begitu pula dengan
sifat-sifat-Nya yang lainnya. Dalam hal ini pengetahuan kita
terbatas dan tidak akan mampu mengenali hakikat Zat-Nya.
Rasul saw. pernah mengingatkan agar kita hanya memikirkan
ciptaan-ciptaan Allah dan jangan berusaha memikirkan Zat
Allah, karena hal itu di luar kemampuan akal manusia.

Sebagaimana dikemukakan terdahulu bahwa mengenali
sifat-sifat Allah ini merupakan satu bagian dari upaya
mengenali Allah swt. Dan perlu ditegaskan kembali bahwa
sifat-sifat yang disebutkan di sini hanyalah sebagian dari
sifat kesempurnaan-Nya. Oleh karena itu, masih dapat
dilakukan pendekatan yang lain dalam mengenali Allah atau
marifah kepada-Nya, seperti melalui pengenalan terhadap

' Hamzah Yaqub, llmu Ma'ifah, h. 79 - 80.
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nama-nama-Nya yang baik (al-Asma al-Husna) atau melalui
makhluk-makhluk ciptaan-Nya.

Dalam sejarah Islam, pengenalan ajaran tauhid ini
memakan waktu cukup lama, yaitu selama periode Mekkah
(sekitar 13 tahun), sementara yang berkaitan dengan ibadah
dan muamalah kebanyakannya diturunkan pada periode
Madinah.

Yang perlu kita pahami bersama adalah bahwa sifat-
sifat yang kita miliki, semuanya berasal dari atau anugerah
Allah swt. Oleh karena itu, semuanya akan kita pertanggung
jawabkan nanti di akhirat kelak. Allah swt. berfirman pada
Siirah al-Isra (017/050) ayat 36:

Yahia Lz K Sllsl 2K 315411556231 5 AN

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati nurani,
semua itu akan dimintai pertanggungjawabannya.

Oleh karena itu, hendaknya kita dapat mengguna-
kannya dengan sebaik-baiknya dan dapat pula memper-
tanggungjawabkannya di hari pengadilan kelak di Akhirat.

2. Perbuatan Allah dan Perbuatan Manusia

Sebagaimana disinggung ketika membicarakan sifat-
sifat Allah, bahwa menciptakan makhluk atau berbuat apa
saja, tidak ada kewajiban bagi Allah swt. Berbuat atau tidak
berbuat, bagi Allah adalah ja’iz atau boleh-boleh saja. Allah
swt. berkehendak dan kehendak-Nya bersifat mutlak, Dia
berkuasa dan kekuasaan-Nya tidak terbatas. Akan tetapi perlu
kita sadari, bahwa Allah swt. itu Mahabaik, tidak akan berbuat
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semena-mena dan Dia Mahaadil, tidak akan bertindak
otoriter. Apa pun yang Dia perbuat, tentu di dalamnya penuh
hikmat, sekalipun sepintas terlihat atau terasa kurang baik
atau kurang berkenan.

Berkaitan dengan perbuatan manusia, yang perlu dibahas
bukanlah masalah di mana dia dilahirkan, siapa orang tuanya,
mengapa warna kulitnya hitam yang sama sekali tidak ada
kewenangan manusia untuk memilihnya. Akan tetapi, yang
dibahas di sini adalah perbuatan-perbuatan atau keadaan-
keadaan yang berasal dari prakarsa yang masuk dalam
lingkungan iradah dan kemauan serta dia dapat memilih
dalam tindakan yang hendak dilakukannya.”” Dalam hal ini
Allah mengisyaratkan dengan firmannya Siirah asy-Syamsi
(091/026) ayat tujuh dan delapan:

Lal5a75 Lasaaes Liardla alga e § i s
Demi jiwa dan penyempurnaan (ciptaannya). Maka

Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan
ketakwaannya.

M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa Allah melanjutkan
sumpahnya dengan mengingatkan tentang jiwa manusia —dan
inilah yang dituju- agar menyadari dirinya dan memerhatikan
makhluk yang disebut oleh ayat-ayat yang lalu (matahari,
bulan, siang, malam, langit dan bumi). Allah berfirman: Dan
Aku juga bersumpah demi jiwa manusia serta penyempurnaan

15 Sayyid Sabiq, Al-Aqd’id al-Islamiyyah, diterjemahkan oleh Moh.
Abdai Rathomy dengan judul, Agidah Islam: Pola Hidup Manusia Beriman,
(Bandung: Diponegoro, 1978), Cet. ke-2, h. 158.
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ciptaannya, sehingga mampu menampung yang baik dan yang
buruk, lalu Allah mengilhaminya, yakni memberi potensi dan
kemampuan bagi jiwa itu untuk menelusuri jalan kedurhakaan
dan ketakwaannya. Terserah kepadanya, yang mana di antara
keduanya yang dipilih serta diasah dan diasuhnya.'®

Lebih lanjut dia menyatakan: kata fa alhamahd terambil
dari kata al-lahm, yakni menelan sekaligus. Dari sini, lahir
kata ilhdm. Memang, ilham atau intuisi datang secara tiba-tiba
tanpa disertai analisis sebelumnya, bahkan kadang-kadang
tidak terpikirkan sebelumnya. Kedatangannya bagaikan
kilat dan kecepatannya seperti kecepatan sinar, sehingga
manusia tidak dapat menolaknya, sebagaimana tidak dapat
pula mengundang kehadirannya. Potensi ini ada pada setiap
insan, walaupun peringkat dan kekuatannya berbeda antara
seseorang dan yang lainnya. Kata ilham ini dipahami dalam
arti pengetahuan yang diperoleh seseorang dalam dirinya
tanpa diketahui secara pasti dari mana sumbernya. Ia serupa
dengan rasa lapar. Ilham berbeda dengan wahyu karena
wahyu, walaupun termasuk pengetahuan yang diperoleh, ia
diyakini bersumber dari Allah swt."”

Lebih jauh lagi, dia mengutip pendapat Sayyid Quthb
dan akhirnya menyimpulkan bahwa pandangan Islam
mengenai manusia dalam segala aspeknya adalah: manusia
itu makhluk dwi-dimensi dalam tabiatnya, potensinya, dan
dalam kecenderungan arahnya. Ini karena ciri penciptaannya

6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Volume 15, (Jakarta:
Lentera Hati, 2009), Edisi Baru, Cet. ke-1, h. 344.

7" M. Quraish Shihab, Tafsir AI-Mishbdh, Volume 15, h. 344-345.
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sebagai makhluk yang tercipta dari tanah dan embusan ruh
Ilahi menjadikannya memiliki potensi yang sama dalam
kebajikan dan keburukan, petunjuk dan kesesatan. Manusia
mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk,
dia mampu mengarahkan dirinya menuju kebaikan atau
keburukan dalam kadar yang sama.'®

Perbedaan pendapat di kalangan aliran-aliran dalam
Islam sangat tajam, bahkan ada yang bertentangan, seperti
antara Qadariyyah yang beranggapan bahwa manusia dapat
melaksanakan pekerjaannya yang dipilih, semata-mata
dengan iradah dan kemauannya, sedangkan Jabariyyah
berpendapat bahwa manusia itu hanyalah mengikuti apa-
apa yang dia harus melakukannya sesuai dengan perintah.
Dengan demikian, manusia itu seolah-olah sebagai suatu
benda yang dipaksa untuk mengerjakan gerakan yang
sebenarnya dia dapat memilih menurut kemauannya, namun
karena adanya tekanan tadi, dia tidak bebas lagi memilihnya
menurut kemauannya."’

Pendapat yang ketiga adalah aliran Asyariyyah yang
menyatakan bahwa manusia sebagai pelaku dari amalan-
amalannya dan Allahlah yang menciptakan amalan tersebut,
ketika manusia melakukannya. Dapatlah dikatakan bahwa
Allah swt. menciptakan kenyang ketika manusia melakukan
makan, menciptakan pengetahuan ketika manusia belajar dan
seterusnya.”

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbdh, Volume 15, h. 346-347.
9 Sayyid Sabiq, al-Aqd’id..., h. 159.
20 Sayyid Sabiq, al-Aqd’id..., h. 159 - 160.
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Setelah mengemukakan ketiga pendapat di atas, Sayyid

Sabiq mengutarakan ajaran Islam yang diambilnya berdasarkan

ayat-ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi Muhammad saw. Ada

beberapa rumusan yang dapat dikemukakan dari uraiannya

tersebut, antara lain:

1.

Bahwa manusia itu diiciptakan oleh Allah swt. dan Dia
bekali dengan kekuatan, bakat, persiapan dan persediaan
tenaga dan ilmu. Semua itu dapat diarahkan untuk
kebaikan atau untuk kejahatan. Pada orang-orang tertentu
kecenderungan kepada kebaikan lebih kuat, sementara
pada orang yang lain, justeru kecenderungan kepada
kejahatan yang lebih kuat.

Seharusnya manusia merasa bahwa segala sesuatu itu
timbul dari dirinya sendiri. Amalan-amalan yang dia
lakukan itu timbul dari kemauan dan kehendaknya sendiri.
Dia berhak melakukannya sepanjang dia kehendaki dan
berhak pula melaksanakan keinginan hatinya.

Manusia dapat mengerjakan kebaikan atau keburukan,
kebenaran atau kesalahan sesuai keinginannya dan dia
dapat pula meninggalkannya. Jika yang dia kerjakan
kebaikan atau kebenaran yang membawa manfaat, dia
berhak dipuji dan mendapat pahala dan jika yang dia
kerjakan itu keburukan dan kesalahan yang membawa
bahaya, tentunya dia akan memperoleh celaan dan
siksaan.”!

2 Sayyid Sabiq, al-Aqd’id..., h. 160 - 166.
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Di sini manusia punya andil dalam melakukan sesuatu,
Karena kepadanya telah diberikan kemampuan untuk
memilih yang baik atau yang tidak baik untuk dia kerjakan.

Pada sisi yang lain, Allah memberikan ganjaran yang
lebih dari kebaikan yang dikerjakan oleh hamba-hamba-Nya.
Sementara kejahatan yang mereka lakukan, hanya dibalas
setimpal. Itupun masih memungkinkan Dia berikan ampunan
kepada pelaku kesalahan, jika kesalahan itu dia lakukan
terhadap Allah swt. bukan kepada makhluk-makhluk-Nya,
dan yang bersangkutan meminta ampun atau taubat kepada-
Nya. Allah swt. berfirman pada Siirah al-Aném (006/055) ayat
160:

B AL £ 1 a5 lial s e 406 aadl ils G
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Barangsiapa membawa amal yang baik maka baginya
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan barangsiapa
membawa perbuatan yang jahat, maka balasannya

hanyalah setimbang kejahatannya. Mereka sedikit pun
tidak teraniaya (dirugikan).

Pada ayat yang lain dijelaskan bahwa nilai pahala tersebut
dapat menjadi lebih besar lagi, sampai dengan batas yang
hanya diketahui oleh Allah swt. Allah berfirman pada Siirah
al-Baqarah (002/087) ayat 261:
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Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh
tangkai, dalam setiap tangkai itu berbuah 100 biji.
Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi orang yang Dia

kehendaki. Dan Allah Maha Luas (kurnia-Nya) lagi Maha
Mengetahui.

Dari ayat ini diperoleh keterangan bahwa pelipatgandaan
pahala menafkahkan harta di jalan Allah bagi seseorang yang
dapat diketahui adalah sebesar 700 kali, selebihnya masih
ada, namun hanya Allah swt. yang mengetahuinya secara
pasti. Hal ini semua tergantung pada keikhlasan orang yang
memberikan nafkah dimaksud.
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SUMBER AJARAN DAN SYARIAT ISLAM

A. Kitab Suci Allah

Allah mempunyai beberapa ajaran yang Dia wasiatkan

kepada manusia melalui para rasul-Nya. Ajaran utama
yang dibawa oleh para rasul itu adalah tauhid, antara lain

disebutkan pada:

a.

Siirah an-Nahl (016/070) ayat 36:

|$hiial 5 il 1l of Y525 2al K (3 ikag a1 5
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"”Lc u\s hD_AS ‘j)jaalﬁ ua‘)}r‘ L? ‘3}:.«& 4.‘)4.44.”

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada setiap
umat (untuk menyerukan): “Sembahlah Allah (saja), dan
jauhilah Thagit itu, maka di antara umat itu ada orang-
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orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di
antara mereka orang-orang yang sudah pasti kesesatan
baginya. Maka berjalanlah kalian di muka bumi dan
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang
mendustakan (para rasul).

b. Sirah al-Anbiyd (021/073) ayat 25:

) ) S AT ) (2330 J3 Cre G e B a5

033 L
Dan tidaklah Kami utus seorang rasul pun sebelum kamu,
kecuali Kami wahyukan bahwa tidak ada Tuhan selain
Aku, karena itu beribadahlah kepada-Ku.

c. Sarah al-Mumintin (023/074) ayat 23:

Pl 192 0381 A8 438 J] 555 i 4T

O3EE36T Bz 4] 13
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nith kepada
kaumnya (sebagai rasul) lalu dia berkata: “Hai kaumku
sembahlah Allah, tidak ada Tuhan selain Dia. Tidakkah
kalian bertakwa (kepada-Nya)?

Selain ayat terakhir ini, masih banyak ayat senada yang
menyatakan bahwa para rasul itu mendakwahkan tauhid atau
mengesakan Allah dan hanya beribadah kepada-Nya.

Berkaitan dengan syariat, tentunya ada perbedaan antara
seorang rasul dengan rasul lainnya, karena disesuaikan
dengan kondisi masyarakat dan tuntutan zaman dan tempat
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di mana rasul tersebut bertugas, kecuali rasul yang diutus
secara bersamaan, seperti; Mtisa dan Haran.

Kitab-kitab suci yang dibawa oleh para rasul tersebut,
ada yang tercatat, seperti: Tawrdh, Zabilr, Injil, dan Alquran
serta shuhuf-shuhuf (lembaran-lembaran), seperti shuhuf
Ibrahim dan shuhuf Miisa. Di samping itu masih ada yang
tidak tercatat dan bahkan tidak diketahui oleh manusia. Hal
ini dapat dimaklumi, karena hanya sebagian rasul yang Allah
informasikan cerita mereka kepada kita.

1. Sejarah Kitab Suci Allah

Sepanjang informasi yang diperoleh dari Alquran,
berkaitan dengan shuhufhanya disebutkan sepintas lalu, yaitu
ada yang diberikan kepada Nabi Ibrahim as. dan ada pula
yang diberikan kepada Nabi Miisé as. Begitu pula dengan
Zabir, informasi yang diperoleh bahwa Zabiir itu diberikan
kepada Nabi Dawtd as.

Informasi yang memadai diberikan kepada dua kitab
suci Tawrdh dan Injil, karena kedua kitab suci tersebut sudah
diubah oleh para pemuka agama (Yahudi dan Nasrani). Ayat-
ayat yang menjelaskan tentang hal itu antara lain adalah:

a. Stirah an-Nisd (004/092) ayat 46:

’059..,/ L. ° - _ = ’.A}#w/ PR @

031341 5 daalss (e @K1 38353 193la Caddl &)
et 5 Laad

Di antara orang-orang Yahudi, ada yang mengubah

perkataan (isi Tawrah) dari tempatnya. Mereka berkata:
“Kami mendengar, tetapi kami tidak mau menurutinya’....
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b. Strah al-M&idah (005/112) ayat 117:

3(&5{)3&)@“&“‘(}‘%Du.a/‘LAY‘{Q—zJ;IJﬁLA
wiiﬁéﬁ;%ﬁg@mb ‘J./.{rwp.@.:-;us
Sied o (8 e 24T pgle il

Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka, kecuali apa
yang Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)nya,
yaitu: “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhan kalian. Dan
adalah Aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku
berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan
aku, Engkaulah yang mengawasi mereka. Dan Engkau
adalah Maha menyaksikan atas segala sesuatu’.

Ayat ini menjelaskan pernyataan Nabi ‘Tsa as. kepada
Allah swt. bahwa dia tidak pernah menyampaikan ajaran
trinitas' yang diakui oleh pemeluk Kristen sepeninggalnya.
Perkembangan ajaran agama sepeninggalnya, sepenuhnya
dia serahkan kepada Allah swt. Akan tetapi, bukan berarti
Nabi ‘Ts4 as. cuci tangan atau lari dari tanggung jawab. Secara
tegas dia menyatakan menjadi saksi selama berada di tengah-
tengah orang Kristen, bahwa dia tidak menyampaikan selain
ajaran tauhid.

! Ajaran mengenai tiga aspek kepribadian Allah yang intinya

adalah satu, yaitu; Allah Bapa, Allah Anak , dan Roh Kudus. Lihat,
Kementerian Agama RI., Kamus Istilah Keagamaan (Islam, Kristen,
Katolik, Hindu, Buddha, Khonghucu), (Jakarta: Puslitbang Lektur dan
Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat, 2014), h. 258.
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Berkaitan dengan Alquran, Allah swt. menyatakan
orisinalitasnya, karena Dia sendiri yang memeliharanya,
seperti firman-Nya pada Stirah al-Hijr (015/054) ayat
sembilan:

Gabaslat & 1G) 55800 G F3 i G)

Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan adz-Dzikr
(Alquran) dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya.

Keterpeliharaan Alquran antara lain dengan banyaknya
orang yang menghafalnya di luar kepala, sehingga jika ada
pengubahan disengaja atau tidak disengaja, segera akan dapat
diketahui.

2. Kandungan Kitab Suci Allah

Sebelumnya telah dibicarakan bahwa kitab-kitab suci
Allah itu berisi ajaran inti yang sama, yaitu ajaran untuk
mengesakan Allah swt. yang dalam Islam dikenal dengan
ajaran tauhid. Semua rasul yang diutus oleh Allah swt.
kepada hamba-hamba-Nya atau umat para rasul itu masing-
masing, menyerukan tauhid dan meninggalkan kesyirikan
dalam berbagai bentuknya. Walaupun demikian, ajaran
yang berkaitan dengan syariat, tidak semuanya sama, karena
tergantung pada kondisi umat para rasul itu sendiri dan
tuntutan zamannya. Akan tetapi, di antara syariat itu pun
masih ada ajaran yang berkesinambungan, karena bersifat
universal dan menunjang ajaran inti, seperti salat yang pernah
juga diperintahkan kepada Nabi Miisé as. Seperti disebutkan
pada Stirah Thaha (020/045) ayat 14:
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ESHUBLal o313
Dan dirikanlah salat untuk mengingat-Ku

Ayat ini berisi informasi mengenai perintah Allah yang
ditujukan kepada Nabi Miisa as. karena salat itu merupakan
sarana untuk mengingat Allah swt. Puasa, juga diwajibkan
kepada umat-umat sebelum umat Nabi Muhammad saw.
sebagaimana disebutkan pada Siirah al-Bagarah (002/087)
ayat 183:

e o S Al fKGle ol 13T 3l L G
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kalian. ..

Sebagaimana diinformasikan sebelumnya, bahwa
otentisitas kitab suci umat Yahudi berupa Tawrdh dan Zabiir,
atau kitab suci umat Nasrani berupa Injil sudah dicemari oleh
tangan-tangan jahil pemuka agama mereka, maka kandungan
otentik kitab-kitab suci tersebut sulit untuk dilacak.
Perubahan mendasar yang dilakukan oleh pemuka agama
Yahudi dan Nasrani adalah yang berkaitan dengan kerasulan
Nabi Muhammad saw. dan kitab sucinya. “Mereka sebenarnya
percaya pada Tuhan. Mereka juga mengimani beberapa pokok
kepercayaan yang diyakini dalam Islam, namun mereka tetap
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dikategorikan kafir, sebab kepercayaan mereka tidak utuh,

parsial dan penuh cacat”?

Berkaitan dengan Alquran yang jaminan pemeliharaan-
nya sepenuhnya merupakan kewenangan Allah swt.
“Sesungguhnya Kami menurunkan adz-Dzikr (Alquran)
dan sesungguhnya Kami pula yang memeliharanya”,’ maka

kandungan isinya masih terbuka untuk dipelajari.

Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw. menjelaskan
kandungan isi Alquran itu dengan sabdanya sebagai berikut:

Di dalam Alquran itu terkandung informasi mengenai
apa yang ada sebelum kalian dan yang ada sesudah
kalian, ketetapan yang ada di antara kalian, ia pemisah
yang bukan senda gurau, orang yang meninggalkannya
karena terpaksa Allah jadikan dia orang yang berantakan,
orang yang mencari petunjuk kepada selainnya, Allah
sesatkan. Ia merupakan tali Allah yang kuat, peringatan
yang bijak, jalan lurus, tidak menggelincirkan hasrat
dan keinginan, tidak mencampuradukkan pembicaraan
lisan, tidak membuat para ulama merasa kenyang (tidak
pernah merasa puas mempelajari Alquran), tidak rusak
atau lapuk karena banyaknya tantangan, keajaiban-
keajaibannya tidak pernah habis, para jin tidak pernah
berhenti mendengarkannya apabila dia mendengar
bacaannya. Orang yang mengatakan isi Alquran (berarti)

2

Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr dalam Alquran: Suatu Kajian
Teologis dengan Pendekatan Tafsir Tematik, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991),
Cet. ke-1, h. 232.

> Lihat Sarah Al-Hijr (15:9)

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag. [93]



berbuat kebenaran, orang yang mengamalkan isinya diberi
ganjaran, orang yang mengambil hukum berdasarkan
Alquran (berarti) menegakkan keadilan, orang yang
mengajak kepada Alquran (berarti) menunjukkan kepada
jalan lurus yang lempang.*

Demikianlah sekilas tentang kandungan isi Alquran.
Yang perlu kita sadari adalah bahwa Alquran itu diturunkan
kepada seluruh umat manusia untuk dijadikan petunjuk dan
pedoman dalam menjalani hidup dan kehidupan.’ Sebagai
petunjuk, tentunya akan dapat berfungsi, jika Alquran itu kita
pelajari, kita pahami isinya, dan kita hayati lalu kita terapkan
dalam kehidupan kita sehari-hari. Begitulah gambaran para
sahabat yang menyatakan: “Kami mempelajari sepuluh
ayat Alquran, dan kami tidak melampauinya sebelum kami
mengamalkan isinya”.

B. Sunnah Rasul saw.
1. Pengertian Sunnah

Sebelum memasuki pembicaraan mengenai macam
dan sejarah sunnah rasul ini, terlebih dahulu dikemukakan
pengertian sunnah itu sendiri. Menurut bahasa, sunnah
adalah “jalan yang dijalani, terpuji atau tidak” Tradisi yang

*  Hadis diriwayatkan oleh at-Turmudziy dari al-Harits; dan oleh

ad-Darimiy dari al- al-Harits pula.
> Lihat Sarah al-Baqarah (2:185)
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sudah dibiasakan, dinamai sunnah walaupun tradisi tersebut
tidak baik.°

Menurut istilah ulama hadis, yang dimaksud dengan
sunnah itu adalah “segala yang dinukilkan dari Nabi saw.
baik berupa perkataan, perbuatan, maupun berupa tagrir
(penetapan), pengajaran, sifat, kelakuan, perjalanan hidup,
baik hal itu sebelum dia diutus menjadi rasul, maupun
sesudahnya”’ Pengertian seperti ini, oleh mayoritas ulama
hadis disepakati semakna dengan kata hadis.

Kata sunnah ini, jika disandarkan kepada Allah sehingga
menjadi sunnatulldh, maka maknanya adalah ketetapan
Allah berupa syariat agama, atau hukum alam dan hukum
kemasyarakatan.®

Menurut ulama usul figh, sunnah adalah “segala yang
dinukilkan dari Nabi saw., baik perkataan, perbuatan, maupun
taqrir (penetapan) yang mempunyai hubungan dengan
hukum.’

Makna inilah yang diberikan kepada kata sunnah dalam
sabda Nabi saw. yang artinya: “Kutinggalkan pada kalian dua
pusaka, kalian tidak akan tersesat selama berpegang kepada

¢ T. M. Hasbi ash-Shiddieqiy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadlis,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1980), Cet. ke-6, h. 24; Juga M. Syuhudi Ismail,
Pengantar Ilmu Hadis, (Bandung: Angkasa, 1991), Cet. ke-2, h. 11.

7 T. M. Hasbi ash-Shiddieqiy, Sejarah..., h. 25.
8 M. Syuhudi Ismail, Pengantar..., h. 13.
® T. M. Hasbi ash-Shiddieqiy, Sejarah...,h. 25.
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kedua pusaka dimaksud. Kedua pusaka tersebut adalah
Kitabullah (Alquran) dan Sunnah Nabi-Nya”.'°

Dari uraian terdahulu dapat dipahami bahwa yang
dimaksud sunnah itu adalah semua perkataan, perbuatan,
taqrir (penetapan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad
saw.) yang berkaitan dengan hukum. Dari pengertian ini,
maka sunnah Rasul itu mengikat kaum muslimin untuk
melaksanakannya dalam kehidupannya.

2. Macam-macam Sunnah Rasul

Bertolak dari pengertian sunnah yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka ia dapat dikategorikan menjadi tiga
macam, yaitu:

a. Sunnah Qawliyyah (Hadis)

Yang dimaksud dengan sunnah qawliyyah adalah semua
perkataan atau sabda Nabi Muhammad saw. Contohnya
adalah sabdanya yang diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Muslim,
dan ulama hadis lainnya:

L P )

Semua amal itu akan dinilai berdasarkan niyat. Contoh
lainnya adalah sabda Rasulullah saw.

Soled o
Tidak (dibenarkan) berwasiat untuk orang yang menerima
warisan.

10

Iméam Malik bin Anas, Al-Muwaththa, dengan riwayat Yahya bin
Yahy4 bin Katsir al-Andalusiy, (Beirat: Dar al-Fikr, 1989 M./1409 H.), Cet.
ke-1, h. 602.
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b. Sunnah Fi’liyyah

Yang dimaksud sunnah fi’liyyah adalah perbuatan Nabi
Muhammad saw. Dalam hal ini dapat dikemukakan “cara
Nabi Muhammad saw. mendirikan salat, rakaatnya, cara-
cara mengerjakan amalan haji, adab-adab berpuasa dan
memutuskan perkara berdasarkan saksi dan berdasarkan
sumpah”

Semua ini diterima dari Nabi dengan perantaraan sunnah
fr’liyyah, lalu para sahabat menukilkannya.

c. Sunnah Taqririyyah

Yang dimaksud dengan sunnah taqririyyah adalah bahwa
apayang dilakukan oleh para sahabat di hadapan Nabi saw. lalu
dia membenarkannya, atau apa yang disampaikan kepadanya
dari perbuatan para sahabat dan Nabi membenarkannya
(tidak mengingkari atau menerangkan kebaikan apa yang
dilakukan oleh sahabat tersebut serta menguatkannya).

Contoh tagrir:

1) Nabi Muhammad saw. membenarkan ijtihad para sahabat
mengenai urusan mereka salat ‘Ashar di Bani Qurayzhah.
Nabi saw. bersabda: “Janganlah salah seorang di antara
kalian salat, kecuali di Bani Qurayzhah”. Sebagian sahabat
mengambil pengertian harfiah, karena itu mereka tidak
mendirikan salat sebelum sampai ke Bani Qurayzhah.
Sementara sahabat yang lainnya memahami bahwa yang
dimaksudkan oleh Nabi saw. adalah bersegera pergi ke
sana, karena itu mereka salat ‘Ashar pada waktunya,
sebelum tiba di Bani Qurayzhah. (H. R. al-Bukhériy dari
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‘Umar). Kedua hal ini diinformasikan kepada Nabi saw.
dan dia tidak mengatakan apa-apa.

2) Diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan Muslim bahwa Khalid
bin al-Walid memakan dhabb (sejenis biawak) yang
dihidangkan orang kepada Nabi saw, padahal Nabi saw.
sendiri enggan memakannya. Sebagian sahabat Khalid
bertanya kepada Nabi saw.: “Apakah kita diharamkan
memakan dhabb, ya Rasulallah?” Nabi saw. menjawab:
“Tidak, Cuma binatang ini tidak ada di negeriku, karena
itu aku tidak suka memakannya. Makanlah, sesungguhnya
ia halal”. (H. R. al-Bukhériy dan Muslim).

3. Sejarah Sunnah Rasul

Sunnah rasul sebagaimana dikemukakan terdahulu, pada
mulanya hanya diriwayatkan secara lisan dari mulut ke mulut.
Periwayatan secara lisan ini berjalan selama Rasulullah saw.
masih hidup, karena pada waktu itu Alquran masih diterima
oleh Rasulullah saw. dan dia sendiri melarang menulis sesuatu
selain Alquran, termasuk sunnahnya sendiri. Hal ini bukan
berarti sunnah tidak pernah ditulis ketika Nabi saw. masih
hidup, karena ada beberapa orang sahabat yang memiliki
catatan sendiri, namun catatan resmi seperti Alquran belum
ada.

Sunnah rasul yang tertulis secara resmi ketika Rasulullah
saw. masih hidup berupa surat-surat yang berisi ajakan
kepada Islam (dakwah) yang ditujukan kepada raja-raja dan
pembesar-pembesar negara serta khutbahnya yang diminta
oleh Abti Syah untuk dituliskan dan akan dia sampaikan kepada
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penduduk di negerinya sepulangnya dari melaksanakan haji
wadd’ bersama Rasulullah saw.

Penulisan sunnah rasul secara resmi diawali oleh ‘Abd
al-Aziz bin Marwan bin al-Hakam, pemerintah Mesir yang
memerintahkan kepada Katsir bin Murrah al-Hadhramiy di
Himsh yang sempat belajar (menerima hadis) dari 70 syuhada
Badar. ‘Abd al-‘Aziz memintanya agar menuliskan hadis-
hadis yang didengarnya, selain hadis yang berasal dari Abt
Hurayrah, karena yang terakhir ini telah dia miliki."

Penulisan selanjutnya secara resmi diprakarsai oleh
putranya, yaitu; ‘Umar bin Abdul ‘Aziz yang memerintah pada
tahun 99 sampai dengan 101 H. Pada waktu itu dia mengirim
surat kepada para gubernur agar memerintahkan kepada para
ulama di daerahnya untuk menghimpun sunnah rasul saw.
Sejak saat itulah upaya penghimpunan, penyeleksian dan
pembukuan mulai dirintis sampai akhirnya bermunculan
sejumlah kitab hadis dan yang dianggap memenuhi ketentuan
kitab standar adalah: 1. Shahih al-Bukhariy, 2. Shahih Muslim,
3. Sunan Abi Dawid, 4. Sunan at-Turmudziy, 5. Sunan an-
Nasd’iy, 6. Sunan Ibni Mdjah, 7. Musnad Ahmad Ibni Hanbal,
8. Muwaththa Malik, dan 9. Sunan ad-Ddrimiy.

Di bawah kitab-kitab hadis standar tersebut masih ada
sejumlah kitab hadis. Akan tetapi pada periode selanjutnya,
kaum muslimin mencukupkan kitab-kitab yang ada tersebut
dan untuk kepentingan tertentu, mereka berusaha meneliti

" Muhammad ‘Ajj4j al-Khathib, As-Sunnah qabl at-Tadwin, (Bayrft,
Lubnén; Dér al-Fikr, 1401 H./1981 M.), Cet. ke-5, h. w-z. (Pengantar, oleh:
‘Aliy Hasbullah).
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kualitas hadis-hadis yang ada tersebut untuk dapat dijadikan
landasan atau pedoman dalam melaksanakan ajaran-ajaran
agama Islam.

C. Syariat Islam

Dimaksudkan dengan syariat di sini adalah hukum agama
yang menentukan peraturan hidup manusia, hubungan
dengan Allah swt., hubungan dengan manusia dan alam
sekitarnya berdasarkan Alquran dan Hadis".

1. Pokok-pokok Syariat Islam

Pokok-pokok ajaran Islam tergambar dalam sebuah hadis
yang diriwayatkan oleh Ab{i Hurayrah, dia berkata: Suatu hari
Rasulullah saw. tampil di tengah orang banyak, lalu datang
seorang laki-laki seraya bertanya: “Ya Rasulallah, apakah
iman itu?” Rasulullah saw. menjawab: “Anda beriman kepada
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-Nya, pertemuan dengan-
Nya, dengan para rasul-Nya, dan Anda beriman dengan hari
kebangkitan yang terakhir (Kiamat)”. Orang itu berkata pula:
“Ya Rasulallah, apa Islam itu?” Rasulullah saw. menjawab
pula : “Anda beribadah kepada Allah tanpa mensyarikatkan-
Nya dengan sesuatu. Anda tegakkan salat yang wajib, Anda
tunaikan zakat yang fardhu, dan Anda berpuasa di bulan
Ramadhan”. Orang itu berkata lagi: “Ya Rasulallah, apakah
Ihsan itu?” Rasulullah saw menjawab: “Anda beribadah kepada
Allah seakan-akan Anda melihat-Nya, maka sesungguhnya

2 Kementerian Agama RI., Kamus Istilah Keagamaan (Islam,

Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, Khonghucu), (Jakarta: Puslitbang Lektur
dan Khazanah Keagamaan Badan Litbang dan Diklat,, 2014), h. 175.
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sekalipun Anda tidak melihat-Nya, maka Dia pasti melihat
Anda”. Orang itu berkata: “Ya Rasulallah, kapan terjadi
kiamat?” Rasulullah saw. menjawab: “Orang yang ditanya
tidak lebih tahu dari orang yang bertanya, akan tetapi akan
kuberitahukan tanda-tandanya, yaitu; apabila seorang budak
melahirkan tuannya, itu merupakan salah satu tanda hari
kiamat; apabila orang yang berpakaian mini dan berjalan
tanpa alas kaki menjadi para pemimpin, itu merupakan salah
satu tanda kiamat; apabila penggembala ternak mendirikan
bangunan-bangunan bertingkat, itu merupakan tanda-tanda
hari kiamat. Ada lima hal yang tidak diketahui oleh seorang
juapun selain Allah, untuk itu Rasulullah saw. membacakan
Stirah Lugman (031/057) ayat 34:

AT 8 s alais Cuall i 5 ae Ladl e baie i &)
0251 (6l i (5,05 53108 LeuSS 1318 Gk 5,25 e 3
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Sesungguhnya Allahlah yang mengetahui hari terjadinya
kiamat. Dia pula yang menurunkan hujan, Dia mengetahui
apa yang ada di dalam rahim; seseorang tidak mengetahui
apa yang bakal dikerjakan besok hari; dan dia tidak
pula mengetahui di bumi mana dia akan meninggal
dunia. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui lagi Maha
mengenal.

Kemudian orang itu berpaling, lalu Rasulullah saw.
bersabda: “Minta orang tadi kembali lagi kepadaku”. Para
sahabat lalu mencarinya untuk menyuruhnya kembali kepada
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Rasulullah saw., namun mereka tidak menemukan sesuatu.
Rasulullah saw. pun lalu bersabda: “Dia adalah Jibril, datang
untuk mengajarkan kepada orang banyak mengenai agama
mereka”. (H.R. Muslim, kitab (dalam arti bagian) al-Iman,
nomor 10)

Hadis yang dikutip ini, dikeluarkan pula oleh al-Bukhériy,
kitab (dalam arti bagian) al-Imdn nomor 48; an-Nas¥'iy
kitab al-Iman wa syard’iuhu nomor 4905; Ibnu Majah, kitab
Mugqaddimah nomor 63 dan kitab al-Fitan nomor 4034; dan
Ahmad bin Hanbal juz 2 halaman 426."

Dari hadis Abti Hurayrah di atas dan hadis lainnya
diketahui bahwa pokok syariat Islam itu mencakup tiga hal,
yaitu: Iman, Islam dan Ihsan.

Rukun iman terdiri atas: 1. Beriman kepada Allah,
2. Beriman kepada Malaikat-malaikat Allah, 3. Beriman
kepada Rasul-rasul Allah, 4. Beriman kepada Hari Akhir,
dan 6. Beriman kepada Takdir (Qadhd dan Qadar) baik dan
buruknya berasal dari Allah swt.

Rukun Islam terdiri atas: 1. Dua syahadat (penyaksian)
ketuhanan Allah dan kerasulan Muhammad saw. 2. Mendirikan
salat, 3. Menunaikan puasa Ramadhan, 4. Menunaikan zakat,
dan 5. Menunaikan haji ke Mekah.

Ihsdn yang terdiri atas: 1. Akhlak kepada Allah swt., 2.
Akhlak kepada sesama manusia, dan 3. Akhlak terhadap alam
dan lingkungannya.

13 CD. Al-Bayan, Mawsiiah al-Hadits asy-Syarif li al-Kutub
at-Tisah
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2. Sumber Syariat Islam

Ketika berbicara mengenai macam dan sejarah sunnah
rasul pada bagian terdahulu, telah disinggung sebuah hadis
Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh Malik bin
Anas yang menegaskan bahwa kita tidak akan tersesat dalam
mengharungi kehidupan ini, jika kita berpegang teguh dan
mengikuti petunjuk Alquran dan Sunnah Nabi Muhammad
saw. Bertolak dari hadis tersebut, para ulama sepakat
bahwa sumber syariat Islam itu adalah Alquran dan Sunnah
Rasulullah saw.

Alquran sebagai sumber syariat Islam, tidak ada yang
meragukannya, karena dia diyakini berasal dari Allah swt.
yang disampaikan kepada Nabi Muhammad saw. melalui
malaikat Jibril dan semuanya diriwayatkan secara mutawdtir
(disampaikan oleh orang banyak dan diterima oleh orang
banyak pula sampai kepada penghimpun hadis yang
menghimpunnya dalam kitab hadisnya sendiri).

Berbeda dengan hadis yang hanya sebagian kecil yang
diriwayatkan secara mutawadtir, selebihnya diriwayatkan
secara dhad (diriwayatkan oleh orang yang jumlahnya
tidak mencapai tingkat mutawdtir yang menurut ahli hadis
jumlah perangkatan periwayatnya minimal sembilan orang).
Walaupun demikian, ada sejumlah ayat Alquran yang
menunjukkan bahwa hadis juga merupakan sumber syariat
Islam, antara lain:

a. Strah Ali ‘Tmran (002/087) ayat 32:
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Katakanlah ya Muhammad: “Taatlah kalian kepada Allah
dan Rasul (Muhammad saw.), maka jika kalian berpaling,
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
kafir”.

Pada ayat ini, kita semua disuruh patuh kepada Allah dan

patuh kepada Rasul. Jika kita tidak mematuhi keduanya, maka

kita dianggap kafir, dan Allah tidak menyukai orang-orang
yang kafir.

b.

Siirah an-Nisa (004/092) ayat 40:

Wl g ol 485 J5iill alal (3
Siapa saja yang menaati Rasul (Muhammad saw.) berarti

orang itu telah menaati Allah.

Ayat ini memberi petunjuk bahwa ketaatan kepada Allah

dengan menaati Rasul, sedang bentuk ketaatan kepada Rasul

itu dengan mengikuti sunnahnya."

C.

Siirah al-Hasyr (059/101) ayat tujuh:

1531 4 (81 s 5 55153 U3 2501 (ST s
Dan apa saja yang dibawa oleh Rasul (Muhammad saw.)

hendaknya kalian ambil, dan apa yang dia larang kalian
melakukannya, tinggalkanlah.

" M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta:

Bulan Bintang, 1992), h. 9.
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Selain ayat-ayat Alquran di atas, masih ada alasan lain yang
mendudukkan sunnah sebagai sumber syariat, umpamanya
Alquran mewajibkan salat kepada kita, namun salat apa yang
wajib kita tegakkan itu, bagaimana cara mengerjakannya,
berapa jumlah rakaatnya tidak kita temukan dalam Alquran.
Untuk itulah sunnah rasul harus difungsikan sebagai sumber
syariat. Dalam hal ini, sunnah rasul dapat berfungsi sebagai
penjelas terhadap apa yang terkandung di dalam Alquran, dan
dapat pula membawa syariat yang tidak tercantum di dalam
Alquran.

Berkaitan dengan hal ini, ada satu ayat Alquran yang secara
tegas memberikan kewenangan kepada Nabi Muhammad
saw. untuk menjelaskan apa yang terdapat dalam Alquran,
sebagaimana firman Allah Siirah an-Nahl (016/070) ayat 44:
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Dan Kami telah menurunkan adz-Dzikr (Alquran)
kepadamu (hai Muhammad), agar kamu jelaskan kepada

manusia apa yang diturunkan kepada mereka, semoga
mereka mau berpikir”.

Dari ayat ini sangat jelas dapat dipahami bahwa Nabi
Muhammad saw. itu bertugas untuk memberikan penjelasan
kepada umat manusia berkaitan dengan undang-undang
dan hukum yang Allah turunkan melalui kitab suci Alquran.
Sebagaimana disinggung di depan, bahwa Alquran itu
kadang-kadang menyampaikan hukum dan undang-undang
tersebut masih sangat global dan perlu perincian, atau masih
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bersifat umum sehingga perlu pengkhususan, atau bersifat
mutlak sehingga perlu dikaitkan dengan sesuatu. Penjelasan-
penjelasan Nabi saw. tersebut kadang-kadang disampaikan
dengan perkataan, dapat pula dengan demonstrasi langsung,
seperti cara melaksanakan salat dan lainnya, atau dapat pula
berupa legalisasi terhadap apa yang dilakukan oleh sahabat
sementara dia menyaksikannya atau mengetahuinya dari
informasi sahabat yang lainnya.
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BAB
VIII
[

IBADAH DALAM ISLAM

A. Pengertian Ibadah

Ibadah berasal dari bahasa Arab: “abada - ya’budu
- ‘ibadah” yang berarti menyembah, mengabdi atau
menghinakan diri kepada Allah." Menurut istilah, yang
dimaksud dengan ibadah itu adalah: “Rasa tunduk yang
terbit dari hati atas kebesaran orang yang disembah, dengan
i’'tigdd bahwa Dia memiliki kekuasaan yang hakikatnya tidak
terjangkau oleh akal. Ibadah itu merupakan puncak rasa
tunduknya hati dan cintanya jiwa”?

Menurut Prof. Dr. Harun Nasution, dalam faham Islam,

sebagaimana halnya agama monoteisme lainnya, manusia itu
terdiri atas dua unsur, yaitu unsur jasmani dan rohani. Tubuh

' Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya
Agung, 1990), Cet. ke-8, h. 252.

> Mahmud Yunus, Tafsir al-Fatihah, (Padang Panjang: Sadiyyah
Putra, 1968), h. 29.
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manusia berasal dari materi dan mempunyai kebutuhan-
kebutuhan material, sedangkan roh manusia bersifat
immateri dan mempunyai kebutuhan spiritual. Badan, karena
mempunyai hawa nafsu, bisa membawa kepada kejahatan,
sedangkan roh, karena berasal dari unsur yang suci, mengajak
kepada kesucian. Kalau seseorang hanya mementingkan
hidup kematerian, dia mudah sekali dibawa hanyut oleh
kehidupan yang tidak bersih, bahkan dapat dibawa hanyut
kepada kejahatan.’

Oleh karena itu, menurutnya, pendidikan jasmani
manusia harus disempurnakan dengan pendidikan rohani.
Pengembangan daya-daya jasmani seseorang tanpa dilengkapi
dengan pengembangan daya rohani, akan membuat hidupnya
berat sebelah dan kehilangan keseimbangan. Orang yang
demikian akan menghadapi kesulitan-kesulitan dalam hidup
duniawi, apalagi kalau hal itu membawa kepada perbuatan-
perbuatan tidak baik dan kejahatan. Dia akan merupakan
manusia yang merugikan, bahkan manusia yang membawa
kerusakan bagi masyarakat. Selanjutnya dia akan kehilangan
hidup bahagia di akhirat dan akan menghadapi kesengsaraan
di sana. Oleh karena itu amatlah penting supaya roh yang ada
dalam diri manusia mendapat latihan, sebagaimana badan
manusia juga mendapat latihan.*

Dalam Islam, ibadatlah yang memberikan latihan rohani
yang diperlukan manusia itu. Semua ibadat yang ada dalam

*  Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid 1,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), Cet. ke-1, h. 36.

4 Harun, Islam..., h. 36.
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Islam, salat, puasa, zakat, dan haji, bertujuan membuat roh
manusia supaya senantiasa tidak lupa pada Tuhan, bahkan
senantiasa dekat pada-Nya. Keadaan senantiasa dekat pada
Tuhan sebagai Zat Yang Mahasuci dapat mempertajam rasa
kesucian seseorang. Rasa kesucian yang kuat akan dapat
menjadi rem bagi hawa nafsu untuk melanggar nilai-nilai
moral, peraturan dan hukum yang berlaku dalam memenuhi
keinginannya.’

Di antara ibadat dalam Islam, salatlah yang membawa
manusia paling dekat kepada Allah swt. Di dalamnya terdapat
dialog antara manusia dengan Allah swt. Dalam salat,
manusia memang berhadapan dengan Allah swt. Dia memuji
kemahasucian Allah swt. Menyerahkan diri kepada-Nya,
memohon perlindungan-Nya dari godaan syetan, memohon
diberi ampun dan dibersihkan dari dosa, memohon supaya
diberi petunjuk kepada jalan yang benar dan dijauhkan dari
kesesatan dan perbuatan-perbuatan tidak baik, perbuatan-
perbuatan jahat dan sebagainya. Pendek kata , dalam dialog
dengan Allah swt. itu seseorang meminta supaya rohnya
disucikan. Dialog ini wajib dilaksanakan lima kali sehari. Jika
hal ini dilakukan dengan penuh kesadaran, rohnya tentunya
akan menjadi bersih dan dia dapat menghindarkan diri dari
perbuatan-perbuatan tidak baik, apalagi perbuatan jahat.°
Dalam sebuah hadis, Rasul menganalogikan orang yang
salat itu dengan orang yang mandi dan membersihkan diri.
Abt Hurayrah mengatakan: Saya mendengar Rasulullah saw.

> Harun, Islam..., h. 37.
¢ Harun, Islam..., h. 37.

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag. [109]



bersabda: Bagaimana pendapat kalian, jika sebuah sungai
berada di depan pintu salah seorang di antara kalian, orang
tersebut mandi lima kali sehari, apakah masih tersisa kotoran
di badannya? Para sahabat menjawab: Tentu saja kotorannya
tidak tersisa sedikit pun. Rasulullah bersabda: Begitulah
perumpamaan salat lima waktu, Allah menghapuskan

berbagai kesalahan dengan salat-salat tersebut. (Disepakati
oleh para ahli hadis).

Puasa juga merupakan penyucian roh. Di dalam berpuasa
seseorang harus menahan hawa nafsu makan, minum, dan
seks. Di samping itu dia juga harus menahan rasa marah,
keinginan mengatai orang, bertengkar dan perbuatan-
perbuatan kurang baik lainnya. Latihan jasmani dan rohani di
sini bersatu dalam usaha menyucikan roh manusia. Di dalam
puasa dianjurkan pula supaya orang banyak mendirikan salat
dan membaca Alquran, yaitu hal-hal yang membawa orang
dekat kepada Tuhan. Latihan ini disempurnakan dengan
pernyataan rasa kasih kepada anggota masyarakat yang lemah
kedudukan ekonominya dengan mengeluarkan zakat fitrah
bagi mereka.’

Zakat, sungguh pun itu mengambil bentuk mengeluarkan
sebagian dari harta untuk menolong fakir-miskin dan
sebagainya, juga merupakan penyucian roh. Di sini roh
dilatih menjauhi kerakusan pada harta dan memupuk
rasa bersaudara, rasa kasihan dan suka menolong anggota
masyarakat yang berada dalam kekurangan.®

7 Harun, Islam..., h. 37.
8 Harun, Islam..., h. 38.
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Ibadah haji juga merupakan penyucian roh. Dalam
mengerjakan haji di Mekah, orang berkunjung ke Baitullah
(Rumah Tuhan dalam arti rumah peribadatan yang pertama
didirikan atas perintah Tuhan di dunia ini). Sebagaimana
dalam salat, orang di sini juga merasa dekat sekali dengan
Tuhan. Bacaan-bacaan yang diucapkan sewaktu mengerjakan
haji itu juga merupakan dialog antara manusia dengan
Tuhan. Usaha penyucian roh di sini disertai oleh latihan
jasmani dalam bentuk pakaian, makanan dan tempat tinggal
sederhana. Selama mengerjakan haji perbuatan-perbuatan
tidak baik harus dijauhi. Di dalam haji terdapat pula latihan
rasa bersaudara antara semua manusia, tiada beda antara
kaya dan miskin, raja dan rakyat biasa, antara besar dan kecil,
semua sederajat.’

B. Macam-macam Ibadah

Apa yang diuraikan terdahulu, berkaitan dengan ibadah
mahdhah, yakni ibadah dalam pengertian sempit dan terbatas
atau secara khusus, masih ada ibadah dalam arti umum,
yaitu segala aktivitas yang sesuai dengan aturan dan rambu-
rambu yang telah ditetapkan oleh Allah swt. dalam bentuk
hubungan sosial antara sesama manusia maupun dalam
bentuk hubungan dengan alam semesta. Akan tetapi, apa pun
bentuk ibadah yang kita lakukan harus didasarkan atas niat
pelakunya. Oleh karena itu, kita harus berniat ibadah dalam
melakukannya. Rasul saw. bersabda:
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Semua amal atau pekerjaan itu dinilai (untuk diberikan
pahala oleh Allah swt.) berdasarkan niat, dan seseorang
memperoleh pahala dari amal atau pekerjaannya berdasar
apa yang dia niatkan.

C. Prinsip-prinsip Ibadah

Mahmud Syaltut menyatakan bahwa “agama adalah
ketetapan-ketetapan Ilahi yang diwahyukan kepada Nabi-
Nya untuk menjadi pedoman hidup manusia”'® Sementara
itu, Syaikh Muhammad Abdullah Badran, dalam bukunya
al-Madkhal ila Al-Adydn, berupaya untuk menjelaskan
arti agama dengan merujuk kepada Alquran. Dia memulai
bahasannya dengan pendekatan kebahasaan."

Din yang biasa diterjemahkan “d4gama’, menurut Guru
Besar Al-Azhar itu menggambarkan “hubungan antara dua
pihak di mana yang pertama mempunyai kedudukan lebih
tinggi daripada yang kedua”. Seluruh kata yang menggunakan
huruf-huruf “ddl, yd, dan niin” seperti dayn yang berarti utang
atau ddna - yadinu yang berarti menghukum atau taat, dan
sebagainya, kesemuanya menggambarkan adanya dua pihak
yang melakukan interaksi seperti yang digambarkan di atas."

Bertolak dari pengertian ini, maka ibadah yang merupakan

hubungan vertikal antara seorang makhluk dengan Khadlignya
atau seorang ‘dbid (hamba) dengan Tuhannya adalah

M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, (Bandung: Mizan,
1992), Cet. ke-2, h. 209.

' M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, h. 209.
2 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, h. 209.
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manifestasi dari hubungan interaksi dimaksud. Dari interaksi
tersebut, seorang hamba selalu terbimbing oleh Zat Yang
Mahatahu dan Mahabijaksana serta Mahasuci. Dari interaksi
tersebut diharapkan kesucian batin seorang hamba semakin
terasah. Dan jika kesucian jiwanya dapat diraih, maka akan
berpengaruh bagi tingkah laku dan tindakannya dalam
kehidupannya sehari-hari.

Dengan demikian, ibadah-ibadah yang dilakukan oleh
manusia itu, pada prinsipnya agar manusia itu selalu merasa
dekat kepada Allah swt. sebagai Tuhannya, sehingga tindakan
apa pun yang dia lakukan selalu dikaitkan dengan ketentuan-
ketentuan yang telah Allah tetapkan dan berorientasi pada
kebaikan untuk dirinya dan untuk orang lain, baik keluarga,
handai taulan maupun lingkungan dan seterusnya. Hal ini
dapat terjadi, karena seorang hamba selalu merasa diawasi
oleh Allah swt. yang Maha Mengetahui, Maha Melihat, dan
Maha Mendengar.

D. Hikmah Salat

Sebagaimana diuraikan sebelumnya, bahwa salat
merupakan sarana utama yang Allah berikan kepada hamba-
hamba-Nya untuk berdialog kepada-Nya. Salat merupakan
ibadah mahdhah yang secara khusus berupa bacaan dan
gerakan yang dimulai dengan fakbir (pengakuan bahwa hanya
Allah swt. yang Mahabesar) dan diakhiri dengan salam (yang
bermakna kedamaian yang diharapkan selalu ditebar dalam
pergaulan sesama manusia dan lingkungannya).
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Di dalam Alquran, Sidrah Thdhd (020/045) ayat 14
disebutkan bahwa salat itu merupakan sarana untuk
mengingat Allah swt. Ayat tersebut berbunyi:

(6,800 Bl sl 5
Dan tegakkanlah salat untuk mengingat Aku.

Ingat kepada Allah swt. akan mempengaruhi gerak-gerik
dan tindakan seseorang, karena itu segala tindakannya akan
menjadi terkontrol dan terkendali.

E. Hikmah Puasa

Puasa dalam arti menahan diri untuk tidak makan dan
minum dikenal oleh manusia abad ke-21 dalam berbagai
bentuk dan motivasi. Ada yang melaksanakannya demi
kesehatan atau kelangsingan badan, ada yang memanfaatkan
sebagai sarana untuk membersihkan jiwa, membebaskan
diri dari dosa dan mendekatkan diri kepada Tuhan, dan
ada juga yang melakukannya sebagai tanda berkabung atau
menampakkan solidaritas terhadap yang berkabung."

Apa pun motivasi serta bentuk dari puasa, ia tidak dapat
dipisahkan dari usaha pengendalian diri. Pengendalian
akan mengantarkan manusia pada kebebasan dari belenggu
“kebiasaan” yang mungkin dapat menghambat kemajuannya.'*

Pengendaliannya serta pengarahan sangat dibutuhkan
oleh manusia, baik secara pribadi maupun kelompok.

3 M. Quraish Shihab, Lentera Hati: Kisah dan Hikmat Kehidupan,
(Bandung: Mizan, 1994), Cet. ke-2, h. 182.

4 M. Quraish Shihab, Lentera Hati..., h. 183.
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Karena, secara umum, jiwa manusia berpotensi untuk
sangat cepat terpengaruh, khususnya, bila ia tidak memiliki
kesadaran mengendalikannya serta tekad yang kuat untuk
menghadapi bisikan-bisikan negatif. Kelompok masyarakat
pun membutuhkan hal-hal di atas, demi mengatasi berbagai
problematika kehidupan dan dalam meraih kejayaan.'

Tekad untuk menghadapi dan menyelesaikan berbagai
problematika kehidupan serta meraih kejayaan harus
dibarengi dengan kesadaran dan ketenangan jiwa. Hal ini
yang menjadi penafsiran, mengapa cara pengendalian diri dan
pengarahan keinginan melalui puasa harus dilakukan dalam
suatu bentuk, sehingga tidak diketahui hakikatnya kecuali
oleh Allah swt. dan pelakunya sendiri. Dari sinilah kesadaran
tersebut diperoleh, sedangkan niat melakukannya, demi
karena Allah, menimbulkan ketenangan dan ketenteraman
jiwa.'s

Setiap tekad apabila tidak disertai dengan kesadaran,
hanya akan membuahkan sikap keras kepala, sedangkan tidak
terpenuhinya unsur ketenangan membawa pada kecemasan
dan kegelisahan pelakunya. Demikian peranan puasa dalam
membina mutu dan kualitas manusia dan masyarakat dari
kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi maupun untuk
mencapai sukses dan keberhasilan.'” Hal ini menyangkut
kehidupan pribadi dan juga kehidupan bermasyarakat.

15 M. Quraish Shihab, Lentera Hati..., h. 183.
16 M. Quraish Shihab, Lentera Hati..., h. 183.
17" M. Quraish Shihab, Lentera Hati..., h. 183.
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F. Hikmah Zakat

Jika dengan berpuasa akan menumbuhkan kesadaran
dan ketenangan atau ketenteraman jiwa demi menghindari
bisikan-bisikan negatif yang dapat mempengaruhi jiwa
pribadi dan masyarakat manusia, maka zakat merupakan
sarana dalam upaya membersihkan harta yang dimiliki.
Seseorang yang telah memenubhi syarat-syaratnya dituntut
untuk menunaikan zakat, bukan semata-mata atas dasar
kemurahan hatinya, tetapi kalau terpaksa “dengan tekanan
penguasa”. Oleh karena itu, agama menetapkan dmilin atau
petugas-petugas khusus yang mengelolanya, di samping
menetapkan sanksi-sanksi duniawi dan ukhrawi terhadap
mereka yang enggan.'®

Ada beberapa hal yang harus dipahami dan dijadikan
acuan bertindak terhadap harta, sebagai berikut:

Pertama, Allah swt. adalah pemilik seluruh alam raya
dan segala isinya, termasuk pemilik harta benda. Seseorang
yang beruntung memperolehnya, pada hakikatnya hanya
menerima titipan sebagai amanat untuk disalurkan dan
dibelanjakan sesuai dengan kehendak pemiliknya (Allah
swt.).”” Manusia yang dititipi itu berkewajiban memenubhi
ketetapan yang digariskan oleh Sang Pemilik, baik dalam
pengembangan harta maupun dalam penggunaannya.*® Zakat
merupakan salah satu ketetapan Tuhan menyangkut harta,
bahkan shadaqah dan infdq pun demikian. Karena Allah swt.

'8 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 323.
9 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 323.
2 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 323.
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menjadikan harta benda sebagai sarana kehidupan untuk
umat manusia seluruhnya, maka ia harus diarahkan guna
kepentingan bersama.*

Kedua, manusia adalah makhluk sosial. Kebersamaan
antara beberapa orang individu dalam suatu wilayah
membentuk masyarakat, yang walaupun berbeda sifatnya
dengan individu-individu tersebut, namun dia tidak dapat
dipisahkan darinya. Manusia tidak dapat hidup tanpa
masyarakatnya. Sekian banyak pengetahuan, diperolehnya
melalui masyarakatnya, seperti; bahasa, adat-istiadat, sopan-
santun, dan lain-lain. Begitu pula dengan bidang material,
berupa harta. Betapapun seseorang memiliki kepandaian,
namun hasil-hasil material yang diperolehnya adalah berkat
bantuan pihak-pihak lain, baik secara langsung dan disadari,
maupun tidak.?

Ketiga, bahwa manusia berasal dari satu keturunan.
Antara seseorang dengan orang lain ada pertalian darah,
dekat atau jauh. Pertalian darah ini semakin menjadi kuat
dengan adanya persamaan-persamaan lain, seperti agama,
kebangsaan, lokasi domisili, dan sebagainya.”

Hubungan persaudaran menuntut bukan sekedar take
and give (mengambil dan memberi), atau pertukaran manfaat,
tetapi melebihi itu semua, yakni memberi tanpa menanti

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 323.
2 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 324.
# M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 324

Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag. [117]



imbalan, atau membantu tanpa dimintai bantuan. Apalagi
jika mereka hidup bersama dalam satu lokasi.*

Kebersamaan inilah yang mengantarkan kepada
kesadaran untuk menyisihkan sebagian harta kekayaan,
khususnya kepada mereka yang membutuhkan, baik dalam
bentuk kewajiban membayar zakat, maupun shadaqah dan

infaq.>

G. Hikmah Haji

Ibadah haji dikumandangkan oleh Nabi Ibrahim as.
sekitar 3600 tahun yang lalu. Sesudah masa beliau, praktek-
prakteknya sedikit atau banyak telah mengalami perubahan,
namun kemudian diluruskan kembali oleh Nabi Muhammad
saw. Salah satu yang diluruskan itu adalah praktek ritual
yang bertentangan dengan penghayatan nilai kemanusiaan
universal. Alquran Sirah Al-Bagarah (002/087) ayat 199
menegur sekelompok manusia (yang dikenal dengan nama
al-hummas) yang merasa memiliki keistimewaan, sehingga
enggan bersatu dengan orang banyak dalam melakukan
wugqilf. Mereka wugqiif di Muzdalifah sedangkan orang banyak
di Arafah. Pemisahan diri yang dilatarbelakangi oleh perasaan
superioritas ini, dicegah oleh Alquran dan turunlah ayat

tersebut:
O) ) 193kt 5 el (L8] s fa 13iaisl &3
(i Spae <

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 324 - 325.
» M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 325.
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Bertolaklah kalian dari bertolaknya orang-orang banyak
dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Maha pengampun lagi Mahapenyayang (Q. S. Al-
Bagarah:199).%°

Tidak jelas, apakah praktek bergandengan tangan saat
melaksanakan thawdf pada periode awal sejarah Islam ber-
sumber dari ajaran Ibrahim as. dalam rangka mempererat
persaudaraan dan rasa persamaan. Namun, yang jelas, Nabi
saw. membatalkannya bukan dengan tujuan membatalkan
persaudaraan dan persamaan itu, tetapi agaknya karena
alasan-alasan praktis pelaksanaan thawaf.”

Salah satu bukti yang jelas tentang keterkaitan ibadah haji
dengan nilai-nilai kemanusiaan adalah isi khutbah Nabi saw.
pada haji Wadd’ (haji perpisahan) yang intinya menekankan:
a. Persamaan, b. Keharusan memelihara jiwa, harta, dan
kehormatan orang lain, c. Larangan melakukan penindasan
atau pemerasan terhadap kaum lemah, baik di bidang ekonomi
maupun bidang-bidang lain.?

Ibadah haji juga berisi pengamalan nilai-nilai kemanusiaan
universal, antara lain terlihat pada:

1. Ibadah haji dimulai dengan niat sambil menanggalkan
pakaian biasa dan mengenakan pakaian ihrdm. Tidak
dapat disangkal bahwa pakaian menurut kenyataannya
dan juga menurut Alquran, berfungsi antara lain, sebagai

26 M. Quraish Shihab, Lentera Hati...,, h. 334.
27 M. Quraish Shihab, Lentera Hati...,, h. 334.
2 M. Quraish Shihab, Lentera Hati...,, h. 334.
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pembeda antara seseorang atau sekelompok dengan
lainnya. Pembedaan tersebut dapat membawa antara lain,
kepada pembedaan status sosial, ekonomi atau profesi.
Pakaian juga dapat memberi pengaruh psikologis kepada
pemakainya.”” Dengan memakai pakaian ihrdm. semua
orang yang melaksanakan ibadah haji menanggalkan
berbagai perbedaan yang ada, semuanya berstatus sama
sebagai hamba-hamba Allah swt.

2. Dengan mengenakan pakaian ihrdm. maka ada sejumlah
larangan yang tidak boleh dilakukan oleh orang yang
berhaji.*

3. Kabah yang dikunjungi oleh orang yang melakukan
ibadah haji, merupakan pemersatu umat Islam, terutama
dalam keseharian mereka melakukan ibadah salat
menghadap ke arah sana.’

4. Selesai thawdf, orang yang berhaji melakukan sa’y yang
memberi kesan kebersamaan dalam menuju satu tujuan
yang sama, yakni berada dalam lingkungan Allah swt.*

5. Di Arafah, padang yang luas lagi gersang itu, seluruh
jamaah wugiif (berhenti) sampai terbenamnya matahari.
Di sini diharapkan mereka semua mengenali (marifah)
terhadap diri mereka masing-masing sebagai hamba-
hamba Allah, dan menjadi orang yang ‘arif (sadar) diri.*

2 M. Quraish Shihab, Lentera Hati...,, h. 335.
30 M. Quraish Shihab, Lentera Hati...,, h. 335.
31 M. Quraish Shihab, Lentera Hati...,, h. 336.
32 M. Quraish Shihab, Lentera Hati...,, h. 336.
3 M. Quraish Shihab, Lentera Hati...,, h. 337.
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Di Muzdalifah, mereka semua melakukan hal yang
sama, mengumpulkan batu kerikil sebagai lambang
persenjataan untuk melawan musuh berupa Iblis dan
antek-anteknya dengan melakukan pelontaran di Mina.
Batu dikumpulkan pada malam hari, sebagai lambang
agar musuh tidak mengetahui siasat dan senjata yang
digunakan.*

3 M. Quraish Shihab, Lentera Hati...,, h. 337.
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BAB

IX
O

ETIKA ISLAM

A. Pengertian Etika

Dalam tradisi filsafat, istilah etika lazim dipahami sebagai
suatu teori ilmu pengetahuan yang mendiskusikan mengenai
baik dan buruk berkaitan dengan tingkah laku manusia.
Dengan kata lain, etika merupakan usaha dengan akal budaya
manusia untuk menyusun teori mengenai penyelenggaraan
hidup yang baik.' Persoalan etika muncul, ketika moralitas
seseorang atau suatu masyarakat dikaji secara kritis. Moralitas
berkenaan dengan tingkah laku yang konkret, sedangkan
etika bekerja dalam level teori.?

' Komaruddin Hidayat, “Etika dalam Kitab Suci dan Relevansinya

dalam Kehidupan Moderen: Studi Kasus di Turki” dalam Budhy Munawar
Rachman (ed.), Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah, (Jakarta:
Paramadina, 1994), Cet. ke-1, h. 509.

*  Komaruddin Hidayat, “Etika dalam Kitab Suci..., h. 509.
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Dalam ajaran Islam lebih dikenal dengan istilah akhlaq
(bentuk jamak dari khulg). Antara lain disebutkan dalam
Alquran sirah al-Qalam ayat empat: “wa innaka laald
khulugin ‘azhim” yang berarti “Sesungguhnya engkau
(Muhammad saw.) berada di atas tingkah laku / perangai yang
agung”. Atau yang secara eksplisit dengan ungkapan akhldq
sebagaimana sabda Rasulullah saw. yang berbunyi: “Innama
buw’itstu li utammima makdrim al-akhldq” yang berarti: “aku

diutus menjadi Rasul hanyalah untuk menyempurnakan
akhlak mulia”

Nilai-nilai etis yang dipahami, diyakini, dan diusahakan
untuk diwujudkan dalam kehidupan nyata kadangkala disebut
ethos.?

Sebagai cabang pemikiran filsafat, etika bisa dibedakan
menjadi dua; obyektivisme dan subyektivisme. Yang pertama
beranggapan bahwa nilai kebaikan suatu tindakan bersifat
obyektif, terletak pada substansi tindakan itu sendiri.
Pemahaman ini melahirkan rasionalisme dalam etika.
Suatu tindakan dianggap baik bukan karena kita senang
melakukannya, atau karena sejalan dengan kehendak
masyarakat, melainkan semata-mata karena keputusan
rasionalisme universal yang mendesak kita untuk berbuat
begitu. Tokoh utama pendukung aliran ini adalah Immanuel

> Komaruddin Hidayat, “Etika dalam Kitab Suci..., h. 509, dikutip
dari Paul W. Taylor, Problems of Moral Philosophy, (California: Deekenson
Publishing Compant Inc., t. th.), h. 3.
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Kant, sedangkan dalam Islam —pada batas tertentu- adalah
aliran Mu’tazilah.*

Aliran kedua adalah subyektivisme yang berpandangan
bahwa suatu tindakan disebut baik, ketika sejalan dengan
kehendak atau pertimbangan subyek tertentu. Subyek di sini
bisa saja berupa subyektivisme kolektif, yaitu masyarakat,
atau bisa saja subyek Tuhan. Pemahaman seperti ini terbagi
lagi kepada beberapa aliran, mulai etika hedonisme Thomas
Hobbes sampai kepada tradisionalisme Asyariyyah.®

Menurut Asy’ariyyah, nilai kebaikan suatu tindakan
tidak terletak pada obyektivitas nilainya, melainkan
pada ketaatannya kepada kehendak Tuhan. Asy’ariyyah
berpandangan bahwa manusia itu bagaikan “anak kecil” yang
harus senantiasa dibimbing oleh wahyu, karena tanpa wahyu,
manusia tidak mampu memahami mana yang baik dan mana
yang buruk.® Sebagai contoh: Pembunuhan adalah jahat
jika dilakukan tanpa sebab yang dibenarkan. Akan tetapi,
ia menjadi baik, ketika dilakukan sebagai gishdsh (karena
menjaga agar tidak terjadi lagi pembunuhan tanpa alasan
yang benar tadi).

*  Komaruddin Hidayat, “Etika dalam Kitab Suci..., h. 509,
dikutip dari George F. Hourani, Reason and Tradition in Islamic Ethics,
(Cambridge: Cambridge University Press, t. th.), h. 25.

> Komaruddin Hidayat, “Etika dalam Kitab Suci..., h. 509 - 510.
¢ Komaruddin Hidayat, “Etika dalam Kitab Suci..., h. 510.
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B. Akhlak Islami

Sebagaimana disinggung sebelumnya, bahwa dalam
ajaran Islam, etika itu lebih dikenal dengan sebutan akhldq.
Hal ini dapat dipahami dari Alquran dan Sunnah Rastlillah
saw. (baca Hadis). Mengenai bagaimana akhlak Islami, akan
diuraikan dalam pembahasan berikutnya.

Berdasarkan penafsiran beberapa orang sahabat (‘AXisyah,
Ibnu ‘Abbas dan lainnya) mengenai ayat empat sitrah al-Qalam
yang dikutip di atas menjelaskan bahwa akhlak Rasulullah
saw. itu merupakan pengamalan dari isi Alquran.” Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa akhlak islami dimaksud
tidak lain dari penerapan isi Alquran secara konkret dalam
kehidupan nyata.

Akhlak islami dimaksud, menyangkut bagaimana
hubungan vertikal antara manusia sebagai makhluk dengan
Allah sebagai Khaliq (Pencipta) dan hubungan horizontal
antara sesama manusia serta hubungan antara manusia
dengan alam lingkungannya. Hal seperti ini disinggung dalam
Alquran Stirah Ali ‘Tmran (003/089) ayat 112:

i 5 < 5 iy ¥ 1555 T A0 ol

qul.ﬁ\ oo

Mereka ditimpa kehinaan di mana pun mereka berada,

kecuali jika mereka berpegang pada tali (agama) Allah dan

tali (perjanjian atau hubungan dengan sesama) manusia.

7 Lihat Ibnu Katsir ketika menafsirkan ayat tersebut, dikutip dari

CD. New Holy Qur’an 6,5 Plus Versi Indonesia, Produksi Sakhr.
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Dari ayat ini dapat dipahami bahwa akhlak islami itu
menyangkut segala aspek kehidupan manusia.

C. Proses Pembentukan Akhlak Islami

Bertolak dari uraian sebelumnya bahwa akhlak islami itu
tidaklain dari pelaksanaan ajaran Alquran, maka pembentukan
akhlak islami itu sendiri adalah proses pengajaran Alquran
atau sosialisasi ajaran Alquran.

Setiap mukmin yang memercayai Alquran, mempunyai
kewajiban dan tanggung jawab terhadap Kitab suci
mereka itu. Di antara kewajiban dan tanggung jawab itu
ialah mempelajarinya dan mengajarkannya. Belajar dan
mengajarkan Alquran adalah kewajiban suci lagi mulia.
Rasulullah saw. telah bersabda:

aale 5 AN plal 5 @S5
Orang yang terbaik di antara kalian adalah orang yang
mempelajari Alquran dan mengajarkannya.

Dalam hadis yang lain, dia bersabda pula: “Sesungguhnya
orang yang pagi-pagi mempelajari Alquran, lebih baik
daripada sembahyang sunnat 100 raka’at”. Hadis lainnya yang
diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas: “Siapa saja yang mempelajari
Alquran, kemudian ia mengamalkan isi yang terkandung di
dalamnya, Allah akan memberinya petunjuk sehingga tidak
tersesat dan pada hari kiamat Dia akan memeliharanya dari
siksa yang berat”

8

Khadim al-Haramayn, Alquran dan Terjemahnya, (t.d.), Bagian
Mugqaddimabh, h. 108.
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Belajar Alquran itu merupakan kewajiban yang utama
bagi setiap mukmin, begitu juga mengajarkannya. Belajar
Alquran itu dapat dibagi kepada beberapa tingkatan, yaitu;
belajar membacanya sampai lancar dan baik, menurut kaidah-
kaidah yang berlaku dalam qiraat dan tajwid, belajar arti dan
maksudnya sampai mengerti akan maksud-maksud yang
terkandung di dalamnya dan terakhir belajar menghafalnya
diluar kepala, sebagaimana yang dikerjakan oleh para sahabat
pada masa Rasulullah saw. demikian pula pada masa tabiin
dan sekarang di seluruh negara Islam.’

Belajar Alquran hendaknya sejak kanak-kanak, sebaiknya
sejak berusia lima atau enam tahun, karena pada usia tujuh
tahun anak disuruh mengerjakan salat. Rasulullah saw.
bersabda: «Suruhlah anak-anakmu mengerjakan salat, jika
sudah berusia tujuh tahun dan pukullah (jika tidak mau
mengerjakan salat itu) jika sudah berusia sepuluh tahun».?

Menjadikan anak-anak dapat membaca Alquran sejak
kanak-kanak, adalah kewajiban orang tua. Jika orang tua
tidak melaksanakan tugas itu baik dengan mengajar sendiri
anaknya, atau dengan menyerahkannya kepada guru yang
profesional, sehingga anaknya tidak mampu membaca
Alquran, maka orang tuanya berdosa karenanya." Belajar
membaca merupakan tahap awal untuk memahami dan
mengamalkan isi Alquran. Di setiap rumah tangga seharusnya
ada pembacaan Alquran, karena pembacaan Alquran

9

Khadim al-Haramayn, Alquran dan Terjemahnya, h. 108.

10

Khadim al-Haramayn, Alquran dan Terjemahnya, h. 108.

11

Khadim al-Haramayn, Alquran dan Terjemahnya, h. 108.
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tersebut, oleh Nabi saw. dianggap sebagai hiasan rumah
tangga. Nabi saw. bersabda: “Hiasilah rumah-rumah kalian
dengan salat dan pembacaan Alquran” dan rumah tangga
yang tidak ada pembacaan Alquran di dalamnya oleh Nabi
saw. diumpamakan sebagai kuburan. Nabi saw. bersabda:
“Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian itu seperti
kuburan (karena tidak ada pembacaan Alquran)”.

Menarik apa yang pernah disampaikan oleh Abdullah bin
Mas’id bahwa mereka (para sahabat Nabi saw.) mempelajari
sepuluh ayat Alquran dan tidak melanjutkannya sebelum
mereka mengamalkan isinya. Informasi ini menggambarkan
bahwa Nabi saw. secara langsung mensosialisasikan akhlak
islami yang bersumber dari Alquran kepada para sahabatnya
dan melengkapinya dengan contoh-contoh konkret penerapan
isi Alquran tersebut.

D. Cara Meningkatkan Tingkah Laku yang Mulia

Nabi saw. mengajarkan tingkah laku yang mulia kepada
para sahabatnya dan bahkan kepada orang yang memusuhinya
sekali pun. Sebagai contoh dapat dikemukakan riwayat
berikut:

Pada saat Rasulullah saw. berada di dalam Ka’bah sedang
menghancurkan berhala dan patung-patung, seorang yang
bernama Fadhalah bin ‘Umayr mendekat dengan maksud
hendak membunuhnya. Dengan firasatnya yang tajam,
dia dapat mengetahui niat jahat Fadhalah, tetapi dalam
keadaan hatinya penuh rasa syukur atas kemenangan yang
dilimpahkan oleh Allah swt. kepada kaum muslimin, dia
sama sekali tidak marah, bahkan memanggilnya supaya lebih
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mendekat, kemudian dia bertanya: “Apa yang sedang engkau
pikirkan...?” Fadhalah menjawab: “Tidak memikirkan
apa-apa, aku sedang teringat kepada Allah!” Dia bersikap
lembut kepadanya dan menepuk-nepuk punggungnya lalu
meletakkan tangannya di dada Fadhélah. Fadhalah lalu pergi
dan berkata kepada teman-temannya: “Begitu Rasulullah saw.
melepaskan tangan dari dadaku, aku merasa tak seorang pun
yang lebih kucintai daripadanya...”?

Perangai Nabi Muhammad saw. yang merupakan
manifestasi ajaran Alquran seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya, merupakan perangai yang agung dan harus
diteladani oleh setiap mukmin dan muslim. Sifatnya yang
paling menonjol dalam pergaulan adalah suka memberi
maaf kepada orang yang berbuat kesalahan kepadanya. Akan
tetapi jika kesalahan itu menyangkut pelanggaran terhadap
ketentuan dan hukum Allah swt. maka dia bersikap sangat
tegas, salah satu sabdanya: “Sekiranya Fatimah anak Rasulullah
saw. itu mencuri dan sampai pada batas potong tangan, maka
akan kupotong tangannya”. Sifat utama lainnya adalah jujur,
dapat dipercaya, suka membantu orang lain, menghormati
yang tua dan menyayangi yang muda serta terhindar dari
sifat-sifat tercela.

Kewajiban seorang muslim adalah menjadikan Rasulullah
saw. sebagai teladan dalam bersikap dan bertindak, selain
Strah al-Qalam (068/002) ayat empat yang telah disinggung

2 Muhammad al-Gazili, Figh as-Sirah, diterjemahkan oleh Abu
Laila dan Muhammad Tohir dengan judul, Menghayati Nilai-nilai Riwayat
Hidup Muhammad Rasulullah saw., (Bandung: al-Maarif, t. th.), Cet. ke-2,
h.636.
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di muka, Allah swt. juga berfirman pada Sirah al-Ahzab
(033/090) ayat 21:

Wl 5333 O L i 55l il J3dey (§ oS3 H8 1S

5428 <1385 55591 25015
Sesungguhnya pada diri Rasulullah saw. itu terdapat
teladan yang baik bagi kalian (yaitu) bagi orang yang

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat
dan dia banyak mengingat Allah.

Dari uraian ini dapat dipahami bahwa cara untuk
meningkatkan tingkah laku yang mulia, seorang muslim
harus mempelajari Alquran sebagai pedoman hidupnya,
dan mempelajari sunnah (hadis) Rasulullah saw. sebagai
penjelasan konkret terhadap kandungan dan penerapan
isi Alquran. Kedua hal tersebut merupakan pusaka yang
ditinggalkan oleh Rasulullah saw. kepada kaum muslimin dan
dia menyatakan bahwa orang yang berpegang teguh kepada
kedua pusaka tersebut, selamanya tidak akan tersesat:

5
S °i°¢f:i‘u‘°”.:&j,°,=ia’a~’;.s",:
S L“—g; O R 192 oR > -
wf*(‘.’}f &

Kutinggalkan pada kalian semua dua pusaka. Kalian tidak
akan tersesat jalan selama berpegang kepada kedua pusaka
tersebut. Kedua pusaka dimaksud adalah Kitabullah
(Algquran) dan Sunnah Nabi-Nya.
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BAB

X
O

ISLAM DAN ILMU PENGETAHUAN

A. Ilmu Pengetahuan Menurut Konsep Islam

Para ulama berbeda pendapat mengenai ilmu pengetahuan
dalam Islam. Imam al-Gazaliy umpamanya, dalam kitabnya
Jawahir al-Qurin, berpendapat bahwa semua cabang ilmu
pengetahuan yang terdahulu dan yang kemudian, yang
telah diketahui maupun yang belum, semua bersumber dari
Alquran.' Berbeda dengan asy-Syéthibiy, dalam kitabnya al-
Muwifagqat fi Ushiil asy-Syariah, antara lain ia berpendapat
bahwa para sahabat tentu lebih mengetahui Alquran dan apa-
apa yang tercantum di dalamnya, tapi tidak seorang pun di
antara mereka yang menyatakan bahwa Alquran mencakup
seluruh cabang ilmu pengetahuan.’

' M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, (Bandung: Mizan,
1992), Cet. ke-2, h. 41.

> M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 41.
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Setelah mengemukakan dua pendapat yang berbeda
tersebut, Prof. Dr. M. Quraish Shihab, M. A. menyatakan
bahwa membahas hubungan Alquran dan ilmu pengetahuan
bukan dinilai dengan banyaknya cabang-cabang ilmu
pengetahuan yang tersimpul di dalamnya, bukan pula
dengan menunjukkan teori-teori ilmiah. Tetapi pembahasan
hendaknya diletakkan pada proporsi yang lebih tepat sesuai
dengan kemurnian dan kesucian Alquran dan juga dengan
logika ilmu pengetahuan itu sendiri.’

Membahas hubungan antara Alquran dan ilmu
pengetahuan bukan dengan melihat, misalnya, adakah
teori relativitas atau bahasan tentang angkasa luar; ilmu
pengetahuan komputer tercantum dalam Alquran; tetapi
yang lebih utama adalah melihat adakah jiwa ayat-ayatnya
menghalangi kemajuan ilmu pengetahuan atau sebaliknya,
serta adakah satu ayat Alquran yang bertentangan dengan
hasil penemuan ilmiah yang telah mapan? Dengan kata
lain, meletakkannya pada sisi social psychology (psikologi
sosial) bukan pada sisi history of scientific progress (sejarah
perkembangan ilmu pengetahuan). Anggaplah bahwa setiap
ayat dari ke-6.236 ayat Alquran yang tercantum dalam Alquran
(menurut perhitungan ulama Kafah) mengandung suatu
teori ilmiah, kemudian apa hasilnya? Apakah keuntungan
yang diperoleh dengan mengetahui teori-teori tersebut
bila masyarakat tidak diberi “hidayah” atau petunjuk guna
kemajuan ilmu pengetahuan atau menyingkirkan hal-hal yang
dapat menghambatnya?

* M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 41..
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Malik bin Nabi mengatakan: “Ilmu pengetahuan adalah
kumpulan masalah serta sekumpulan metode yang diper-

gunakan menuju tercapainya masalah tersebut”*

Selanjutnya dia menerangkan:

Kemajuan ilmu pengetahuan bukan hanya terbatas
dalam bidang-bidang tersebut, tetapi bergantung pula pada
syarat-syarat psikologis dan sosial yang mempunyai pengaruh
negatif dan positif sehingga dapat menghambat kemajuan
ilmu pengetahuan atau mendorongnya lebih jauh.

Ini menunjukkan bahwa kemampuan ilmu pengetahuan
tidak hanya dinilai dengan apa yang dipersembahkannya
kepada masyarakat, tetapi juga diukur dengan wujudnya suatu
iklim yang dapat mendorong kemajuan ilmu pengetahuan
itu.’

Sejarah membuktikan bahwa Galileo, ketika mengungkap-
kan penemuannya bahwa bumi itu beredar, tidak mendapat
counter dari suatu lembaga ilmiah. Tetapi, masyarakat tempat
ia hidup malah memberikan tantangan kepadanya atas dasar-
dasar kepercayaan dogma, sehingga Galileo pada akhirnya
menjadi korban tantangan tersebut atau korban penemuannya
sendiri. Hal ini adalah akibat belum terwujudnya syarat-
syarat sosial dan psikologis yang disebutkan di atas. Dari segi
inilah kita dapat melihat hubungan Alquran dengan ilmu
pengetahuan.®

* Malik bin Nabi, Intdj al-Mustasyriqin wa Atsaruhii fi al-Fikr al-
Islamiy al-Hadits, (T.t.: Dar al-Irsyad, 1969), h. 30.

> Malik bin Nabi, Intdj al-Mustasyrigin..., h. 30.
¢ M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 42.
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Selanjutnya Prof. Dr. M. Quraish Shihab, M. A. menyata-
kan “dalam Alquran tersimpul ayat-ayat yang menganjurkan
untuk mempergunakan akal pikiran dalam mencapai hasil™
antara lain Allah swt. berfirman pada Siirah Saba’ (034/058)
ayat 46:

—\
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Katakanlah hai Muhammad: “Aku hanya menganjurkan
kepada kalian satu hal saja, yaitu berdirilah berdua-dua
atau bersendiri-sendiri, kemudian berpikirlah kalian...”.

Demikianlah Islam, terutama Alquran telah membentuk
satu iklim baru yang dapat mengembangkan akal pikiran
manusia, serta menyingkirkan hal-hal yang dapat meng-
halangi kemajuannya.® Untuk lebih menekankan pentingnya
ilmu pengetahuan dalam masyarakat, Alquran memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang merupakan ujian kepada mereka,
seperti yang disebutkan pada Siirah az-Zumar (039/059) ayat
sembilan:

/5.50.‘33? ,\J\ju}ﬂfﬂ”,\_‘\é’“u&dﬂ

Tanyakanlah hai Muhammad: “Adakah sama orang-orang
yang mengetahui dengan mereka yang tidak mengetahui?”.’

7 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 42.
& M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 42.
® M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 43.
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Mewujudkan iklim ilmu pengetahuan jauh lebih penting
daripada menemukan teori ilmiah, karena tanpa wujudnya
iklim ilmu pengetahuan, para ahli yang menemukan teori itu
akan mengalami nasib seperti Galileo, yang menjadi korban
hasil penemuannya.'

B. Hubungan Ilmu dengan Iman dan Amal

Dalam Islam, ilmu itu selalu ada kaitannya dengan Allah
sebagai pencipta. Karena ayat yang pertama kali diturunkan
berkaitan dengan ilmu dan sekaligus berkaitan dengan Allah
swt. Ayat yang pertama kali diturunkan itu adalah Siéirah al-
Alaq (096/001) ayat satu sampai dengan lima:

51580 ale be OLSYI 15 G 01 35 @il 3]
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Paling
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan

pena. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.

Sehubungan dengan ayat ini, Prof. Dr. M. Quraish Shihab,
M. A. menyatakan:

Igra’ atau perintah membaca, adalah kata
pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad saw.
Kata ini sedemikian pentingnya, sehingga diulang

10 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 44.
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dua kali dalam rangkaian wahyu pertama. Mungkin
mengherankan bahwa perintah tersebut ditujukan
pertama kali kepada seseorang yang tidak pernah
membaca suatu kitab sebelum turunnya Alquran,
bahkan seorang yang tidak pandai membaca suatu
tulisan sampai akhir hayatnya. Namun, keheranan
ini akan sirna jika disadari arti igra’ dan disadari
pula bahwa perintah ini tidak hanya ditujukan
kepada pribadi Nabi Muhammad saw. semata-mata,
tetapi juga untuk umat manusia sepanjang sejarah
kemanusiaan. Karena realisasi perintah tersebut
merupakan kunci pembuka jalan kebahagiaan hidup
duniawi dan ukhrawi."

Jika kita perhatikan ayat empat dan lima dari Sirah
al-Alaq ini, secara eksplisit mengungkapkan kata yang
berkaitan dengan ilmu pengetahuan, yaitu mengajar. Allah
mengajar manusia dengan perantaraan pena (galam); Allah
mengajarkan kepada manusia apa yang belum diketahui oleh
manusia itu. Apa yang Allah ajarkan itu menyangkut ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan kehidupan dunia dan
yang berkaitan dengan kehidupan akhirat. Salah satu ayat
Alquran menganjurkan agar mencari keredaan Allah untuk
kebahagiaan di akhirat dengan memanfaatkan anugerah-Nya
dan jangan pula melupakan kehidupan yang bahagia di dunia,
terdapat pada Siirah al-Qashash (028/049) ayat 77:

""" M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 167.
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Dan carilah pada apa yang telah Allah anugerahkan
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat dan janganlah
kamu melupakan kebahagiaan dari (kenikmatan)
duniawi....

Kembali kita perhatikan ayat yang berkaitan dengan ilmu
di atas, yakni Siirah al-Alaq ayat satu sampai dengan lima,
perintah membaca dikaitkan dengan nama Tuhanmu. Menurut
Prof. Dr. M. Quraish Shihab, M. A. hal ini mengisyaratkan
kepada si pembaca bukan saja sekedar melakukan bacaan
dengan ikhlas, tetapi juga antara lain memilih bahan-bahan
bacaan yang tidak mengantarnya kepada hal-hal yang
bertentangan dengan “nama Allah” itu.'

Uraian terakhir ini menunjukkan bahwa dalam ajaran
Islam, ilmu dan iman itu mempunyai kaitan erat, di mana
ilmu dapat memantapkan iman dan iman itu sendiri akan
tumbuh dengan baik jika didasari oleh ilmu pengetahuan,
terutama pengetahuan keagamaan. Alquran memberikan
penghargaan khusus kepada orang yang memiliki iman yang
kuat dan ilmu pengetahuan yang mantap, seperti disebutkan
pada Stirah al—Mujddalah (058/105) ayat 11:

2 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 168.
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...Allah akan meninggikan beberapa derajat, orang-orang
yang beriman di antara kalian dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan.

Selanjutnya kaitan iman dan amal, bagaikan kaitan pohon
dan buah. Iman merupakan pokok (akidah), yang di atasnya
berdiri syariat Islam. Kemudian dari pokok itu keluarlah
cabang-cabangnya. Perbuatan itu merupakan syariat dan
cabang-cabang yang dianggap sebagai buah yang keluar dari
keimanan serta akidah itu."

Keimanan dan perbuatan atau dengan kata lain akidah
dan syariah saling berhubungan dan tidak dapat berpisah.
Keduanya bagaikan pohon dan buahnya atau bagaikan
musabbab dan sebabnya.'t Karena eratnya hubungan
antara keduanya, penyebutan iman dan amal salih sering
disandingkan di dalam Alquran, seperti antara lain pada
Siirah al-Bagarah (002/087) ayat 25:

GESTEAER O A FENEN (DA (TP Y PR B JOcT
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Berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
beriman dan beramal salih, bahwa mereka akan

memperoleh surga yang di bawahnya mengalirlah beberapa
sungai.

B Sayyid Sabiq, Al-Aqd’id al-Islamiyyah, diterjemahkan oleh Moh.
Abdai Rathomy dengan judul, Agidah Islam: Pola Hidup Manusia Beriman,
(Bandung: Diponegoro, 1978), Cet. ke-2, h. 15.

" Sayyid Sabiq, Al-Aqd’id al-Islamiyyah..., h. 15.
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Dan Siirah an-Nahl (016/070) ayat 97:

O31and 196 s aa b it 5 dds
Siapa saja mengerjakan amal salih, baik laki-laki maupun
perempuan dan ia dalam keadaan beriman, maka pastilah
Kami (Allah) akan memberikan kepadanya kehidupan
yang baik dan pasti Kami beri balasan yang lebih baik dari
apa yang telah mereka kerjakan.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa ilmu yang benar
menumbuhkan iman, dan iman yang benar membuahkan
amal.

C. Nilai-nilai Islam sebagai Ilmu

Ketika membicarakan pokok-pokok syariat Islam
telah disinggung tiga ajaran dasar, yaitu; Imdan, Islam, dan
Ihsan. Ketiga ajaran dasar ini dalam sejarah perkembangan
pemikiran dalam Islam masing-masing berkembang menjadi
ilmu pengetahuan Islam yang berdiri sendiri. Pembicaraan
iman dibahas dalam ilmu tauhid yang sering juga disebut ilmu
kalam atau ilmu ushiluddin; pembicaraan mengenai Islam
(syariat) dibahas dalam ilmu figh; sedangkan pembicaraan
yang berkaitan dengan ihsdn dibahas dalam ilmu akhlak atau
tasauf . Ketiga ajaran dasar ini merupakan trilogi Islam yang
harus diketahui dan dipraktekkan secara integral. Ketiga
ajaran dasar ini dapat diumpamakan sebagai sebuah segi tiga
yang mempunyai tiga sudut. Jika salah satu sisinya hilang,
maka tidak dapat lagi dianggap segi tiga, karena serentak dua
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sudutnya telah hilang. Jika dua sisi dihilangkan, maka tidak
akan ada lagi sudut yang dimilikinya, karena yang tertinggal
hanyalah garis datar.
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ISLAM DAN KEHIDUPAN

Dalam bahasan mengenai Islam dan kehidupan ini
uraiannya akan dibatasi sebagai berikut:

A. Makanan dan Minuman Halal dan Haram

Setiap muslim meyakini bahwa Islam adalah suatu
agama yang membawa petunjuk demi kebahagiaan pribadi
dan masyarakat serta kesejahteraan mereka di dunia dan di
akhirat. Petunjuk-petunjuk tersebut pada umumnya bersifat
global, sehingga tidak pada tempatnya menuntut dari sumber-
sumber ajaran Islam (Alquran dan Hadis) petunjuk-petunjuk
praktis dan terinci menyangkut segala aspek kehidupan.'

Gizi, yang dalam hal ini mempunyai peran sangat besar

dalam membina dan mempertahankan kesehatan seseorang,
tidak terlepas dari apa yang disebutkan di atas. Adalah

' M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran, (Bandung: Mizan,
1992), Cet. ke-2, h. 286.
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kewajiban setiap orang untuk memelihara kesehatannya,
seperti terungkap dalam sabda Nabi Muhammad saw.
sebagai berikut: “Sesungguhnya badanmu mempunyai
hak atas dirimu”. Artinya, adalah kewajiban seseorang
untuk memelihara jasmaninya, sehingga dapat berfungsi
sebagaimana mestinya.>

Berkaitan dengan makanan, Stirah Abasa (080/024) ayat
24 menjelaskan:

P P
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Hendaklah manusia memperhatikan makanannya.

Sekalipun ayat ini bersifat umum dan tujuan pokoknya
adalah mengantarkan manusia untuk beriman kepada Allah,
namun secara khusus dipahami adanya semacam anjuran
untuk memilih makanan-makanan yang bersifat nabati,
berdasarkan konteksnya yang berbicara tentang hujan, biji-
bijian, sayur-mayur, buah-buahan, dan rerumputan.’

Lebih jauh lagi bila ditelusuri kata-kata akala (makan)
dalam berbagai bentuknya di dalam Alquran, maka
dapat ditemukan --dalam konteks pembicaraan tentang
pemeliharaan dan nikmat Tuhan terhadap manusia--
makanan-makanan: daging disebutkan pada Stirah an-Nahl
(016/070) ayat lima:
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* M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h.286.
* M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h.287.
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Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kalian;
padanya ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai-
bagai manfaat, dan sebahagiannya kalian makan.

Ikan, disebutkan pada Siirah an-Nahl (016/070) ayat 14:

Bk s L 1R 5 (80555 40154 5
Dan Dialah, Allah yang menundukkan lautan (untuk

kalian), agar kalian dapat memakan daripadanya daging
yang segar (ikan)...”.

Tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan disebutkan secara
khusus dalam banyak siirah. Sedangkan dengan menelusuri
ayat-ayat yang berbicara tentang minum (syariba), akan
ditemukan bahwa susu, disebutkan pada Stéirah an-Nahl
(016/070) ayat 66:
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Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-
benar terdapat pelajaran bagi kalian. Kami memberi
kalian minum daripada apa yang berada dalam perutnya
(berupa) susu yang bersih, antara tahi dan darah, yang
mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya.

Madu, disebutkan pada Stirah an-Nahl (016/070) ayat 69:
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Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan
dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan
(bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu)
yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.

Dan air, disebutkan pada Stirah al-Wagiah (056/046) ayat
68:

Uﬁ")““" ‘_;..\.“ ;LU p.»u;ﬁ\
«Maka terangkanlah kepada-Ku tentang air yang kalian
minum» disebutkan secara khusus. Apakah jenis-jenis
makanan yang disebutkan secara khusus di atas mempunyai
kaitan dengan gizi, dalam arti bahwa selainnya tidak dapat
menandingi hal-hal tersebut, seperti ayam dibanding dengan
daging kambing, unta, sapi dan kerbau?*
Selanjutnya ditemukan bahwa perintah makan, yang
dalam Alquran disebutkan sebanyak 27 kali dalam berbagai
konteks dan arti, apabila berbicara tentang makanan yang

dimakan (obyek perintah tersebut), selalu menekankan salah
satu dari dua sifat haldl (boleh) dan thayyib (baik). Bahkan

* M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h.287.
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ditemukan empat ayat yang menggabungkan kedua sifat
tersebut, yaitu Siirah al-Bagarah (002/087) ayat 168:

b Y a3 e 158 2 LA
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari
apa yang terdapat di bumi...
Stirah al-Md’idah (005/112) ayat 88:

-
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Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang

telah Allah anugerahkan kepada kalian dan bertakwalah
kepada Allah yang kalian beriman kepada-Nya

Siirah al-Anfal (008/088) ayat 69:

W et 15 15K
Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah
kalian peroleh itu, sebagai makanan yang halal lagi baik...

Stirah an-Nahl (008/088) ayat 114:
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Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah
Allah berikan kepada kalian...>

> M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h.287.
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Rangkaian kedua sifat ini menunjukkan bahwa yang
diperintahkan untuk dimakan adalah yang memenuhi kedua
syarat tersebut. Sebab, dapat saja sesuatu bersifat halal tetapi
tidak baik atau tidak disenangi oleh Allah swt. (sebagaimana
halnya perceraian) atau tidak disenangi oleh Nabi Muhammad
saw. (seperti memakan dhabb, sejenis biawak). Sebaliknya,
mungkin sesuatu itu dinilai baik tetapi tidak halal. Karena
itu, rumusan yang dikemukakan oleh para ahli gizi “Empat
sehat lima sempurna” kiranya dapat diubah menjadi “Lima
sehat enam sempurna’, dengan menambahkan kata-kata halal
(boleh). Tentunya yang dimaksud oleh Alquran dengan kata
thayyib (baik) adalah yang baik menurut penelitian para ahli
atau dengan kata lain yang bergizi. Sementara itu, kata thayyib
dari segi bahasa berarti sesuatu yang telah mencapai puncak
dalam bidangnya, dan karena itu “buah-buahan surga” juga
dinamakan thayyibah.®

Petunjuk lain yang juga ditemukan di dalam Alquran
berkaitan dengan makan ini adalah Siirah an-Nisa (004/092)
ayat empat:

55 G 35K
Dan makanlah ia sebagai makanan yang sedap lagi baik
akibatnya.

Ayat ini menunjukkan bahwa makanan yang dianjurkan
adalah yang sedap dan juga harus mempunyai akibat yang baik
terhadap yang memakannya. Di samping itu, ditekankannya

¢ M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h.287.
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bahwa jangan berlebihan atau melampaui batas, seperti
disinggung pada Siirah al-Ardf (007/039) ayat 31:

158, u8Y 5155415 15K
Makan dan minumlah, tetapi jangan berlebih-lebihan...

Bahkan ditemukan celaan terhadap orang yang makan
seperti binatang, Allah berfirman pada Siirah Muhammad
(047/095) ayat 12:
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...Dan orang-orang yang kafir itu bersenang-senang (di
dunia) dan mereka makan seperti makannya binatang-
binatang..”

Dan mereka itu akan tersiksa di Hari Kemudian dengan
memakan sesuatu memenuhi perut mereka. Allah berfirman
pada Stirah ash-Shaffat (037/056) ayat 66:

I R PR e
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Maka sesungguhnya mereka benar-benar memakan

sebagian dari buah pohon itu, maka mereka memenuhi
perut mereka dengan buah zaqqiim itu.

Ayat-ayat ini agaknya memberikan petunjuk untuk
memperhatikan dan memilih makanan yang halal dan baik
dengan cara makan tidak seperti binatang dan tidak pula
seperti orang yang tersiksa tadi dengan memenuhi perut.”

7 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h.287-288.
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Demikian beberapa petunjuk Alquran yang sempat
ditemukan, namun petunjuk-petunjuk lainnya tentunya
masih ada. Penjabaran nilai-nilai di atas diserahkan kepada
para ahli di bidang ini. Akan tetapi, sebelum sampai ke sana,
ada baiknya jika kita arahkan pandangan kita kepada Sunnah
Nabi dan pendapat beberapa ulama.

“Perut adalah rumah penyakit, sedang berpantang adalah
pangkal segala obat”. Karena itu, Rasulullah saw., seperti
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Ibnu Hibban, menegaskan
bahwa: “Putra Adam tidak memenuhkan suatu tempat yang
lebih jelek daripada perut. Cukuplah bagi putra-putri Adam
beberapa suap yang dapat memfungsikan tubuhnya. Kalau
tidak ditemukan jalan lain, maka (dia dapat mengisi perutnya)
dengan sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minuman,
dan sepertiga untuk pernafasannya”® Dalam hadis yang lain
diinformasikan bahwa Nabi saw. menyatakan: “Kami adalah
kaum yang tidak makan sebelum lapar, dan apabila kami
makan tidak sampai kekenyangan”.

B. Air Susu Ibu (ASI)

Setelah membahas makanan dan minuman, berikut
ini akan dibahas pula air susu ibu (ASI) yang merupakan
minuman dan sekaligus makanan bagi bayi.

Alquran secara khusus menyinggung tentang makanan

bayi, yakni bahwa air susu ibu (ASI) merupakan makanan
utama bayi, dan karena itu ayah diperintahkan untuk memberi

& M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h.288.
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imbalan kepada ibu yang menyusukan anaknya, disebutkan
pada Siirah ath-Thaldq (065/099) ayat enam:

B ELRE PR e
...kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) kalian,
maka berikanlah kepada mereka upahnya...

Ini antara lain digunakan untuk menjaga kesehatan ibu
dan kesempurnaan ASI-nya. Di lain pihak, Alquran mencela
ibu yang enggan menyusukan anaknya, disebutkan juga pada
Siirah ath-Thaldq (065/099) ayat enam:

N R U S R I
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...dan jika kalian menemui kesulitan, maka perempuan

lain boleh menyusukan anak itu untuknya.

Masa penyusuan yang sempurna adalah dua tahun penuh,
disebutkan pada Siirah al-Baqarah (002/087) ayat 233:
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X

Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan

penyusuan... atau 30 bulan dikurangi masa kehamilan,
disebutkan pada Siirah al-Ahqaf (046/066) ayat 15:
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik
kepada dua orang ibu-bapaknya, ibunya mengandungnya
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah
payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya
adalah 30 bulan,...”.

Dengan uraian ini dapat ditegaskan bahwa menggantikan
ASI dengan susu kaleng bukanlah tindakan yang bijak dan
terbaik, hal itu dilakukan hanya karena darurat atau sebagai
alternatif terakhir, karena banyak ahli menyatakan bahwa
dengan memberikan ASI kepada bayi, selain memberikan
makanan yang diperlukan oleh tubuh (fisik), yang tidak
ditemukan dengan cara lainnya adalah yang berkaitan dengan
keperluan psikis yaitu rasa kasih sayang yang mengiringi
pemberian ASI tersebut.

C. Keluarga Berencana

Pada umumnya di negara-negara berkembang, masalah
kependudukan mencakup persoalan pertumbuhan penduduk
yang pesat, kesehatan, pendidikan yang rendah dan yang pada
akhirnya dapat membawa dampak perusakan lingkungan.
Kalau akibat yang digambarkan ini dikaitkan dengan agama,
maka jelas sekali bahwa agama tidak menginginkan adanya
perusakan dalam bentuk apa pun, sehingga segala usaha yang

° M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h.288.
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mengarah kepada penanggulangannya akan mendapat restu
agama.'’

Agama Islam memperkenalkan lima tujuan pokok,
yang kepadanya bertumpu seluruh tuntunannya, yaitu: 1.
pemeliharaan agama, 2. pemeliharaan jiwa, 3. pemeliharaan
akal, 4. pemeliharaan keturunan, dan 5. pemeliharaan harta.
Segala petunjuk agama, baik berupa perintah maupun
larangan, pasti pada akhirnya mengantarkan manusia kepada
satu atau lebih dari kelima hal pokok di atas. Selanjutnya,
semua langkah kebijaksanaan yang bermuara kepada salah
satu dari kelima hal di atas, dapat menjadi tuntunan agama."!

Kebijaksanaan kependudukan merupakan suatu
persoalan yang menyentuh seluruh bangsa. Berbicara
menyangkut masalah kependudukan ini, atau lebih khusus
lagi menyangkut masalah keluarga berencana (KB), seringkali
ada semacam tuntutan dari umat, untuk memperoleh ayat-
ayat Alquran dan hadis-hadis Nabi saw. yang berbicara secara
tegas tentang persoalan yang dimaksud. Sampai-sampai
ada ulama yang mencari-cari ayat Alquran -dengan susah
payah- kemudian memaksakan penafsirannya di luar konteks
tersebut serta membebaninya dengan makna-makna di luar
maksud yang dikandungnya.'*

Hal ini menimbulkan terjadinya semacam perkosaan
terhadap ayat-ayat Alquran. Tuntutan tersebut lahir dari

0 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 291.
"' M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 291.

2 M. Quraish Shihab, Lentera Hati : Kisah dan Hikmah Kehidupan,
(Bandung: Mizan, 1994), Cet. ke-2, h. 249.
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asumsi yang keliru, yang menyatakan bahwa “Alquran
mengupas dan menyinggung segala macam persoalan yang
dihadapi oleh umat manusia”"?

Keluarga, merupakan unit terkecil yang membentuk
masyarakat dan negara. Tujuan pembentukan keluarga dalam
ajaran agama adalah untuk menciptakan kesejahteraan. Allah
berfirman pada Stirah ar-Riim (030/084) ayat 21:

)ia_uﬁﬁ_aj‘_'w_ub‘gu\&.a.;ﬁiijz(kﬁgd;_’?

Di antara tanda-tanda kebesarannya ialah bahwa Dia
(Tuhan) menciptakan untuk kalian pasangan-pasangan
(suami-isteri) dari jenismu sendiri supaya kalian merasa
tenteram dengannya dan dijadikan-Nya di antara kalian
rasa kasih sayang. Sesungguhnya hal itu merupakan tanda-
tanda bagi orang yang berpikir.

Sedangkan negara dan masyarakat sejahtera, menurut
bahasa Alquran “baldatun thayyibah” disebutkan pada Siirah
Saba (034/058) ayat 15:

4..u.]ab..\.‘..a ‘3)&‘36&9‘52}@“

Sesungguhnya bagi kaum Saba ada tanda (kekuasaan
Tuhan) di tempat kediaman mereka, yaitu dua buah
kebun di sebelah kanan dan di sebelah kiri. (Kepada

13 M. Quraish Shihab, Lentera Hati..., h. 249 - 250.
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mereka dikatakan): makanlah oleh kalian dari rezeki yang
(dianugerahkan) Tuhan kalian dan bersyukurlah kalian
kepada-Nya. (Negeri kalian) adalah negeri yang baik
(baldatun thayyibah) ..."".

Dissisilain Nabi saw. bersabda: “Empat macam kebahagiaan
akan dinikmati seseorang, yaitu manakala pasangannya baik;
anak-anaknya berbakti; lingkungan pergaulannya sehat; dan
rezekinya diperoleh di tempat kediamannya” (H. R. Ad-
Daylamiy dari ‘Aliy bin Abi Thalib)."

Dari kedua teks keagamaan di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kesejahteraan yang didambakan oleh
agama dapat terwujud melalui terciptanya unsur-unsur
berikut:

1. Anggota keluarga kesemuanya menjalankan tugas-
tugasnya dengan baik, dalam arti bahwa ayah, ibu, dan
anak-anak semuanya berkualitas,

2. Kecukupan dalam bidang material yang diperoleh dengan
cara yang tidak terlalu memberatkan jasmani atau ruhani.
Kemampuan tersebut berarti kesanggupan untuk mem-

biayai kehidupan rumah tangga, kesehatan, serta pendidikan

untuk seluruh anggotanya.'
Atas dasar tujuan inilah, Alquran mengajarkan para orang
tua untuk berdoa dan berusaha menjadikan anak-anaknya

" M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 292.
5 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 292.
6 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 292.
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sebagai buah mata (qurratu a’yun), disebutkan pada Siirah
al-Furqan (025/042) ayat 74:

}ozf./%.fa_,%,/ _o% o ’/a//ﬁff.a}a..,/btaf
el 358 a3 5 x| 351 (e U i US; O350 53015
Dan orang-orang yang berkata: Ya Tuhan kami, anugerah-
kanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami
sebagai buah hati (kami)...

Hiasan hidup dunia, disebutkan pada Siéirah al-Kahfi
(018/069) ayat 46:

A Bl A il s gl
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia...

Serta tidak dibebani melebihi kemampuannya, disebutkan
pada Stirah al-Bagarah (002/087) ayat 286:

4 TG Y L By 5 U5

... Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami apa yang
kami tidak sanggup memikulnya...

Untuk mencapai hal tersebut, tentunya ibu dan bapak
dituntut agar mengukur kemampuannya, sehingga apa yang
didambakan itu dapat terlaksana.'”

Dari sini dapat dipahami, mengapa Nabi saw. mensyarat-
kan adanya kemampuan lahir dan batin, material dan spiritual
bagi orang yang bermaksud melaksanakan perkawinan. Dan
kalau tidak, hendaklah dia menunda niatnya sambil berusaha

7" M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 292.
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memelihara kesucian dirinya dengan cara-cara yang baik,
seperti berolah raga dan berpuasa.'®

Nabi Muhammad saw. mengingatkan: “Kesengsaraan
yang paling besar adalah banyak anak, sementara kemampuan
sedikit” Dari sini pula dapat dipahami, mengapa Nabi
Muhammad saw. mengizinkan untuk melakukan %zl
(senggama terputus). Inilah salah satu cara yang dikenal pada
masa beliau dan yang darinya pula para ulama berangkat
untuk menyatakan bahwa Islam membenarkan pengaturan
kelahiran dengan cara tersebut atau dengan cara lain yang
sejalan atau tidak bertentangan dengan prinsip ajaran agama."

Pengaturan kelahiran dapat ditempuh selama: 1. Tidak
dipaksakan, 2. Tidak menggugurkan kandungan (aborsi),
dan 3. Tidak mengakibatkan pemandulan abadi. Kemandulan
dapat dibenarkan apabila pengabaiannya diduga keras
menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan jiwa ibu atau
bapak, atau anak yang dikandung.”

8 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 292.
¥ M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 292-293.
2 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran..., h. 293.
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meninggal 30 Januari 1955 dan Sampurna
(almh.) meninggal 5 Juli 2002. Tamat Sekolah

-+ Dasar Negeri Tahun 1967, Tsdnawiyyah
Normal Islam Putra Rakha Amuntai Tahun 1970, SP-IAIN
Amuntai Tahun 1973, SARMUD Fakultas Ushuluddin IAIN
Antasari Amuntai Tahun 1977, SARLENG Fakultas
Ushuluddin IAIN Antasari Banjarmasin Jurusan Perbandingan
Agama Tahun 1981, Magister Agama (S2) Konsentrasi Tafsir-
Hadis TAIN Alauddin Ujung Pandang Tahun 1996, dan
Doktor, Konsentrasi Tafsir-Hadis pada Sekolah Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, Tahun
2008.
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Menjadi dosen Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari
(tenaga honorer) sejak tahun 1974. Pegawai Negeri sejak
tahun 1982 . Mengasuh mata kuliah Tafsir dengan Jabatan
Guru Besar sejak 1 Oktober tahun 2009 dan pangkat IV/e
sejak 1 April 2012. Pernah mengikuti Penataran Guru Bahasa
Arab yang diadakan oleh Lembaga Pengajaran Bahasa Arab
(LPBA) King Abdul Aziz Saudi Arabia di Jakarta (Angkatan
IIT) Tahun 1984 dan Pelatihan Penelitian Pola 600 Jam
IAIN Antasari tahun 1997. Memperoleh SATYALENCANA
KARYA SATYA 20 Tahun pada tahun 2002 dan Piagam
Penghargaan (Awards) dari Direktur Jenderal Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama RI sebagai Dosen Pria
Berperestasi Terbaik III (Ketiga), tanggal 9 Januari 2004 di
Jakarta. Mendapat kesempatan untuk menyajikan makalah
terseleksi pada Annual Conference Program Pascasarjana
IAIN dan UIN se-Indonesia di Makassar 25-28 November
2005, dengan judul: Membongkar Akar Penafsiran Bias Gender
(Penafsiran Analitis Stirah al-Nisa Ayat Satu). Menulis buku:
1. Pendidikan Agama Islam (Cetakan pertama, September
2004); 2. Hadis-Hadis Nabi saw. Aspek Keimanan, Pergaulan
dan Akhlak (Desember 2004); 3. Ilmu Tafsir Imam al-Suyiithiy
(terjemahan, Desember 2004), 4. Membahas Ilmu-Ilmu Hadis
(Mei 2005). 5. Tanggung Jawab Kolektif Manusia Menurut
Alquran (Mei 2010). Hasil penelitian yang diterbitkan: 1.
Empat Ulama Pembina IAIN Antasari (Ketua Tim Peneliti,
Mei 2004); 2. Profil Pondok Pesantren di Kabupaten Tabalong
(Ketua Tim, November 2005); 3. Ulama Pendiri Pondok di
Kalimantan Selatan (Ketua Tim, April 2006). Majelis Taklim
di Kabupaten Barito Kuala (Ketua Tim, Juli 2010). Dan
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Sekretaris Tim Penulis: 36 Tahun Fakultas Ushuluddin IAIN
Antasari 1961-1997 (Desember 1997). Menulis beberapa
Artikel di Jurnal Ilmiah, antara lain: “Penerapan Sains dalam
Penafsiran Alquran’, dalam Jurnal Ilmiah Khazanah IAIN
Antasari Banjarmasin, Juli 2000; “Profesionalisasi Kerja dalam
Alquran”, dalam Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin, Oktober
2002; “Teologi Pembebasan Asghar Ali Engineer”, dalam
Jurnal Ilmiah Ilmu Ushuluddin, Juli 2003; “Ayat-Ayat Bias
Gender (Studi Analitis Penafsiran Siirah al-Nisa Ayat Satu
dan Tiga Puluh Empat’, dalam Jurnal Ilmiah Terakreditasi
Khazanah, Januari-Februari 2004; “Analisis Terminologis
Dalam Penafsiran Alquran Secara Tematis”, dalam Jurnal
Ilmiah Terakreditasi Khazanah, Mei-Juni 2005. Pernah
menjabat Sekretaris Jurusan Tafsir-Hadis pada Fakultas
Ushuluddin TAIN Antasari 1989-1994, Pembantu Dekan I
Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari Banjarmasin, periode
1997-2000 dan Dekan FakultasUshuluddin dan Humaniora
tahun 2012 - 2016. Ketua Komite Madrasah Aliyah Negeri 2
Model Banjarmasin dari tahun 2002 - 2012, Ketua Keluarga
dan Alumni Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari (KAFUSARI)
Periode 2005-2009 dan 2009-2013, Ketua Majelis Mudzakarah,
Kecamatan Kertak Hanyar, Kabupaten Banjar, Periode 2001-
2004, 2004-2007, dan 2007-2010.

Menikah dengan Ainah Fatiah, B. A. tanggal 10 Mei
1981, yang lahir di Kandangan Kalimantan Selatan tanggal
3 Februari 1958, dari pasangan Asyari Salim dan Saamah
(meninggal 16 Juli 1983). Pendidikan terakhir, SARMUD
Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari. Dikaruniai dua orang
putra, Ahmad Muhajir, lahir dan meninggal di Kandangan 12
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Mei 1983, dan H. Muhammad Abqary lahir di Banjarmasin 10
Mei 1984 dan meninggal di Mesir 17 Juli 2006, serta dua orang
putri, Sri Yuniarti Fitria, S. Pd. L. lahir 27 Juni 1985, sarjana
Jurusan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari, dan
Nur Fitriana, S. Pd. lahir 9 Desember 1989, keduanya bekerja
sebagai PNS.

Banjarmasin, 29 November 2017
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dan kehidupan, sangat menarik untuk dikaji. Tak hanya umat

Islam sendiri yang mengkajinya, tetapi orang Barat pun
merasa “berkepentingan” untuk itu. Karenanya, tak heran jika
mereka menghabiskan ribuan dollar untuk usaha ini.

Buku ini disusun berdasarkan tuntutan akademik, namun
ia mencakup berbagai aspek, mulai dari pengertian agama
Islam, berbagai aspek ajaran Islam, sejarah kitab suci dan
sunnah Nabi, syariat Islam dan hikimah-hikmahnya, etika Islam,
Islam dan ilmu pengetahuan, sampai pada Islam dan
kehidupan.

Buku ini disiapkan sebagai buku ajar Pendidikan Agama
Islam untuk Perguruan Tinggi Umum dan tentunya dapat
dipergunakan oleh masyarakat umum yang berkepentingan
untuk mengenali aspek-aspek ajaran Islam yang bersifat
universal.

Buku ini disusun cukup sistematis, dengan bahasa yang
cerdas, mudah dipahami, singkat namun padat dan menarik.
Penulisnya berhasil meraih predikat Dosen berprestasi dalam
Penulisan Karya Ilmiah dan mendapatkan Awards dari
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen
Agama Republik Indonesia Tahun 2004.

Islam sebagai agama, ajaran, bahkan sebagai system hidup
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